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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul dan hambatan dalam 
pelaksanaannya.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu 
kelas IV SD Palbapang Baru Bantul dengan narasumber antara lain kepala sekolah, 
guru di kelas IV, dan siswa. Pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan komponen 
analisis data konsep Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan). Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul dilakukan melalui program 
pengembangan diri melalui kegiatan rutin seperti bersalaman sebelum dan sepulang 
sekolah, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, kegiatan piket; kegiatan spontan 
seperti pemberian hukuman dan penghargaan; keteladanan seperti kegiatan berjabat 
tangan dan tidak datang terlambat ke sekolah; dan pengkondisian seperti 
penyediaan sarana dan prasarana sekolah; pengintegrasian dalam pembelajaran 
tematik, membatik, agama dan penjaskes, dan menciptakan pembelajaran aktif serta 
pemberian bantuan kepada siswa; dan budaya sekolah melalui kebijakan sekolah, 
program sekolah, peraturan, pembiasaan. Hambatan yang dialami terdiri dari 1) 
siswa masih harus diingatkan dalam pelaksanaan suatu aturan; 2) guru belum 
maksimal dalam memberikan contoh; 3) Pemanfaatan sarana prasarana yang belum 
maksimal. 
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The purpose of the study is to describe the implementation of discipline value 
education in the fourth grade of SD Palbapang Baru Bantul and obstacles in its 
implementation. 
This research used qualitative approach. The subject of this research were 
the fourth grade of SD Palbapang Baru Bantul. Principal, teachers in fourth grade, 
and students  were respondent. Data were collected by observation, interview, and 
documentation study. The data analysis technique used component of data analysis 
concept of Miles and Huberman (data reduction, data presentation, and 
conclusion). Technique and source triangulation were used as the validity test of 
the data. 
The result of the study shows that implementation of  discipline value 
education in the fourth grade of SD Palbapang Baru Bantul conducts through self-
development programs with routine activities i.e shaking hands before and after 
school, praying before and after lessons, picketing activitie,; spontaneous activities 
such as punishment and rewards ; exemplary like shaking hands and not coming 
late to school ; conditioning i.e the provision of school facilities and infrastructure; 
integrating in thematic, batik, religious and psysical education dan health sciences 
; creating active learning, and providing assistance or help to students and school 
culture through school policies, school programs, regulations, habituation. The 
obstacles consist of 1) the student still need a reminding in implement the rule; 2) 
the teacher didn’t giving a maximal sample yet; 3) utilization of the medium and 
the infrastructure were not maximal yet. 
 






































“Karakter yang membuat kita keluar dari tempat tidur, komitmen yang 
memindahkan kita ke dalam tindakan, dan disiplin yang membuat kita mampu 
menindaklanjuti” 
(Zig Ziglar) 
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A. Latar Belakang 
Dewasa ini perkembangan zaman semakin pesat dengan adanya teknologi 
termasuk beberapa aspek dalam kehidupan salah satunya aspek pendidikan. UU RI 
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
 
Berkaitan dengan pernyataan tersebut, pendidikan bukan hanya proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif saja tetapi membentuk watak kepribadian 
yang beradab untuk kemajuan bangsa. Pendidikan mutlak menjadi kebutuhan 
manusia yang harus dipenuhi. Tanpa pendidikan manusia sulit berkembang dan 
maju untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kesejahteraan. Dalam 
prosesnya pendidikan memiliki fungsi dan tujuan yang saling berkait yang 
tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
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Hakikat tujuan pendidikan bermaksud agar pendidikan tidak hanya 
membentuk peserta didik yang cerdas, namun juga berkepribadian baik dan 
berkarakter. Salah satu tujuan akhir pendidikan ialah berkembangnya potensi 
seseorang sesuai nilai-nilai karakter yang baik yaitu sikap religi, sikap sosial, 
ketekunan serta kecakapan. Tujuan tersebut diharapkan dicapai melalui proses 
pendidikan baik formal, non formal maupun informal. Pencapaian tujuan tersebut 
tidak lepas dari dukungan berbagai elemen seperti sekolah, lingkungan dan 
keluarga. Sekolah merupakan salah satu elemen penting untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan. Sekolah merupakan lembaga formal yang dirancang 
untuk pendidikan dan pengajaran siswa yang tidak lepas dari berbagai komponen 
yang ada di dalamnya. Dan salah satu dari komponen tersebut adalah guru.  
Guru memiliki peran pendidik dan pengajar untuk menggantikan tugas orang 
tua di rumah. Senada dengan Siswoyo (2013: 121) guru dalam proses pendidikan 
mempunyai dua tugas yaitu mendidik dan mengajar. Mendidik yang berarti 
berkaitan dengan transformasi nilai-nilai dan pembentukan pribadi, sedangkan 
mengajar yang berarti berkaitan dengan transformasi ilmu pengetahuan dan 
keterampilan kepada siswa. Tugas guru sebagai pendidik berkait dengan 
mentransfer nilai untuk membentuk pribadi siswa yang tidak kalah penting dengan 
ilmu pengetahuan yang diberikan. Tentunya nilai-nilai baik yang akan ditanamkan 
oleh guru, salah satu nilai tersebut adalah nilai disiplin. Dengan nilai disiplin 
diharapkan siswa dapat menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun bagi masyarakat sekitar sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 
3 
 
Banyak kasus di Indonesia yang menggambarkan ketidaksesuaian dengan 
tujuan pendidikan tersebut. Terlihat dari permasalahan intoleransi yang kini sedang 
melambung seperti kasus di Pajangan Bantul, warga menolak Camat Yulius hanya 
karena berbeda keyakinan sehingga mereka keberatan jika Yulius dijadikan camat 
di Pajangan. Sejumlah elemen masyarakat Pajangan mendatangi kantor DPRD 
Bantul untuk beraudiensi ke dewan, perihal pengangkatan Camat Pajangan, Yulius 
Suharta oleh Bupati Bantul, Suharsono, Jumat (30/12/2016) lalu (Tribunnews.com, 
2016). Lemahnya karakter serta kurangnya kesadaran sosial menyebabkan 
seseorang melakukan tindakan yang kurang terpuji.  
Lemahnya karakter yang terlihat dikalangan pelajar menjadikan dunia 
pendidikan semakin miris. Beberapa contoh kasus kekerasan yang melibatkan 
pelajar, pencurian, kasus tawuran antar pelajar hingga penyalahgunaan obat-obat 
terlarang menjadi kerap terdengar. Tindakan-tindakan tersebut terjadi karena 
lunturnya budaya malu yang menjadikan sebuah kebanggaan tersendiri bagi mereka 
yang melakukan. Pendidikan nilai menjadi salah satu cara untuk memperkuat 
lemahnya karakter yang tertanam dalam diri mereka.  
Beralih pada beberapa masalah kecil yang menggambarkan lemahnya nilai 
karakter yang tertanam di dalam peserta didik. Masalah yang terkait dengan 
kompetensi sikap yakni pada kedisiplinan yang belum sepenuhnya tertanam di diri 
peserta didik seperti masih terlihat siswa yang terlambat ke sekolah, pengumpulan 
tugas yang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan serta kurangnya kesadaran 
diri menaati peraturan sekolah. 
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Dari uraian di atas memperlihatkan sikap tidak mematuhi aturan sehingga 
dapat dikategorikan sikap tidak disiplin siswa SD. Sikap ketidakdisiplinan tersebut 
berakibat banyak hal yang merugikan banyak pihak terutama siswa. Hal tersebut 
sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan dalam sehari-hari. Kedisiplinan 
merupakan salah satu dari karakter yang wajib dimiliki siswa. Karakter tersebut 
penting untuk membentuk anak berkepribadian baik dan berperilaku sesuai norma 
yang berlaku. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter merupakan 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari 
yang lain. Karakter bisa terbentuk dengan berbagai cara, salah satunya melalui 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan proses mengajari anak dengan 
pengetahuan moral dasar untuk mencegah mereka melakukan tindakan-tindakan 
tak bermoral yang membahayakan orang lain dan membahayakan dirinya (Sanjaya, 
2010: 276). Oleh karena itu aturan-aturan moral sepatutnya ada disetiap sekolah. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang memuat aspek terkait dengan 
sikap. Menurut Sani (2015: 45) Kurikulum 2013 mendefinisikan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL), yakni sebagai kriteria mengenai kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dalam 
Kurikulum 2013 terdapat Kompetensi Inti yang berkenaan dengan sikap keagamaan  
(Kompetensi Inti 1), sikap sosial (Kompetensi Inti 2), pengetahuan (Kompetensi 
Inti 3) dan penerapan pengetahuan (Kompetensi Inti 4). Kompetensi yang berkenan 
dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indirect 
teaching) yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang pengetahuan (Kompetensi 
Inti 3) dan penerapan pengetahuan (Kompetensi Inti 4).  
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Tabel 1. Kompetensi Inti SD adalah sebagai berikut (Kemendiknas, 2013) 
Dimensi Deskripsi Kompetensi 
Sikap keagamaan Menerima dan menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
Kompetensi Inti 1  
(KI-1) 
Sikap sosial Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga.  
Kompetensi Inti 2  
(KI-2) 
Pengetahuan Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan tempat 
bermain. 




Menyajikan pengetahuan dalam 
bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang mencerminkan 
anak yang sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
Kompetensi Inti 4 
(KI-4) 
 
Pada kompetensi inti 2 memuat  sikap sosial yang mendeskripsikan tentang 
nilai-nilai pendidikan karakter. Menurut Megawangi dalam Noor (2012: 105-106) 
menjelaskan ada sembilan pilar model pendidikan holistik berbasis karakter yaitu 
1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 2. Kemandirian tanggung jawab dan 
kedisiplinan 3. Kejujuran/amanah dan bijaksana, 4. Hormat dan santun, 5. 
Dermawan suka tolong menolong dan gotong royong, 6. Percaya diri kreatif dan 
pekerja keras, 7. Kepemimpinan dan keadilan, 8. Baik dan rendah hati serta 
toleransi, 9. Kedamaian dan kesatuan. Pendidikan karakter harus dimulai dari 
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rumah yang kemudian dikembangkan di lembaga pendidikan sekolah dan 
diterapkan secara nyata dalam masyarakat. Disiplin menjadi salah satu nilai yang 
cukup penting dari 9 nilai yang telah dipaparkan di atas. 
Mustari (2014: 35) menyatakan bahwa disiplin merupakan tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai macam ketentuan dan 
peraturan. Yang berarti disiplin terjadi dan diterapkan bisa dimana saja. Salah 
satunya disiplin hendaknya diterapkan di sekolah. Disiplin di sekolah yaitu disiplin 
yang menaati peraturan-peraturan yang ada di sekolah. 
Aturan-aturan yang ada di sekolah contohnya adalah datang tepat waktu, 
mengumpulkan tugas sesuai jadwalnya, berpakaian rapi sesuai peraturan, dan masih 
banyak contoh aturan-aturan disiplin di sekolah. Tidak hanya siswa saja yang 
menjalankan peraturan yang ada di sekolah. Aturan-aturan tersebut berjalan 
beriringan untuk semua warga sekolah seperti kepala sekolah, guru, siswa serta 
pihak yang ada di sekolah. Aturan tersebut tetap memerlukan pengawasan agar 
terlaksana dengan semestinya serta berjalan secara berlanjut atau terus menerus. 
Semua pihak yang menjalankan memiliki tanggung jawab dalam 
terlaksananya aturan-aturan yang ada di sekolah. Tanggung jawab maupun peran 
masing-masing pihak dapat berupa mengawasi maupun menjalankan dan 
melaksanakan aturan tersebut. Oleh karena itu pemberitahuan awal penting 
dilakukan agar aturan-aturan dapat berjalan secara maksimal. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SD Palbapang 
Baru terdapat beberapa permasalahan mengenai kedisiplinan.  Terlihat masih ada 
siswa yang terlambat masuk baik saat pelajaran maupun saat seusai jam istirahat. 
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Ada pula beberapa siswa yang masih di luar kelas jajan saat bel masuk sudah 
berbunyi. Selain itu  masih banyak juga siswa yang mengumpulkan tugas bukan 
pada waktu yang ditentukan. Penyebab terjadinya hal tersebut bisa dari masih 
banyaknya siswa yang asyik bermain sendiri maupun malas mengerjakan tugas 
yang diberikan. Hal tersebut berakibat pada waktu yang semestinya digunakan 
untuk belajar materi lain tetapi malah digunakan untuk mengerjakan tugas tersebut.  
Selanjutnya terlihat ada beberapa siswa asyik berbicara sendiri saat guru 
menyampaikan materi pembelajaran. Siswa lain pun terganggu karena suara-suara 
siswa lain yang sedang berbicara. Penyebab hal tersebut bisa dari siswa yang bosan 
dengan materi yang diberikan maupun cara mengajar yang monoton. Kurang 
tegasnya guru dalam menerapkan hukuman dapat juga mempengaruhi perilaku 
siswa tersebut. Ada pula siswa yang berbicara kotor di kelas dengan memanggil 
temannya bukan nama aslinya. Hal tersebut berakibat pada ketidaknyamanan siswa 
lain di kelas maupun di luar kelas. Kebiasaan tersebut bisa diperoleh dari pengaruh 
luar yang negatif. Siswa tidak menyaring dan mudah meniru hal negatif tersebut. 
Hal tersebut tidak sesuai dengan norma yang berlaku. 
Peneliti juga menjumpai masih ada siswa yang tidak memperhatikan 
pembelajaran. Terlihat dari beberapa siswa yang sibuk dengan mainannya, sibuk 
berbicara sendiri dengan teman, menggambar dan mencoret-coret kertas di meja, 
iseng terhadap temannya, melihat buku yang tidak berkaitan dengan pelajaran. 
Terlihat dari beberapa siswa yang sibuk dengan mainannya, sibuk berbicara sendiri 
dengan teman, menggambar dan mencoret-coret kertas di meja, iseng terhadap 
temannya, melihat buku yang tidak berkaitan dengan pelajaran.  Akibatnya saat 
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diminta mengerjakan tugas, ada beberapa siswa yang kurang paham bahkan tidak 
mengerti dengan materi yang telah disampaikan guru yang berakibat siswa melihat 
pekerjaan teman dan hanya mengerjakan tugas sebagian saja. 
Permasalahan selanjutnya yaitu terkait dengan ketidakrapian dalam 
berpakaian. Peraturan mewajibkan siswa untuk berpakaian sopan dan rapi. Akan 
tetapi terlihat beberapa siswa tidak memakai baju sesuai aturan dan beberapa atribut 
seragam yang tidak lengkap seperti baju yang tidak dimasukkan, kancing baju yang 
sengaja dilepas, sepatu yang dilepas saat duduk di kursi, serta tidak memakai ikat 
pinggang.  
Ketidakdisiplinan tersebut sangat berpengaruh terhadap kehidupan sehari-
hari siswa. Guru sebagai cermin nyata bagi siswa dituntut untuk memiliki nilai 
kedisiplinan yang terinternalisasi dalam diri. Guru di SD Palbapang Baru Bantul 
memberikan keteladanan baik kepada siswanya. Terlihat saat siswa masuk ke 
sekolah, para guru memberikan contoh saling berjabat tangan. Hal tersebut dapat 
memberikan pengaruh terhadap siswa untuk meniru perilaku baik dari guru. Selain 
itu cara berpakaian dan bertutur kata guru menjadi salah satu patokan untuk siswa. 
Guru di sekolah memberikan contoh kepada siswa dengan berperilaku baik dan 
bertutur kata sopan di sekolah, dengan begitu guru dapat menjadi cermin nyata bagi 
siswa dapat bertindak. 
Di SD Palbapang Baru Bantul mempunyai tata tertib yang wajib ditaati oleh guru 
maupun siswa, yaitu 1) Datang ke sekolah sebelum jam 07.00; 2) Setiap hari senin upacara 
bendera di mulai jam 07.00; 3) Khusus Kelas I dan Kelas IV membeli pakaian olah raga 
dan muslim pada panitia sekolah; 4) khusus kelas III, IV, V diadakan ekstra Pramuka setiap 
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hari kamis di mulai setelah pelajaran selesai siswa diharapkan membawa bekal (makan); 
5) setiap hari Selasa diadakan ekstra tari siswa yang menegikuti harap membawa bekal 
(makan) dilaksanakan selesai pelajaran; 6) setiap hari Senin dan Selasa berpakaian putih 
merah, Rabu dan Kamis berpakaian Pramuka, Jumat dan Sabtu berpakaian muslim, pakaian 
olahraga setiap jam olahraga; 7) Setiap hari Jumat diadakan hari bersih semua siswa 
membawa alat bersih dilaksanakan selesai pelajaran; 8) Bagi kelas VI diadakan les 
menghadapi UN di mulai dari awal tahun pelajaran sampai menjelang UN; 9) Semua siswa 
dianjurkan mematuhi tata tertib ini serta mohon perhatian dari wali murid masing-masing. 
Akan tetapi, pada pelaksanaannya masih terlihat pelanggaran yang terjadi di sekolah 
tersebut. Pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan tersebut belum maksimal sehingga 
masih terlihat beberapa siswa maupun warga sekolah belum menginternalisasi nilai 
kedisiplinan di dalam diri mereka.  
 Berdasarkan uraian di atas, maka sebagai akademisi yang peduli dengan 
perkembangan dan kemajuan pendidikan anak, penulis mencoba membahas 
penelitian ini dalam judul “Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan di Kelas IV 
SD Palbapang Baru Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas dapat dirumuskan 
beberapa masalah yaitu: 
1. Kasus kekerasan yang melibatkan pelajar, pencurian, kasus tawuran antar pelajar 
hingga penyalahgunaan obat-obat terlarang. 
2. Siswa yang terlambat masuk sekolah. 
3. Siswa terlambat mengumpulkan tugas. 
4. Kedisiplinan siswa dalam belajar masih kurang. 
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5. Siswa berbicara kotor di kelas. 
6. Kurang tegasnya guru dalam menerapkan hukuman. 
7. Siswa berpakaian tidak rapi. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
dikemukakan di atas, maka fokus penelitian ini akan membahas mengenai 
bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang 
Baru Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas 
IV SD Palbapang Baru Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan dan wawasan 
mengenai pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan siswa. 




Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang memilih strategi yang 
tepat dalam pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan siswa. 
b. Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada siswa 

























A. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re atau value dari bahasa Inggris yang 
berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai 
sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang. Menurut Lubis (2008: 17) nilai merupakan sifat 
yang melekat pada sesuatu yang telah berhubungan dengan subjek (manusia 
pemberi nilai). 
Adisusilo (2012: 56) menjelaskan nilai adalah kualitas suatu hal yang 
menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat 
membuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat. Kualitas suatu hal 
tersebut tidak lepas dari keyakinan yang diinginkan. Menurut Budiyono (2007: 70) 
nilai merupakan suatu sifat atau kualitas yang melekat pada objek, bukan objek itu 
sendiri. Sesuatu mengandung nilai dapat diartikan ada kualitas yang melekat pada 
sesuatu itu. Contohnya, hamparan sawah itu indah, rumah itu bagus, perbuatan itu 
baik dan sebagainya. Indah, bagus, baik merupakan kualitas yang melekat pada 
hamparan sawah, rumah, dan perbuatan.  
Menurut Sjarkawi (2006: 29) nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang 
mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai lebih dari sebuah keyakinan, 
nilai berkait dengan tindakan yang dilakukan. Sehingga nilai sering diukur dengan 
tindakan. Linda (dalam Elmubarok, 2009: 7) menjelaskan bahwa nilai dibagi dalam 
dua kelompok yaitu nilai-nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi 
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(values of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia 
kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. 
Yang termasuk dalam nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, cinta damai, 
keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian, dan kesesuaian. Nilai 
memberi adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau diberikan yang kemudian akan 
diterima sebanyak yang diberikan. Yang termasuk pada kelompok nilai-nilai 
memberi adalah setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, kasih sayang, peka, tidak 
egois, baik hati, ramah, adil, murah hati.  
Nilai-nilai pendidikan karakter di Indonesia dikembangkan dari 
mengidentifikasi empat sumber yaitu agama, Pancasila, budaya, dan tujuan 
Pendidikan Nasional. Dari keempat sumber nilai tersebut, teridentifikasi nilai-nilai 
dalam pendidikan karakter sebagai berikut:  
Tabel 2. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter (Kemdiknas, 2011: 20) 
No. Nilai  Deskripsi 
1 Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain 
2 Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan 
3 Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya 
4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 




6 Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah dimiliki 
7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas 
8 Demokratis  Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain 
9 Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajari, dilihat, atau didengar 
10 Semangat Kebangsaan Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
diatas kepentingan diri dan kelompoknya 
11 Cinta Tanah Air Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
diatas kepentingan diri dan kelompoknya 
12 Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat dan mengakui serta menghormati 
keberhasilan orang lain 
13 Bersahabat/ 
Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan 
orang lain 
14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya 
15 Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 
bagi dirinya 
16 Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitar dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi 
17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan 
18 Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang 
seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, dan lingkungan (alam, sosial, 




Berdasarkan 18 nilai karakter yang tercantum dalam tabel, nilai-nilai tersebut 
merupakan nilai yang perlu dikembangkan dalam pendidikan nilai. Masing-masing 
nilai memiliki fungsi untuk membentuk karakter seseorang. Karakter seseorang 
akan terbentuk melalui kebiasaan dalam bersikap dan berperilaku yang dapat dilatih 
melalui nilai disiplin. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti membatasi pada 
nilai disiplin. 
Nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu objek, individu, masyarakat 
melalui tindakan yang berkualitas yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, 
dikejar dan dihargai. Nilai menjadi dasar bagi seseorang untuk mengambil suatu 
keputusan. Setiap orang bertindak sesuai nilai yang diyakininya. Nilai menjadi 
dasar untuk hidup bermasyarakat, termasuk menjadi cerminan guru untuk 
mengambil sikap dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Seorang 
guru harus berpegang teguh pada nilai-nilai yang baik untuk melaksanakan 
tugasnya sebagai seorang yang dijadikan cermin nyata bagi siswa. Oleh karena itu 
nilai-nilai tersebut harus melekat pada diri seorang guru.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mendukung guru maupun siswa 
dalam pelaksanaan pendidikan nilai. Dalam kurikulum 2013 memuat berbagai 
aspek di dalam pembelajarannya termasuk aspek sikap. Sani (2015: 45) 
mengemukakan Kurikulum 2013 mendefinisikan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), yakni sebagai kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi dari Standar 
Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh peserta didik 
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yang telah menyelesaikan pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu. 
Kompetensi inti mencakup gambaran mengenai kompetensi utama yang 
dikelompokkan dalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang harus 
dipelajari oleh peserta didik di suatu jenjang, kelas dan mata pelajaran. Kurikulum 
2013 terdapat Kompetensi Inti yang berkenaan dengan sikap keagamaan  
(Kompetensi Inti 1), sikap sosial (Kompetensi Inti 2), pengetahuan (Kompetensi 
Inti 3) dan penerapan pengetahuan (Kompetensi Inti 4). Kompetensi yang berkenan 
dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indirect 
teaching) yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang pengetahuan (Kompetensi 
Inti 3) dan penerapan pengetahuan (Kompetensi Inti 4).  
Tabel 3. Kompetensi Inti SD adalah sebagai berikut (Kemendiknas, 2013) 
Dimensi Deskripsi Kompetensi 
Sikap keagamaan Menerima dan menjalankan ajaran 




Sikap sosial Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan 




Pengetahuan Memahami pengetahuan faktual dengan 
cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 






Menyajikan pengetahuan dalam bahasa 
yang jelas, sistematis dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak yang sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan 







Pada kompetensi Inti 2 memuat aspek sikap yang mendeskripsikan tentang 
nilai-nilai karakter di setiap jenjang kelas. Di SD Palbapang Baru Bantul sudah 
menjalankan program pemerintah yaitu Kurikulum 2013 pada kelas satu dan kelas 
empat. Berikut adalah Kompetensi Inti 2 pada kelas satu dan kelas empat.  
Tabel 4. Kompetensi Inti SD kelas I dan kelas IV adalah sebagai berikut 
(Kemendiknas, 2013) 
Kelas Kompetensi Deskripsi 
Satu Kompetensi Inti 2 
(KI-2) 
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
dan guru. 
Empat Kompetensi Inti 2 
(KI-2) 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya. 
Pada penelitian ini peneliti memilih kelas IV SD Palbapang Baru Bantul 
sebagai subjek penelitian karena dapat dicermati pada tabel di atas bahwa terlihat 
perbedaan deskripsi mengenai KI sikap pada kelas satu terdapat kata “memiliki” 
sedangkan kelas empat terdapat kata “menunjukkan”. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) memiliki berarti mempunyai, mengambil secara tidak sah untuk 
dijadikan kepunyaan. Sedangkan kata menunjukkan berarti memperlihatkan, 
menyatakan, menandakan dan memberi tahu (KBBI). Pada konteks ini, kata 
memiliki pada definisi KI Kelas satu masih pada tahap perlu bimbingan oleh guru 
sedangkan kata menunjukkan pada KI kelas empat siswa sudah mampu 
memperlihatkan sikap sosial yang baik tetapi guru juga masih tidak melepaskan 
tanggung jawabnya untuk membimbing siswa. Perbedaan tersebut juga dapat 
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dilihat dari jenjang kelas pada peningkatan usia siswa yang sudah mampu berpikir 
secara matang diiringi dengan meningkatnya sikap sosial yang dimiliki oleh siswa. 
Sehingga dapat ditarik benang merah bahwa meningkatnya usia dan kelas juga 
harus meningkat sikap sosial yang dimiliki oleh siswa. 
B. Pengertian Pendidikan Nilai 
Pendidikan nilai menurut Mulyana (2004: 119) didefinisikan sebagai 
pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik agar dapat menyadari nilai 
kebenaran, kebaikan, dan keindahan melalui proses pertimbangan nilai yang tepat 
dan pembiasaan bertindak yang konsisten. Melalui pendidikan nilai, peserta didik 
mendapatkan arahan dan bimbingan untuk membendakan nilai yang kemudian 
menyadari hal positif dalam proses mempertimbangkan nilai. Selanjutnya nilai itu 
menjadi kebiasaan dalam bertindak sesuai nilai positif tersebut. Kesadaran akan 
nilai tidak timbul dengan sendirinya akan tetapi melalui suatu proses pertimbangan 
dan pembiasaan terhadap nilai. 
Maksudin (2013: 56) menjelaskan pendidikan nilai moral (karakter) adalah 
penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam diri peserta didik yang tidak harus 
merupakan satu program atau pelajaran secara khusus. Pendidikan nilai sebenarnya 
dirumuskan dari dua istilah yang memiliki makna tersendiri yakni pendidikan dan 
nilai, namun jika disatukan maka akan terbentuk definisi pendidikan nilai. Oleh 
sebab itu istilah pendidikan dan nilai dapat dimaknai berbeda, munculah pengertian 
pendidikan nilai yang memiliki arti dan pengertian yang berbeda-beda pula.  
Menurut Elmubarok (2009: 23) pendidikan nilai secara singkat diartikan 
sebagai suatu proses dimana seseorang menemukan maknanya sebagai pribadi pada 
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saat dimana nilai-nilai tertentu memberikan arti pada jalan hidupnya.  Mulyana 
(2004: 119) menjelaskan pendidikan nilai sebagai pengajaran atau bimbingan 
kepada peserta didik agar menyadari nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan, 
melalui proses pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan bertindak yang 
konsisten.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan nilai merupakan proses pengajaran, penanaman dan pengembangan 
nilai-nilai kepada peserta didik agar menyadari nilai kebenaran, kebaikan, 
keindahan melalui pembiasaan yang tepat dan konsisten. Pembiasaan tersebut tidak 
harus melalui suatu program khusus di sekolah, namun dapat diintegrasikan 
diberbagai mata pelajaran maupun kegiatan di dalam maupun di luar kelas. 
Pendidikan nilai secara tersirat lebih memberikan kesan pada diri peserta didik 
sehingga diharapkan peserta didik dapat mengaplikasikan nilai-nilai karakter pada 
kehidupan sehari-hari.  
C. Tujuan Pendidikan Nilai 
Menurut Elmubarok (2009: 14) pendidikan nilai bertujuan untuk 
mendampingi dan mengantar siswa kepada kemandirian, kedewasaan, kecerdasan, 
agar menjadi manusia profesional (artinya memiliki keterampilan, komitmen pada 
nilai-nilai dan semangat dasar pengabdian/pengorbanan) yang beriman dan 
bertanggung jawab. Tujuan tersebut akan membentuk siswa menjadi manusia yang 
berkualitas. Muslich (2011: 108) menjelaskan tujuan pendidikan nilai adalah 
diterimanya nilai-nilai sosial tertentu oleh siswa dan berubahnya nilai-nilai siswa 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang diinginkan. Nilai-nilai yang 
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diterima siswa akan lebih diarahkan menuju nilai-nilai yang baik sehingga tindakan 
yang dilakukan menjadi lebih baik. Selain itu Mulyana (2004: 119) mengemukakan 
pendidikan nilai berfungsi untuk membantu siswa agar memahami, menyadari, dan 
mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkan secara integral dalam kehidupan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan pendidikan nilai adalah untuk membantu siswa agar lebih menjadi manusia 
yang berkualitas dan profesional yang senantiasa lebih beriman, mandiri, dewasa, 
disiplin serta tanggung jawab sehingga mampu mengenali nilai-nilai serta mampu 
menempatkan nilai-nilai dalam kehidupan.  
D. Pendekatan dalam Pendidikan Nilai 
Superka dalam Elmubarok (2009: 60) mengemukakan bahwa ada delapan 
pendekatan pendidikan nilai berdasarkan kepada berbagai literatur dalam bidang 
psikologi, sosiologi, filosofi, dan pendidikan yang berhubungan dengan nilai, 
kemudian dengan berbagai alasan teknis dalam praktek pendidikan kemudian 
pendekatan-pendekatan tersebut diringkas menjadi lima yaitu: 
a. Pendekatan Penanaman Nilai 
Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah pendekatan yang 
memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri siswa. 
Tertanamnya nilai-nilai sosial dalam diri siswa akan memberikan pengaruh positif 
bagi kehidupan sehari-hari. Menurut Superka dalam Elmubarok (2008: 61), tujuan 
pendidikan nilai ini adalah: Pertama, diterimanya nilai-nilai sosial tertentu oleh 
siswa; Kedua, berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
sosial yang diinginkan. Penanaman nilai-nilai dalam diri siswa dengan tujuan yang 
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baik diharapkan siswa dapat menerima nilai-nilai baru yang sesuai dan merubah 
nilai-nilai yang tidak sesuai pada diri siswa. Pada pendekatan ini, metode yang 
digunakan dalam proses pembelajarannya antara lain: keteladanan, penguatan 
positif dan negatif, simulasi, pemain penanan, dan lain-lain.  
b. Pendekatan Perkembangan Kognitif 
Pendekatan perkembangan kognitif adalah pendekatan yang 
karakateristiknya memberikan penekanan pada aspek kognitif dan 
perkembangannya. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir aktif tentang 
masalah-masalah moral dan dalam membuat suatu keputusan moral. Elias dalam 
Elmubarok (2008: 63) menjelaskan bahwa perkembangan moral menurut 
pendekatan ini dapat dilihat sebagai perkembangan tingkat berpikir dalam membuat 
pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang rendah menuju ke tingkat yang tinggi.  
Pendekatan ini memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu membantu siswa 
dalam membuat pertimbangan moral yang lebih komplek berdasarkan kepada nilai 
yang lebih tinggi dan mendorong siswa untuk mendiskusikan alasan-alasannya 
ketika memilih nilai dan posisinya dalam suatu masalah moral (Superka dalam 
Elmubarok, 2008: 63). Dengan tujuan tersebut diharapkan siswa dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari dapat mempertimbangkan dan memutuskan 
nilai yang tepat pada suatu masalah moral yang dihadapinya melalui diskusi 
mengapa memilih nilai tersebut.  
Proses pengajaran nilai didasarkan pada dilemma moral, dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok. Ada tiga pokok penting untuk 
melaksanakan diskusi tersebut. Pertama, mendorong siswa menuju tingkat 
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pertimbangan moral yang lebih tinggi. Kedua, adanya dilemma, baik dilemma 
hipotetikal maupun dilemma faktual berhubungan dengan nilai dalam kehidupan 
seharian. Ketiga, suasana yang mendukung bagi berlangsungnya diskusi dengan 
baik (Superka dalam Elmubarok, 2008: 63). Proses diskusi dimulai dari siswa yang 
disajikan cerita yang mengandung dilemma. Dalam diskusi tersebut, siswa 
didorong untuk menentukan apa yang harus dilakukan jika dalam posisi tersebut 
serta memberikan alasan-alasaannya dengan didiskusikan bersama dengan 
temannya. 
c. Pendekatan Analisis Nilai 
Pendekatan analisis nilai (value analysis approach) merupakan pendekatan 
yang memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir 
logis, dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai 
sosial. Jika dibandingkan dengan pendekatan perkembangan kognitif, pendekatan 
analisis nilai lebih menekankan pada pembahasan masalah-masalah yang memuat 
nilai-nilai sosial. Sedangkan pendekatan perkembangan kognitif lebih memberi 
penekanan pada dilemma moral yang bersifat perseorangan.  
Pendekatan ini memiliki dua tujuan utama pendidikan nilai. Pertama, 
membantu siswa menggunakan kemampuan berpikir logis dan penemuan ilmiah 
dalam menganalisis masalah-masalah sosial, yang berhubungan dengan nilai moral 
tertentu. Kedua, membantu siswa untuk menggunakan proses berpikir rasional dan 
analitik, dalam menghubung-hubungkan dan merumuskan konsep tentang nilai-
nilai mereka. Dengan tujuan tersebut siswa diharapkan dapat menganalisis 
masalah-masalah sosial dengan berpikr logis, rasional dan analitik dalam 
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menghubungkan nilai-nilai yang terkait dengan mereka. Pada pendekatan ini 
metode yang digunakan adalah: pembelajaran secara individuatau kelompok 
tentang masalah-masalah sosial yang memuat nilai moral, penyelidikan 
kepustakaan, dan diskusi kelas berdasarkan kepada pemikiran rasional.  
Kelebihan dari pendekatan ini adalah mudah diaplikasikan dalam ruang kelas, 
karena menekankan pada pengembangan kemampuan kognitif. Pendekatan ini juga 
menawarkan langkah-langkah yang sistematis dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran moral. Selain itu, pendekatan ini juga mempunyai kelemahan seperti 
yang dijelaskan oleh Superka dalam Elmubarok (2008: 70) bahwa pendekatan ini 
sangat menekankan pada aspek kognitif, dan sebaliknya mengabaikan aspek afektif 
serta perilaku. Dari pendapat yang lain, seperti yang dijelaskan oleh Ryan dan 
Lickona dalam Elmubarok (2008: 70), pendekatan ini sama dengan pendekatan 
perkembangan kognitif dan pendekatan klarifikasi nilai, sangat berat memberi 
penekanan pada proses, kurang mementingkan pada isi nilai.  
d. Pendekatan Klarifikasi Nilai 
Pendekatan klasifikasi nilai (value clarification approach) memberi 
penekanan pada usaha membantu siswa dalam mengartikan perasaan dan 
perbuatannya sendiri serta untuk meningkatkan kesadaran tentang nilai-nilai 
mereka sendiri. Ada tiga tujuan pendidikan nilai menurut pendekatan ini. Pertama, 
membantu siswa menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai mereka dan orang lain. 
Kedua, membantu siswa agar mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur 
dengan orang lain, berkaitan dengan nilai-nilainya sendiri. Ketiga, membantu siswa 
supaya mampu menggunakan secara bersama-sama kemampuan berpikir rasional 
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dan kesadaran emosional, untuk memahami perasaan, nilai-nilai dan pola tingkah 
laku mereka sendiri. (Superka dalam Elmubarok, 2008: 70). Tujuan-tujuan pada 
pendekatan klarifikasi nilai diharapkan siswa mampu menyadari dan 
mengidentifikasi nilai-nilai sosial yang baik maupun buruk pada diri mereka atau 
orang lain yang kemudian dapat dikomunikasikan dengan terbuka oleh orang lain 
terkait nilai-nilai yang ada pada diri serta kemampuan dalam berpikir rasional dan 
kesadaran emosionalnya dapat berjalan secara seimbang untuk memahami diri 
nilai-nilai dan pola tingkah laku yang ada pada dirimereka. Metode yang digunakan 
pada pendekatan ini adalah dialog, menulis, diskusi dalam kelompok besar maupun 
kecil dan lain-lain.  
Bagi penganut pendekatan ini, nilai bersifat subjektif yang berarti ditentukan 
berdasarkan atas pengalaman sendiri, tidak dipengaruhi oleh faktor luar seperti 
agama, masyarakat, dan sebagainya. Oleh karena itu, isi nilai tidak terlalu penting 
menurut penganut pendekatan ini. Hal yang sangat diperhatikan dalam program 
pendidikan nilai adalah mengembangkan keterampilan siswa dalam melakukan 
proses menilai. Senada dengan Elias (dalam Elmubarok, 2008: 71) bahwa bagi 
penganut pendekatan ini, guru bukan hanya sebagai pengajar nilai, tetapi sebagai 
role model dan pendorong. Peranan guru adalah mendorong siswa dengan memberi 
berbagai pertanyaan yang relevan untuk mengembangkan keterampilan siswa 
dalam melakukan proses menilai.  
Pendekatan ini juga memiliki kelemahan yaitu sama seperti pendekatan 
perkembangan kognitif yang juga menampilkan bias budaya barat. Maksudnya 
kriteria benar salah sangat relatif, karena sangat mementingkan nilai perseorangan. 
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Bank dalam Elmubarok (2008: 72) mengemukakan pendidikan nilai menurut 
pendekatan ini tidak memiliki suatu tujuan tertentu yang berkait dengan nilai karena 
bagi penganut pendekatan ini menentukan sejumlah nilai untuk siswa adalah tidak 
wajar dan tidak etis.  
e. Pendekatan Pembelajaran Berbuat 
Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach) ini memberi 
penekanan pada usaha memberikan kesempatan kepada siswa melakukan 
perbuatan-perbuatan moral, baik secara perseorangan maupun secara bersama-
sama dalam suatu kelompok. Superka dalam Elmubarok (2008: 73) menjelaskan 
pada pendekatan ini ada dua tujuan utama pendidikan nilai. Pertama, siswa diberi 
kesempatan melakukan perbuatan moral,baik secara perseorangan maupun secara 
bersama-sama berdasarkan pada nilai mereka sendiri. Kedua, mendorong siswa 
untuk menilai diri mereka sendiri sebagai makhluk individu dan makhluk sosial 
dalam bergaul, yang tidak memiliki kebebasan sepenuhnya tetapi sebagai warga 
dari suatu masyarakat, yang harus mengambil bagian dalam suatu proses 
demokrasi. Dengan tujuan tersebut siswa mendapat kesempatan untuk melakukan 
tindakan moral berdasarkan dengan nilai mereka tetapi dengan batasan bahwa 
mereka tidak memiliki kebebasan sepenuhnya tetapi sebagai warga dari suatu 
masyarakat. 
Metode yang digunakan pada pendekatan ini adalah projek-projek tertentu 
yang dilakukan di sekolah maupun di masyarakat, dan praktik keterampilan dalam 
berorganisasi atau berhubungan antara sesama (Superka dalam Elmubarok, 2008: 
73). Kelebihan pada pendekatan ini yaitu pada program-program yang disediakan 
26 
 
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
kehidupan demokratis. Selain itu, pendekatan ini juga memiliki kelemahan-
kelemahan yaitu sukar dilaksanakan. Menurut Elias dalam Elmubarok (2008: 75) 
pendekatan ini sukar dijalankan karena sebagian dari program-program yang 
dikembangkan oleh Newman dapat digunakan, namun secara keseluruhannya sukar 
dijalankan. 
E. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan 
1. Pengertian Disiplin 
Salah satu nilai moral yang harus ditanamkan sejak dini adalah nilai 
kedisiplinan. Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2005: 268) disiplin diartikan dengan tata tertib dan ketaatan atau 
kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib. Kata disiplin sendiri sebenarnya 
berasal dari bahasa Latin, yaitu disciplina dan discipulus yang berarti perintah dan 
peserta didik (Wiyani, 2014: 159). Jadi disiplin dapat diartikan sebagai perintah dari 
guru untuk para peserta didik. 
Menurut Saleh (2012: 296) disiplin diri merupakan suatu siklus kebiasaan 
yang kita lakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus secara 
berkesinambungan sehingga menjadi suatu hal yang biasa kita lakukan. Dalam 
konteks ini, dapat diartikan peserta didik yang menjalankan suatu aturan di sekolah 
dan dilaksanakan secara terus-menerus yang menjadi suatu kebiasaan yang 
dilakukan. Sedangkan menurut Ariesandi (2011: 231) disiplin sesungguhnya adalah 
proses melatih pikiran dan karakter anak secara bertahap sehingga menjadi 
seseorang yang memiliki kontrol diri dan berguna bagi masyarakat. 
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Disiplin menurut Wiyani (2013: 41) diartikan sebagai perintah yang diberikan 
orangtua kepada anak atau guru kepada murid. Perintah atau aba-aba yang 
diberikan orangtua kepada anak adalah untuk melakukan suatu hal. Lain yang 
disampaikan oleh Rachman (1998: 167) disiplin merupakan sesuatu yang 
berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. 
Pengendalian diri setiap individu dapat memberikan manfaat bagi kehidupannya. 
Mustari (2014: 36) berpendapat bahwa “disiplin diri merujuk pada latihan 
yang membuat orang merelakan dirinya untuk melaksanakan tugas tertentu atau 
menjalankan pola perilaku tertentu ...”. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa  
disiplin dapat terbentuk melalui kebiasaan dan latihan secara terus menerus 
terhadap sesuatu yang akan dijalankan sehingga menjadi suatu kebiasaan yang 
melekat pada diri serta menjadi suatu karakter yang dikenal.  
Berangkat dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
disiplin merupakan tindakan dari dalam diri seseorang berdasar kesadaran untuk 
mengikuti aturan-aturan, tata tertib dan patuh yang diwujudkan dalam perilaku 
sehari-hari sehingga menjadi suatu kebiasaan yang berkualitas dan dapat 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun pihak-pihak yang terkait.  
2. Indikator Disiplin 
Menurut Kemendiknas dalam Wibowo (2012: 100) menyebutkan beberapa 
bentuk indikator kedisiplinan adalah sebagai berikut: 
a. Membiasakan hadir tepat waktu 
b. Membiasakan mematuhi peraturan 
c. Menggunakan pakaian praktik sesuai program keahlian 
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Pendapat lain diungkapkan oleh Ma’mur (2013: 94) bahwa dimensi dari 
disiplin adalah: 
a. Disiplin waktu 
b. Disiplin menegakkan aturan 
c. Disiplin sikap 
d. Disiplin menjalankan ibadah 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa 
indikator disiplin diantaranya adalah disiplin waktu, disiplin menaati peraturan, dan 
disiplin sikap.  
3. Unsur-unsur Disiplin 
Hurlock (1978: 84-92) menjelaskan bahwa disiplin diharapkan mampu 
mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan kelompok 
sosial mereka, yang artinya peserta didik diharapkan mengikuti suatu aturan dan 
tata tertib yang disusun oleh pihak sekolah. Ada empat unsur pokok disiplin yaitu 
sebagai berikut: 
a. Peraturan 
Peraturan adalah suatu ketentuan yang ditetapkan untuk menata tingkah laku 
seseorang dalam suatu kelompok, organisasi, ataupun institusi. Tujuan peraturan 
adalah membekali siswa bahwa setiap perilakunya dapat disetujui dalam situasi 
tertentu. Hal lain seperti peraturan sekolah misalnya, peraturan memberi peringatan 
kepada siswa apa yang harus dan apa yang tidak boleh dilakukan di kelas, di koridor 
sekolah, di kamar mandi maupun di lapangan bermain sekolah. Selain itu, peraturan 
di rumah juga mengajarkan kepada setiap anak apa yang harus dan apa yang boleh 
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dilakukan di rumah seperti berpamitan saat ingin keluar bermain, menonton televisi 
pada waktunya, belajar pada waktunya, membantu orang tua misalnya menyapu 
lantai, mencuci pakaian, membersihkan kamar dan lain-lain serta tidak boleh 
membantah nasihat dari orang tua.  
Peraturan mempunyai dua fungsi untuk membantu siswa menjadi makhluk 
bermoral. Pertama, peraturan mempunyai nilai pendidikan, karena 
memperkenalkan kepada siswa tentang berbagai perilaku yang disetujui oleh 
anggota kelompok tersebut. Kedua, peraturan membantu mengekang perilaku yang 
tidak diinginkan. Agar fungsi peraturan dapat tercapai dengan baik, maka peraturan 
harus dimengerti, diingat dan diterima oleh siswa untuk bertindak sesuai dengan 
peraturan yang telah ada.  
b. Hukuman 
Hukuman berasal dari kata kerja Latin “punire” yang berarti menjatuhkan 
hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, pelanggaran atau perlawanan 
sebagai balasan. Hukuman mempunyai tiga fungsi penting dalam perkembangan 
moral anak. Pertama, menghalangi siswa. Fungsi ini menghalangi siswa untuk 
melakukan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat, sehingga anak 
mengingat jika melakukan suatu tindakan tertentu maka akan mendapatkan 
hukuman yang berakibat anak akan mengurungkan niatnya untuk melakukan suatu 
tindakan tersebut. Kedua, mendidik siswa. Fungsi ini mendidik siswa dengan 
sebelum mengetahui peraturan, siswa belajar terlebih dahulu bahwa tindakan 
tertentu benar dan salah. Hukuman juga mengajarkan siswa membedakan besar 
kecilnya kesalahan yang diperbuat. Ketiga, memotivasi siswa. Fungsi ini 
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memberikan motivasi kepada siswa untuk menghindari tindakan yang tidak 
diterima oleh mayarakat. Tindakan-tindakan salah dan benar yang akan dilakukan 
akan terlihat dari bagaimana untuk memutuskannya. Hal tersebut terlihat dari 
motivasi yang yakini.  
c. Penghargaan 
Penghargaan adalah suatu bentuk penghargaan yang diberikan atas hasil yang 
baik. Bentuk penghargaan tidak selalu dalam bentuk barang tetapi dapat berupa 
pujian, senyuman maupun tepukan. Beberapa orang tua merasa penghargaan dapat 
melemahkan motivasi anak untuk melakukan suatu tindakan yang harus dilakukan. 
Akibatnya banyak orang tua atau orang lain jarang menggunakan penghargaan 
dibandingkan hukuman.  
Penghargaan mempunyai tiga fungsi dalam mengajarkan anak berperilaku 
sesuai dengan yang disetujui masyarakat.  Pertama, penghargaan mempunyai nilai 
mendidik. Apabila tindakan yang dilakukan siswa disetujui, maka akan dianggap 
hal tersebut baik. Kedua, penghargaan berfungsi motivasi untuk mengulangi 
perilaku yang disetujui masyarakat sosial. Anak akan melakukan tindakan yang 
membuat dirinya mendapatkan penghargaan dengan cara yang lebih baik. Ketiga, 
penghargaan berfungsi memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial dan bukan 
untuk melemahkan keinginan untuk melakukan dan mengulangi tindakan tersebut.  
d. Konsistensi  
Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stabilitas. Apabila disiplin itu 
konstan, maka tidak ada perubahan untuk menghadapi kebutuhan perkembangan. 
Konsistensi mempunyai tiga fungsi yang penting. Pertama, konsistensi mempunyai 
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nilai mendidik yang besar bagi siswa. Apabila peraturannya konsisten, maka akan 
memicu proses belajar. Kedua, konsistensi mempunyai motivasi yang kuat. Siswa 
akan memahami bahwa penghargaan selalu mengikuti perilaku yang baik dan 
sebaliknya hukuman akan selalu mengikuti perilaku yang dilarang. Ketiga, 
konsistensi mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang 
berkuasa.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 
disiplin ini berfungsi membangun dan membentuk kedisiplinan siswa melalui 
peraturan, hukuman, penghargaan dan konsistensi yang dibentuk melalui suatu 
kelompok sosial seperti di rumah, sekolah dan lingkungan masyarakat. Sekolah 
merupakan salah satu dari kelompok sosial yang penting untuk diterapkan empat 
unsur disiplin tersebut. Maka dengan diterapkannya keempat unsur disiplin tersebut 
di sekolah sangat membantu guru dalam mendidik dan menanamkan pendidikan 
nilai kedisiplinan pada siswa. Penerapan unsur-unsur disiplin tersebut akan 
terlaksana dengan baik melalui dukungan dari berbagai pihak seperti orang tua, 
masyarakat, dan tenaga pendidik lainnya. Penerapannya dapat melalui berbagai 
kegiatan di kelas maupun di luar kelas, misalnya kegiatan piket kelas, 
ekstrakulikuler dan lain-lain. Oleh karena itu, guru senantiasa semangat serta 
pantang menyerah dalam mendidik, membina dan membentuk perilaku siswa 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
4. Fungsi Disiplin 
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh siswa. Disiplin memiliki fungsi yang 
bermanfaat. Hurlock (1978: 97) menyatakan bahwa disiplin mempunyai dua fungsi 
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yaitu bermanfaat dan tidak bermanfaat. Fungsi disiplin yang bermanfaat adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengajarkan siswa bahwa perilaku tertentu akan diikuti hukuman dan pujian. 
b. Mengajarkan siswa mengenai tingkatan penyesuaian yang wajar, tanpa 
menuntut konforitas yang berlebihan. 
c. Membantu siswa mengembangkan pengendalian dan pengarahan diri sehingga 
dapat mengembangkan hati nurani mereka untuk dapat membimbing tindakan 
mereka. 
Sedangkan fungsi disiplin yang tidak bermanfaat adalah sebagai berikut. 
a. Menakut-nakuti setiap tindakan yang siswa lakukan. 
b. Sebagai pelampiasan agresi seseorang dalam medisiplinkan yang lain.  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi disiplin 
mempunyai manfaat dan yang tidak bermanfaat. Fungsi disiplin yang bermanfaat 
yaitu memberi pengajaran kepada siswa bahwa setiap tindakan dan perilaku akan 
selalu diikuti hukuman dan pujian. Selain itu, disiplin memberikan manfaat untuk 
mengendalikan dan mengarahkan diri siswa berdasarkan hati nurani mereka. 
Sedangkan fungsi disiplin yang tidak bermanfaat adalah sebagai cara untuk 
menakut-nakuti setiap tindakan dan perilaku siswa dan sebagai pelampiasan agresi 
seseorang untuk mendisiplinkan orang lain.  
5. Cara-cara Menanamkan Disiplin 
Ada tiga macam cara menanamkan disiplin menurut Hurlock (1978: 93) 
adalah sebagai berikut: 
a. Cara mendisiplinkan otoriter 
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Disiplin otoriter ditandai dengan adanya peraturan atau tata tertib yang keras 
dengan memaksa siswa untuk berperilaku sesuai yang diinginkan. Disiplin otoriter 
dapat berkisar antara pengendalian perilaku yang wajar hingga kaku tanpa 
memberikan kebebasan bertindak, kecuali bila sesuai dengan standar yang 
ditentukan. Disiplin otoriter berarti pengendalian dengan kekuatan eksternal dalam 
bentuk hukuman, terutama hukuman badan.  
b. Cara mendisiplinkan permisif 
Disiplin permisif adalah sedikit disiplin atau tidak berdisiplin. Umumnya 
disiplin permisif ini tidak membimbing anak ke pola perilaku yang disetujui sosial 
dan tanpa adanya hukuman. Terlihat bahwa orang tua dan guru menganggap bahwa 
disiplin permisif merupakan protes terhadap disiplin yang kaku dan keras sehingga 
dalam hal ini anak sering tidak diberi batasan tindakan atau anak diberi kewenangan 
untuk mengatur dan diijinkan mengambil keputusan sendiri sesuai kehendak 
mereka.  
c. Cara mendisiplinkan demokratis 
Disiplin demokratis ini menggunakan metode penjelasan, diskusi dan 
penalaran untuk membantu siswa memahami bagaimana suatu tindakan dapat 
diterima dan diharapkan, sehigga dapat dikatakan metode ini lebih menekankan 
aspek pendidikannya daripada aspek hukuman. Oleh karena itu, disiplin demokratis 
ini menggunakan hukuman dan penghargaan, dengan lebih dominan pada 
penghargaannya.  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terbentuknya 
disiplin dapat dilakukan dengan cara menanamkan disiplin siswa. Penanamannya 
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dapat melalui cara disiplin otoriter, disiplin permisif, dan disiplin demokratis. 
Ketiga cara tersebut memiliki tujuan masing-masing untuk memberikan pengajaran 
dan penanaman disiplin kepada siswa. Disiplin otoriter memberikan perlakuan 
kepada siswa tentang pengendalian perilaku yang wajar hingga yang kaku tanpa 
memberikan kebebasan bertindak, kecuali sesuai dengan standar yang berlaku. 
Disiplin permisif memberikan kebebasan siswa dalam memecahkan suatu masalah. 
Lain halnya dengan disiplin demokratis lebih menekankan pada pemberian 
penghargaan atas tindakan baik yang dilakukan sehingga hukuman pada disiplin 
demokratis lebih kecil kemungkinan untuk diberikan pada siswa.  
6. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan 
Nilai disiplin perlu diimplementasikan di kehidupan sehari-hari, tidak hanya 
ditanamkan saja. Pengimplementasian tersebut dapat dilakukan dengan beberapa 
hal. Wibowo (2012: 84) menjelaskan bahwa model implementasi nilai karakter 
dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu program pengembangan diri, 
pengintegrasian dalam mata pelajaran dan budaya sekolah. 
a. Program Pengembangan Diri 
Pendidikan nilai dapat dilakukan melalui pengintegrasian dalam program 
pengembangan diri ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, diantaranya melalui 
kegiatan rutin di sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian. 
1) Kegiatan rutin sekolah 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus di 
sekolah oleh siswa. Kegiatan rutin yang dilaksanakan di sekolah tentu bertujuan 
baik agar tertanam dan menjadi suatu kebiasaan perilaku siswa  misalnya: upacara 
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bendera, datang ke sekolah tepat waktu, pemeriksaan kebersihan badan, 
mengumpulkan tugas tepat waktu, berdoa bersama sebelum dan sesudah belajar, 
beribadah bersama bagi yang beragama Islam. 
2) Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan merupakan kegiatan dilakukan secara spontan pada saat itu 
juga, biasanya dilakukan oleh guru pada saat mengetahui adanya perbuatan atau 
perilaku yang kurang baik dari siswa yang saat itu juga harus dikoreksi oleh guru. 
Pengoreksian tersebut bertujuan agar siswa tidak mengulangi perbuatan yang 
kurang baik. Kegiatan spontan juga tidak terbatas oleh pengoreksian guru terhadap 
perbuatan buruk, tetapi perbuatan baik juga mendapatkan respon secara spontan 
oleh guru dengan memberikan pujian atau penghargaan. Misalnya: siswa 
berpakaian tidak sesuai peraturan sekolah kemudian diberi peringatan oleh guru, 
guru menanyakan penyebab karena siswa terlambat ke sekolah, memperingatkan 
agar siswa tidak ramai di kelas, membuang sampah tidak pada tempatnya, 
memberikan pujian karena siswa tidak ramai sendiri, dan lain sebagainya. 
3) Keteladanan 
Keteladanan adalah perilaku seseorang yang baik dijadikan contoh orang lain. 
Seperti perilaku guru maupun tenaga pendidik lain dalam bertindak baik, sehingga 
menjadi panutan oleh siswa untuk mencontohnya. Sementara itu, Muslich (2011: 
175) menjelaskan bahwa keteladanan atau kegiatan pemberian contoh dapat 
dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, staf administrasi di sekolah yang dapat 
dijadikan model bagi peserta didik.  
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Sekolah tentu menginginkan para siswa berperilaku dan bersikap sesuai 
dengan nilai-nilai karakter bangsa, hal tersebut tidak lepas dari berbagai dukungan 
seperti guru dan tenaga kependidikan yang menjadi panutan bagi siswa dan 
memberikan keteladanan dan contoh dalam berperilaku dan bersikap sesuai dengan 
nilai-nilai karakter bangsa. Misalnya guru datang lebih awal, berpakaian rapi sesuai 
peraturan, menjaga kebersihan, membuang sampah pada tempatnya, dan lain-lain. 
4) Pengkondisian 
Pengkondisian dalam pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan harus 
didukung dengan kondisi sekolah itu sendiri sebagai pendukung kegiatan yang 
dilakukan. Sekolah harus mencerminkan kehidupan nilai-nilai yang di inginkan. 
Misalnya bak sampah di berbagai tempat, tersedianya kata-kata mutiara di setiap 
sudut sekolah untuk mengingatkan siswa agar senantiasa menanamkan nilai-nilai 
kedisiplinan.  
b. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran 
Pendidikan nilai di sekolah diintegrasikan dalam mata pelajaran dengan 
mencantumkan nilai-nilai dalam silabus dan rencana pelaksanaan pendidikan. 
Menurut Wibowo (2012: 91) pengembangan nilai-nilai dalam silabus dapat 
dilakukan melalui cara-cara sebagai berikut: 
1) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada Standar 
Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai karakter yang tercantum sudah 
tercangkup di dalamnya; 
2) Menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD 
dengan nilai dan indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan; 
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3) Mencantumkan nilai-nilai karakter dalam tabel 1 ke dalam silabus; 
4) Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke dalam RPP; 
5) Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara aktif yang 
memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi 
nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai; dan 
6) Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang mengalami kesulitan 
untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam perilaku. 
Pengintegrasian nilai dalam pembelajaran perlu di rencanakan secara matang 
dan disesuaikan dengan pendekatan dan metode pembelajaran yang akan 
digunakan. Selain itu, pengintegrasian nilai juga perlu menyesuaikan dengan 
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) maupun Standar Isi (SI) yang 
kemudian dicantumkan dalam silabus dan dimasukkan ke dalam RPP. Sama halnya 
dalam Kurikulum 2013, pengintegrasian nilai dalam pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada tema 
yang ada. 
c. Budaya Sekolah 
Setiap sekolah biasanya memiliki budaya sekolah dengan ciri khasnya 
masing-masing. Menurut Kemendiknas (2010: 19) budaya sekolah memiliki 
cangkupan yang luas, biasanya mencakup ritual, harapan, hubungan, demografi, 
kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakulikuler, proses pengambilan keputusan, 
kebijakan maupun interaksi sosial antarkomponen di sekolah. Wibowo (2012: 93) 
menyatakan bahwa budaya sekolah dapat dikatakan sebagai pikiran, kata-kata, 
sikap, perbuatan, dan hati setiap warga sekolah yang tercermin dalam semangat, 
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perilaku maupun simbol serta slogan khas identitas mereka. Sejalan dengan 
pernyataan yang tercantum dalam Kemendiknas (2010: 19), budaya sekolah adalah 
suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi, baik dengan antar 
peserta didik, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi 
dengan sesamanya, dan antar anggota kelompok sekolah. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa budaya sekolah adalah kata-kata dan perbuatan warga 
sekolah yang saling berinteraksi melalui berbagai kegiatan dan fasilitas yang ada di 
sekolah. Melalui budaya sekolah, pendidikan nilai dapat diintegrasikan dengan cara 
kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi 
saat berinteraksi dengan siswa dan menggunakan berbagai fasilitas yang ada di 
sekolah.   
Berdasarkan penjelasan di atas, pelaksanaan pendidikan nilai khususnya nilai 
disiplin dapat melalui tiga cara yaitu melalui program pengembangan diri, 
pengintegrasian dalam mata pelajaran dan budaya sekolah. Ketiga cara tersebut 
diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan siswa dan 
diharapkan nilai disiplin tidak hanya tertanam dalam diri siswa tetapi mampu 
terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Cara-cara tersebut tentunya didukung 
oleh keadaan sekolah, guru dan siswa. Dengan begitu tujuan yang diharapkan dari 
berbagai aspek dapat tercapai secara maksimal. 
F. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Seorang anak belum mampu menguasai nilai-nilai yang abstrak berkaitan 
dengan benar-salah dan baik-buruk. Menurut Piaget (dalam Fadlillah & Khorida, 
2014: 69) pada awalnya pengenalan nilai dan pola tindakan masih bersifat paksaan, 
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dan anak belum mengetahui maknanya. Untuk mengenalkan moral atau nilai-nilai 
kepada anak-anak dibutuhkan semacam paksaan dalam bentuk perintah atau 
larangan.   
Menurut Kohlberg (dalam Fadlillah & Khorida, 2014: 69) perkembangan 
moral dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap prakonvensional untuk usia 2-8 tahun. Pada tahap ini anak tidak 
memperlihatkan internalisasi nilai-nilai moral. Penalaran moral dikendalikan 
oleh imbalan atau hadiah dan hukuman eksternal. Anak-anak taat karena orang 
dewasa menuntut mereka untuk taat, dan apa yang benar adalah apa yang 
dirasakan baik dan apa yang dianggap menghasilkan hadiah. 
b. Tahap konvensional untuk usia 9-13 tahun. Anak menaati standar-standar 
tertentu, tetapi mereka tidak menaati standar-standar orang lain (eksternal), 
seperti orang tua atau aturan-aturan masyarakat. Anak menghargai kebenaran, 
kepedulian, dan kesetiaan kepada orang lain sebagai ladasan pertimbangan 
moral. Dalam hal ini pertimbangan-pertimbangan moral didasarkan atas 
pemahaman aturan sosial, hukuman-hukuman, keadilan, dan kewajiban.  
c. Tahap prakonvensional untuk usia di atas 13 tahun. Pada tahap ini anak 
mengenal tindakan-tindakan moral alternatif, menjajaki pilihan-pilihan, dan 
kemudian memutuskan suatu kode moral pribadi. Dalam hal ini anak diharapkan 
sudah membentuk keyakinan sendiri, bisa menerima bahwa orang lain 
mempunyai keyakinan yang berbeda, dan ia tidak mudah dipengaruhi orang lain.  
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 Implementasi pendidikan karakter menurut Megawangi (dalam Wibowo, 
2013: 146-146) bahwa guru harus memperhatikan tahapan perkembangan karakter 
anak, yaitu sebagai berikut: 
a. Fase usia 0-3 tahun 
Peran orang tua sangat besar dan sangat berpengaruh. Karena dalam hal ini 
landasan moral baru akan dibentuk pada umur ini. Diperlukan cinta serta kasih 
sayang serta perhatian dari orang tua yang sangat berpengaruh dan sangat 
dibutuhkan oleh anak sepanjang fase ini. 
b. Fase usia 2-3 tahun 
Pada umur ini, orang tua ada baiknya sudah mengajarkan anak bagaimana 
bersopan santun serta berbuat baik dan buruk. Dalam usia ini anak sedang mencoba 
melanggar aturan dan sangat sulit untuk diatur. Sehingga dalam usia ini orang tua 
dituntut untuk lebih ekstra sabar. 
c. Fase 0 (usia 4 tahun) 
Fase ini membuat anak egosentris, dimana ia akan melanggar aturan, 
memamerkan diri serta memaksa keinginannya. Namun, anak mudah didorong 
untuk melakukan hal yang baik karena ia mengharapkan pujian serta mengharapkan 
hadiah. 
d. Fase 1 (usia 4,5 – 6 tahun)  
Fase ini anak lebih penurut dan bisa diajak bekerja sama. Dalam fase ini, 
anak-anak lebih percaya dan sangat mempercayai orangtua/ guru, sehingga 




e. Fase 2 (usia 6,5 – 8 tahun) 
Anak memiliki hak seperti orang dewasa. Mempunyai potensi untuk 
melakukan dan bertindak kasar akibat menurunnya otoritas orangtua/ guru dalam 
pikiran mereka, mempunyai konsep keadilan yang kaku, yaitu balas-membalas. 
Tahapan perkembangan moral seorang anak yang didasarkan atau 
disesuaikan dengan tata nilai yang ada menurut Ahmadi dan Sholeh (dalam 
Fadlillah & Khorida, 2014: 70-71) adalah sebagai berikut: 
a. Usia 0 – 4 tahun 
Pada tahap ini ukuran baik dan buruk bagi seorang anak tergantung dari apa 
yang dikatakan oleh orang tua. Walaupun anak saat itu belum tahu benar hakikat 
atau perbedaan antara baik dan yang buruk itu. Sebab saat itu, anak belum juga 
mampu menguasai dirinya sendiri. 
b. Usia 4 – 8 tahun 
Pada tahap ini ukuran tata nilai bagi seorang anak adalah dari yang lahir atau 
realitas. Anak belum dapat menafsirkan hal-hal yang tersirat dari sebuah perbuatan 
antara perbuatan disengaja dan yang tidak. Seorang anak hanya menilai sesuai 
dengan kenyataannya, tanpa melihat sebab atau alasannya. 
c. Usia 8 – 13 tahun 
Anak sudah dapat mengenal ukuran baik, buruk secara batin, meskipun masih 
terbatas. Yaitu, anak sudah dapat menghargai pendapat atau alasan dari perbuatan 
orang lain. Anak mulai dapat menghormati orang lain yang patuh, taat, atau 
sebaliknya. 
d. Usia 13 – 19 tahun 
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Seorang anak sudah mulai sadar betul tentang tata nilai kesusilaan. Anak akan 
patuh atau melanggar berdasarkan kepahamannya terhadap konsep tata nilai yang 
diterima. Pada tahap ini anak benar-benar berada pada kondisi dapat mengendalikan 
diri sendiri. 
Selanjutnya Izzaty (2008: 116) menerangkan bahwa anak pada masa kelas 
rendah berbeda dengan anak pada masa kelas tinggi. Karakteristik anak kelas 
rendah berbeda dengan karakteristik anak kelas tinggi. Berikut ciri-ciri anak pada 
masa kelas rendah adalah: 
a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
b. Suka memuji diri sendiri. 
c. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas tersebut 
dianggapnya tidak penting. 
d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal tersebut 
menguntungkan dirinya. 
e. Suka meremehkan orang lain. 
Sedangkan ciri-ciri anak pada masa kelas tinggi adalah: 
a. Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
c. Muncul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat sebagai prestasi belajar.  
e. Anak suka membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama, mereka 
membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
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Siswa kelas empat sekolah dasar berada pada rentang usia 9-11 tahun. 
Berdasarkan pemaparan di atas umur tersebut berada pada tahap operasional 
konkret. Kelas empat merupakan peralihan dari kelas rendah ke kelas tinggi. Pada 
siswa kelas rendah masih banyak campur tangan dari guru dalam membimbing 
sikap dan keseharian siswa, sedangkan kelas tinggi siswa sudah dituntut untuk 
mandiri dalam melakukan berbagai hal namun masih tidak lepas bimbingan dan 
arahan dari guru. Pada masa ini, sifat dan watak siswa  akan mulai berubah dengan 
ditandai sifat kekanak-kanakan perlahan mulai hilang dan terkadang mulai berani 
berperilaku tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Oleh sebab itu perlunya 
bimbingan dan arahan dari guru agar perkembangannya sesuai serta perlu adanya 
pendidikan nilai sebagai dasar untuk menanamkan nilai-nilai yang dimiliki siswa. 
Pada penelitian ini peneliti memilih kelas IV SD Palbapang Baru Bantul 
sebagai subjek penelitian karena karakteristik siswa kelas IV yang berada pada 
tahap operasional konkret.  Pada tahap ini siswa sudah mampu memilih dan 
mengoordinasikan suatu pemikiran dalam peristiwa tertentu ke pemikirannya. Oleh 
karena itu pada penelitian ini peneliti ingin melihat pelaksanaan pendidikan nilai-
nilai pada siswa kelas IV. 
G. Penelitian yang Relevan 
Untuk mendukung kerangka berpikir, penulis perlu memaparkan penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Yoga Dwi Anggara (2015) dengan judul “Implementasi Nilai-nilai Kedisiplinan 
Siswa Kelas IV SD Unggulan Aisyiyah Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai 
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kedisiplinan yang dilakukan oleh guru kepada siswa kelas 4 SD Unggulan 
Aisyiyah Bantul. Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah 
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengambilan data tersebut 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa guru kelas IV Sekolah Dasar Unggulan Aisyiyah Bantul 
mengimplementasikan nilai kedisiplinan pada siswa dengan menggunakan 
teknik pengintegrasian nilai meliputi: kegiatan rutin, kegiatan spontan, 
keteladanan, dan pengkondisian. Pada penerapannya guru menggunakan 
peraturan, hukuman, konsistensi, dan penghargaan sebagai pedoman. Hambatan 
yang dialami guru dalam mengimplementasi nilai kedisiplinan yaitu pelaksanaan 
implementasi masih terpaku pada aturan sekolah, program belum berjalan jika 
belum ada perintah dari sekolah, dan guru pengganti masih kesulitan 
mengkondisikan siswa di kelas ketika menggantikan guru kelas. Adapun 
relevansi dengan penelitian dalam skripsi ini yaitu tentang nilai kedisiplinan dan 
cara penerapannya. Berdasarkan penelitian tersebut terlihat bahwa salah satu 
pelaksanaan nilai kedisiplinan melalui unsur-unsur disiplin yang meliputi 
peraturan, hukuman, konsistensi, dan penghargaan. 
2. Dian Ardianti (2015) dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Kedisiplinan Siswa 
Kelas IV SD Negeri Kepek Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang penanaman nilai-nilai kedisiplinan siswa kelas IV SD 
negeri Kepek Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah 
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menggunakan kualitatif. Teknik pengambilan data tersebut menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dalam penanaman nilai-nilai kedisiplinan, guru menggunakan teknik 
eksternal control yaitu dengan memberikan ancaman atau hukuman kepada 
siswa yang tidak disiplin dan memberikan reward atau pujian kepada siswa yang 
berdisiplin. Guru menanamkan disiplin melalui teknik inner control yaitu guru 
menjadi teladan bagi siswanya, kegiatan peneladanan yang dilakukan oleh guru 
berupa guru tidak pernah datang terlambat ke sekolah, cara berpakaian guru yang 
rapi dan sopan, tutur kata dan bahasa yang digunakan baik dan sopan serta 
mengajarkan sopan santun, beretika dan mengajarkan untuk saling 
menghormati, baik kepada guru maupun kepada siswa. Guru menggunakan 
teknik cooperatif control yaitu mengedepankan kerjasama diantara guru dengan 
siswa. Kerjasama tersebut dibuat dan dijalankan bersama antara guru dengan 
siswa. Hambatan yang dialami dalam penanaman nilai-nilai kedisiplinan siswa 
kelas IV adalah guru kurang tegas dalam mendisiplinkan siswanya. Kurangnya 
vasiasi guru dalam menyampaikan materi membuat siswa menjadi cepat bosan. 
Selain itu kurangnya perhatian, motivasi dan dukungan dari orang tua membuat 
anak menjadi tidak disiplin. Relevansi dengan penelitian dalam skripsi ini yaitu 
tentang nilai kedisiplinan dan subjek dalam penelitian Berdasarkan penelitian 
tersebut terlihat bahwa salah satu penanaman nilai kedisiplinan melalui 




3. Novi Handayani (2014) dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Kedisiplinan di 
Sekolah Dasar Negeri Margoyasan Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan kedisiplinan dan hambatan-hambatan yang dihadapi di Sekolah 
Dasar Negeri Margoyasan Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan kepala 
sekolah dalam mengimplementasikan kedisiplinan melalui penerapan peraturan, 
hukuman, penghargaan. Nilai disiplin sudah konsisten dan tetap penerapannya 
bagi siswa dan untuk dewan guru belum konsisten. Penerapan hukuman dan 
penghargaan kepala sekolah dalam bentuk pembinaan-pembinaan kepada siswa. 
Guru dalam mengimplementasikan kedisiplinan di sekolah melalui nasihat untuk 
selalu disiplin, memberi contoh langsung dan membiasakan anak hidup disiplin 
melalui empat unsur disiplin, yakni peraturan yang tetap, hukuman tegas, 
penghargaan dan konsisten. Nilai disiplin sudah konsisten dan tetap 
penerapannya bagi siswa. Kepala sekolah dan guru dalam menanamkan 
kedisiplinan pada siswa bersifat demokratis. Hambatan-hambatan yang dihadapi 
di Sekolah Dasar Negeri Margoyasan Yogyakarta adalah kesibukan guru yang 
mengabaikan pendidikan untuk mendisiplinkan siswa, kurangnya kesadaran atau 
kepedulian orang tua terhadap pendidikan untuk mendisiplinkan siswa, 
kurangnya kesadaran atau kepedulian orang tua terhadap pendidikan, dan tidak 
disiplinnya sebagian guru di sekolah. Adapun relevansi dengan penelitian dalam 
skripsi ini yaitu tentang nilai kedisiplinan dan cara penerapannya. Berdasarkan 
penelitian tersebut terlihat bahwa cara menanamkan disiplin melalui cara 
disiplin otoriter, disiplin permisif dan disiplin demokratis. 
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4. Agung Ariwibowo (2014) dengan judul “Penanaman Nilai Disiplin di Sekolah 
Dasar Negeri Suryowijayan Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahi penanaman nilai disiplin di Sekolah Dasar Negeri Suryowijayan 
Yogyakarta. Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah menggunakan 
kualitatif. Teknik pengambilan data tersebut menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
sudah menanamkan nilai disiplin di SD N Suryowijayan. Penanaman tersebut 
meliputi; (1) unsur-unsur disiplin; (2) guru mengkombinasikan antara 
pendekatan otoriter dan demokratis; (3) sekolah melibatkan komite sekolah dan 
orang tua dalam menanamkan disiplin; (4) langkah-langkah dalam menanamkan 
disiplin belum diterapkan oleh semua guru; (5) guru melakukan pencegahan dan 
penanggulangan terhadap perilaku siswa yang kurang disiplin, dengan memberi 
nasehat, memberi peringatan dan meminta orang tua untuk mengikutkan putra-
putrinya ke TPA (Taman Pendidikan Anak). Relevansi dengan penelitian dalam 
skripsi ini yaitu tentang nilai disiplin dan cara penerapannya. Berdasarkan 
penelitian tersebut terlihat bahwa pelaksanaan nilai kedisiplinan melalui unsur-
unsur disiplin serta mengkombinasikan antara pendekatan otoriter dan 
pendekatan demokratis. 
H. Kerangka Pikir 
Pendidikan nilai merupakan salah satu upaya yang dicanangkan pemerintah 
dalam membentuk generasi bangsa Indonesia. Pendidikan nilai dapat terlaksana di 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Sekolah merupakan tempat untuk 
mendapatkan pendidikan secara formal yang berperan serta dalam mencetak 
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generasi penerus bangsa yang berkarakter, beretika dan berakhlak mulia. Salah satu 
cara untuk mencetak generasi penerus yang memiliki karakter dengan menanamkan 
nilai-nilai karakter di sekolah. Salah satu nilai yang ada di sekolah adalah nilai 
disiplin.  
Pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan dapat dilakukan dengan berbagai 
cara yang melibatkan seluruh komponen yang ada di sekolah. Dalam penelitian ini, 
strategi yang dipilih dalam pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di sekolah 
adalah dengan program pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata pelajaran, 
dan budaya sekolah sesuai pendapat Wibowo. Dalam pelaksanaan pendidikan nilai 
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I. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan yang muncul dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan melalui program 
pengembangan diri di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan melalui pengintegrasian 
dalam mata pelajaran di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan melalui budaya sekolah di 
kelas IV SD Palbapang Baru Bantul? 
4. Hambatan-hambatan apa saja yang dialami dalam pelaksanaan pendidikan nilai 
































A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian tentang pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD 
Palbapang Baru Bantul ini dianalisis menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Sugiyono (2015: 15) mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purpositive, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induksi/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian kualitatif menurut Moleong 
(2007: 6) merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pada dasarnya landasan teoritis dari 
penelitian kualitatif yaitu bertumpu secara mendasar pada fenomenologi. Artinya, 
fenomenologi dijadikan sebagai dasar teoritis utama sedang yang lainnya yaitu 
interaksi simbolik, kebudayaan, dan etnomenologi dijadikan sebagai dasar 
tambahan yang melatarbelakangi teoritis penelitian kualitatif (Moleong, 2007: 14).  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deksriptif. Deskriptif menurut 
Moleong (2007: 11) merupakan pengumpulan data yang berupa kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka. Senada dengan Sugiyono (2015: 22) penelitian kualitatif 
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lebih bersifat deskriptif merupakan data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau 
gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Peneliti bertujuan 
mendeskripsikan temuannya secara apa adanya serta tidak menganalisis 
berdasarkan akurasi statistik. Oleh karena itu pada penelitian ini dapat dikatakan 
penelitian deskriptif kualitatif.  
Pada penelitian ini bertujuan mendeskripsikan subyek penelitian yaitu kelas 
IV SD Palbapang Baru Bantul dengan narasumber adalah guru kelas IV dan kepala 
sekolah dan siswa SD Palbapang Baru Bantul. Dalam penelitian ini peneliti ingin 
mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan nilai di kelas IV SD Palbapang Baru 
Bantul.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Peneltian 
Pada penelitian ini, cara pengambilan subjek penelitian dengan purposive. 
Suharsimi Arikunto (2010: 183) menjelaskan bahwa dalam purposive, cara 
mengambil subjek penelitian bukan didasarkan atas random, strata, atau daerah 
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Alasan peneliti memilih teknik 
purposive dalam menentukan sampel yaitu mengenai keterkaitan pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul dengan guru 
di kelas, kepala sekolah, dan siswa kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. Guru di 
kelas yaitu guru SD Palbapang Baru Bantul yang mengajar di kelas IV. Penentuan 
siswa tersebut didasarkan pada siswa yang memiliki peringkat di kelas, siswa yang 
aktif saat pembelajaran, dan siswa yang menjadi pemimpin di kelas. Pada penelitian 
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ini yang menjadi narasumber yaitu kepala sekolah, empat guru yang mengajar di 
kelas IV dan enam siswa kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. 
Subjek penelitian ini yaitu kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. Hal tersebut 
berdasarkan pendapat Arikunto (2010: 88) bahwa subjek penelitian adalah benda, 
hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang 
dipermasalahkan. Dalam penelitian ini, hal atau orang tempat data variabel 
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan adalah kelas IV SD Palbapang Baru.  
2. Objek Penelitian 
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan. Sugiyono (2015: 297) menjelaskan bahwa apa yang terjadi dalam 
situasi sosial dinyatakan sebagai obyek penelitian. Peneliti dalam hal ini dapat 
mengamati secara mendalam mengenai situasi sosial yang meliputi aktivitas orang-
orang yang ada pada tempat tertentu yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SD Palbapang Baru Bantul yang beralamatkan Kadirojo, 
Palbapang, Bantul. SD Palbapang Baru Bantul merupakan sekolah yang terdiri dari 
kelas paralel yaitu terbagi menjadi kelas A dan kelas B. Seperti contoh pada kelas 
IV SD Palbapang Baru Bantul terbagi menjadi kelas IV A dan IV B. Peneliti 
mengambil kelas IV A dan IV B untuk dijadikan bahan penelitian di SD Palbapang 
Baru Bantul. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 
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a. SD Palbapang Baru Bantul adalah sekolah yang sering dijadikan peneliti untuk 
tempat observasi berbagai tugas kuliah, sehingga secara tidak langsung peneliti 
memperhatikan masalah-masalah yang ada di SD Palbapang Baru Bantul, baik 
dari guru maupun siswanya sendiri. 
b. Peneliti lebih memfokuskan terutama untuk kelas IV SD Negeri Palbapang Baru 
yang menurut informasi belum pernah digunakan sebagai lokasi penelitian 
tentang Pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan (pendidikan karakter). Pada 
kelas IV berada dalam tahap perkembangan operasional konkret yaitu siswa 
sudah mampu memilih dan mengoordinasikan suatu pemikiran dalam peristiwa 
tertentu ke pemikirannya. 
c. Lokasi penelitian berada di wilayah tengah desa dengan penduduk asli setempat 
dan beberapa penduduk pendatang dari berbagai wilayah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai April 2017 setelah peneliti mendapat ijin 
melaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data di lapangan sampai dengan 
bulan  Mei 2017. 
D. Sumber Data 
Arikunto (2010: 172) menjelaskan sumber data adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Sumber data bisa dari orang maupun bisa berupa benda, gerak atau 
proses sesuatu. Sumber data dalam penelitian ini yaitu mengambil dari sumber data 
primer dan data sekunder.  
1. Sumber data primer 
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Data primer merupakan sumber data utama yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi dari subjek. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru kelas 
IV A dan IV B, kepala sekolah dan siswa kelas IV A dan IV B SD Palbapang 
Baru Bantul. 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang digunakan untuk mendukung data 
yang didapatkan dari data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian adalah 
dokumen-dokumen berupa peraturan sekolah, visi dan misi SD Palbapang Baru, 
program sekolah, papan slogan,  foto-foto yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul dan catatan-
catatan yang dapat digunakan sebagai pendukung penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data tertentu. 
Menurut Sugiyono (2015: 308) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan 
mendapatkan data sesuai dengan standar yang ditetapkan. Adapun prosedur 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperlukan guna 
mendapatkan data. Nasution dalam Sugiyono (2015: 310) menyatakan bahwa, 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
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observasi. Moleong (2007: 175) menyatakan bahwa pengamatan mengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, 
kebiasaan, dan sebagainya sehingga pengamat memungkinkan untuk melihat dunia 
sebagaimana yang dilihat oleh subjek penelitian.  
Proses pelaksanaan pengumpulan data observasi dibedakan menjadi 
participant observation dan non participant observation. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode non participant observation, karena peneliti tidak terlibat 
secara langsung dan hanya sebagai pengamat independen dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian 
(Sugiyono, 2015: 204). Dalam hal ini peneliti mencatat, menganalisis selanjutnya 
dapat membuat kesimpulan tentang pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di 
kelas IV SD Palbapang Baru. 
Dari segi instrumen yang digunakan observasi dapat dibedakan menjadi 
observasi terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini menggunakan 
observasi terstruktur. Observasi terstruktur menurut Sugiyono (2015: 205) 
merupakan observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang 
diamati, kapan dan dimana tempatnya. Dalam penelitian ini hal-hal yang 
diobservasi yaitu kegiatan yang dilakukan guru di kelas IV, kepala sekolah, siswa 
dan sarana prasarana dalam pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV 
SD Palbapang Baru Bantul. 
2. Wawancara 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini dilakukan untuk mencari 
data-data yang tidak didapat melalui teknik observasi. Menurut  Moleong (2013: 
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186) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Sedangkan 
Sugiyono (2015: 194) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila ingin melakukan studi pendahuluan dari suatu penelitian, untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, juga untuk mengetahui hal-hal dari 
responden yang mendalam dan jumlah respondennya yang sedikit/kecil. Esterberg 
(Sugiyono, 2015: 319) mengemukakan dari beberapa macam wawancara yaitu 
wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.  
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur. Sugiyono 
(2015: 320) menjelaskan bahwa wawancara semiterstruktur  pada pelaksanaannya 
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara 
semiterstruktur dilakukan dengan membawa pedoman yang berupa garis-garis 
besar tentang hal yang akan ditanyakan dan mendengarkan serta mencatat apa yang 
dikemukakan oleh informan secara seksama. Wawancara yang akan dilakukan 
dengan narasumber pada penelitian ini yaitu guru kelas IV, kepala sekolah dan 
siswa kelas IV SD Palbapang Baru.   
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berguna sebagai bukti untuk suatu penelitian yang akan 
dilakukan. Sugiyono (2015: 329) menjelaskan dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi digunakan agar lebih 
dipercaya serta menguatkan data yang didapatkan dari observasi dan wawancara. 
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Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan berupa dokumen peraturan, visi 
dan misi sekolah, gambar slogan kata-kata mutiara dan berupa gambar terkait 
kegiatan selama penelitian dilaksanakan. 
F. Instrumen penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 305) menjelaskan dalam penelitian kualitatif 
instrumen penelitian utama adalah peneliti. Peneliti sebagai instrumen harus 
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap terjun untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. Validasi yang dilakukan peneliti melalui pemahaman metode 
penelitian kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 
serta kesiapan dan kematangan bekal peneliti memasuki lapangan.  
Nasution dalam Sugiyono (2015: 306) menjelaskan bahwa terkait masalah, 
fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang 
diharapkan tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif yang segala sesuatunya belum jelas dan pasti sehingga yang 
menjadi instrumen utama adalah peneliti itu sendiri. Data-data dalam penelitian ini 
dibantu menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi.  
Adapun penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi.  
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk membantu memperoleh data dari siswa 
dan guru melalui pengamatan langsung tentang pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. Pedoman observasi dibuat oleh 
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peneliti sebelum terjun ke lapangan agar hasil pengamatan terfokus pada 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan.  
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Aspek Sub Aspek Sumber Data 
1. Pengembangan Diri Kegiatan Rutin 
Sekolah 
Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B dan siswa 
di kelas IV A dan 
IV B 
Kegiatan Spontan Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B dan siswa 
di kelas IV A dan 
IV B 
Keteladanan Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B 
Pengkondisian Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B 









guru di kelas IV A 
dan IV B dan siswa 
di kelas IV A dan 
IV B 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber atau informan. Penyusunan pedoman wawancara didasarkan pada teori 
tentang pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV, termasuk pendekatan dan 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di sekolah. Agar mendukung 
keberhasilan kegiatan wawancara, peneliti membutuhkan bantuan alat-alat lain 
seperti buku catatan, tape recorder, dan kamera. Ketiga alat tersebut membantu 
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peneliti agar hasil wawancara terekam dengsn baik dan sebagai bukti pelaksanaan 
wawncara yang telah dilakukan. 
Wawancara digunakan untuk melakukan studi pendahuluan maupun ingin 
memperoleh data lebih dalam. Pedoman wawancara yang dibuat terfokus pada 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan. 
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Aspek Sub Aspek Sumber Data 
1. Pengembangan Diri Kegiatan Rutin 
Sekolah 
Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B dan 
siswa di kelas IV 
A dan IV B 
Kegiatan Spontan Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B dan 
siswa di kelas IV 
A dan IV B 
Keteladanan Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B 
Pengkondisian Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B 
2. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran Proses 
pembelajaran 
Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B 
3. Budaya Sekolah Kebijakan sekolah 
dan pembiasaan 
Kepala sekolah, 
guru di kelas IV A 
dan IV B dan 
siswa di kelas IV 
A dan IV B 
4. Faktor penghambat Kepala sekolah 
dan guru di kelas 
IV A dan IV B 
 
3. Dokumentasi 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dilakukan untuk 
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mengumpulkan semua dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Senadan dengan 
Nasution dalam Sugiyono (2015: 336) yaitu analisis telah mulai sejak merumuskan 
dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 
sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, fokus analisis 
lebih  dalam proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Sugiyono 
(2015: 333) menjelaskan dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari 
berbagai sumber, menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Senada 
dengan Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015: 337) yang mengemukakan aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi tiga 
tahapan, yakni reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Berikut ini 
adalah gambar skema analisis data dan penjelasan lebih lanjut model analisis data 











Gambar 2. Komponen Analisis Data Miles dan Huberman 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisa data diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2015: 338) reduksi data atau merangkum dilakukan 
dengan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema yang pokok dan membuang hal-hal yang tidak diperlukan. Dengan 
demikian data yang direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas, dan akan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
menelaah apa saja yang masih diperlukan. Dalam proses mereduksi data, peneliti 
akan dituntun oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan penelitian kualitatif adalah 
temuan.   
2. Penyajian Data 
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah mendisplaykan data. 
Sugiyono (2015: 341) penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data yang sering 











Dengan penyajian data tersebut maka data yang diperoleh akan terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami.  
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah ke tiga dalam analisis data 
kualitatif menurut Miles and Huberman. Menurut Sugiyono (2015: 345) 
kesimpulan kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada. 
Temuan baru tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih belum jelas. Temuan dapat berupa deskripsi yang jelas berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
H. Pengujian Keabsahan Data  
Agar mendapatkan hasil penelitian yang valid, perlu dilakukan peneriksaan 
keabsahan terhadap data hasil penelitian. Menurut Sugiono (2015: 366) mengenai 
uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas 
internal), transderability (validitas eksternal), dependability (reabilitas), dan 
confirmability (obyektivitas). Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan uji kredibilitas. Peneliti menggunakan triangulasi untuk uji 
kredibilitas. Hal tersebut dikarenakan sesuai dengan cara pengumpulan data dalam 
penelitian yang dilakukan. 
Menurut Sugiyono (2015: 372), triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu. Adapun triangulasi yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik. 
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1. Triangulasi sumber 
Data mengenai pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD 
Palbapang Baru Bantul yang dikumpulkan peneliti diperoleh dari beberapa sumber 
yaitu kepala sekolah, guru dan siswa. Informasi yang diberikan dari ketiga sumber 
tersebut tentunya tidak selalu sama persis, sehigga diperlukan adanya pengecekan. 
Sugiyono (2015: 373) menyatakan bahwa triangulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Dalam penelitian ini peneliti menggali informasi dari kepala 
sekolah lalu ditriangulasi ke guru serta melebar ke siswa. Data dari sumber-sumber 
tersebut dideskripsikan, dikategorikan, mana yang memiliki pandangan yang sama 
dan yang berbeda, dan mana yang spesifik dari data tersebut. 
2. Triangulasi teknik 
Teknik pengumpulan data mengenai pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sugiyono (2015: 373) 
menyatakan bahwa triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Pada penelitian ini, peneliti mengungkapkan data mengenai pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan dengan teknik wawancara, kemudian dicek melalui 







HASIL PENELITIAN DAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Sekolah 
Peneliti melakukan penelitian di SD Palbapang Baru Bantul yang 
dilaksanakan pada bulan April 2017. Lokasi SD Palbapang Baru Bantul ini berada 
di dalam desa, tepatnya sekolah ini beralamatkan di Kadirojo, Palbapang, Bantul. 
Visi SD Palbapang Baru Bantul adalah beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
berprestasi, terapil, berbudaya. Visi tersebut dijabarkan dalam misi-misi sebagai 
berikut. 
1. Menciptakan lingkungan sekolah yang agamis. 
2. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaean agama. 
3. Menyelenggarakan pembelajaran secara tematik integratif dengan pendekatan 
saintifik secara efektif dan efisien. 
4. Melaksanakan penilaian secara autentik. 
5. Mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba. 
6. Menyelenggarakan life skill. 
7. Mengembangkan sekolah berbasis budaya. 
SD Palbapang Baru Bantul mempunyai beberapa fasilitas sekolah 
diantaranya gedung sekolah, tempat parkir, lapangan, taman dan tempat ibadah. 
Gedung sekolah terdiri dari beberapa macam ruangan diantaranya ruang kelas I 
sampai dengan kelas  VI, ruang guru, ruang Kepala Sekolah, ruang TU, ruang UKS, 
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ruang Laboratorium IPA, ruang Laboratorium Komputer, kantin, gudang 
penyimpanan, dan toilet.  
2. Jumlah Siswa  
SD Palbapang Baru Bantul terdiri dari kelas I-VI yang setiap jenjangnya 
memiliki dua kelas paralel. Jumlah keseluruhan siswa SD Palbapang Baru Bantul 
ini adalah sebanyak 326 orang. Berikut ini adalah penjabaran jumlah siswa setiap 
jenjang kelas tahun ajaran 2016/2017. 
Tabel 7. Jumlah siswa kelas I-VI SD Palbapang Baru Bantul 
No Kelas Jumlah 
1 Kelas I A 26 
B 25 
2 Kelas II A 16 
B 31 
3 Kelas III A 30 
B 31 
4 Kelas IV A 28 
B 28 
5 Kelas V A 21 
B 21 
6 Kelas VI A 28 
B 26 
Jumlah Siswa 326 
(sumber: data dokumentasi SD Palbapang Baru tahun 2016/2017) 
3. Potensi Guru dan Karyawan 
SD Palbapang Baru Bantul secara keseluruhan memiliki jumlah tenaga kerja 
sebanyak 22 orang. Jumlah tenaga kerja yang ada di antaranya meliputi 1 orang 
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kepala sekolah, 12 orang guru kelas, 2 orang guru agama Islam, 1 orang guru 
Bahasa Inggris, 1 orang guru tari, 2 orang guru olahraga, 2 orang staff TU, 1 orang 
petugas kebersihan. Potensi tenaga kerja yang ada di SD Palbapang Baru Bantul ini 
sudah cukup bagus untuk memfasilitasi kebutuhan siswa. selain itu, adapula 
beberapa guru ekstrakulikuler yang mengampu masing-masing jenis 
ekstrakulikuler yang ada di SD Palbapang Baru Bantul ini.  
B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. Informan 
utama yaitu kepala sekolah dan guru di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. 
Selanjutnya data yang diperoleh dari informan utama ditriangulasi dengan data dari 
informan tambahan yaitu siswa-siswa di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. Guru 
kelas yang menjadi informan adalah 2 orang guru yang masing-masing mengampu 
kelas IVA dan IVB yang merupakan sumber untuk memperoleh data terkait dengan 
pelaksanaan kedisiplinan. Guru kelas yang dijadikan sebagai sumber data yaitu Bu 
Yl selaku wali kelas IVA dan Bu An selaku wali kelas IVB. 
Informan lain penelitian ini adalah kepala sekolah dari SD Palbapang Baru 
yaitu Bu Sw. Informan ini dipilih karena kepala sekolah sebagai sumber data untuk 
mendapatkan data dan informasi tentang deskripsi SD Negeri Palbapang Baru 
Bantul terkait visi, misi dan peraturan sekolah serta program-program sekolah yang 
terkait dengan pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di sekolah. Informan 
penelitian selain guru dan kepala sekolah ini adalah siswa untuk memperkuat data 
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yang diperoleh. Siswa digunakan sebagai sumber untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan.  
Data yang diperoleh dari ketiga sumber data ini didapat melalui kegiatan 
wawancara dan observasi. Untuk mendukung data wawancara dan observasi yang 
diperoleh, peneliti juga melakukan studi dokumentasi. Dokumentasi yang dikaji 
meliputi dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan dan fasilitas yang mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan. 
2. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas 
IV SD Palbapang Baru Bantul. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan April hingga 
Mei 2017 lalu, dapat diketahui bahwa SD Palbapang Baru Bantul telah 
melaksanakan pendidikan nilai kedisiplinan melalui beberapa aspek. Aspek-aspek 
tersebut diantaranya adalah program pengembangan diri, pengintegrasian dalam 
mata pelajaran, dan budaya sekolah. Peneliti melakukan pengumpulan data dan 
menggunakan beberapa teknik diantaranya adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil observasi dan wawancara serta didukung dengan dokumen 
yang terkait menunjukkan adanya beberapa temuan tentang pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. Peneliti 
menganalisis pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan berdasarkan beberapa 
aspek diantaranya melalui program pengembangan diri, pengintegrasian dalam 
68 
 
mata pelajaran, budaya sekolah. Pada penelitian ini, peneliti juga mengkaji tentang 
hambatan-hambatan pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan tersebut. Berikut 
adalah deskripsi hasil penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru Bantul beserta hambatan yang 
dimaksud.  
1. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan melalui Program 
Pengembangan Diri 
a. Kegiatan Rutin 
Guru kelas IV mengajarkan nilai kedisiplinan melalui pembiasaan kegiatan 
sehari-hari yaitu dengan kegiatan rutin. Dengan menerapkan kegiatan rutin 
diharapkan siswa dapat memiliki nilai kedisiplinan. Salah satu kegiatan rutin yang 
dilakukan guru yaitu menghimbau siswa untuk tiba di sekolah sebelum pukul 07.00 
WIB. Jika ada siswa yang terlambat guru akan memberikaan penekanan berupa 
himbauan/penjelasan kepada siswa. Hal tersebut terlihat ketika peneliti melakukan 
observasi di sekolah, ketika di dalam kelas guru menghimbau siswa untuk tidak 
datang terlambat dan memberikan penjelasan agar siswa datang ke sekolah tepat 
waktu.   
Kegiatan rutin yang dilakukan guru guna mendisiplinkan siswa agar tidak 
datang terlambat ke sekolah yaitu kegiatan berjabat tangan di sekolah. Berjabat 
tangan dilakukan oleh guru ketika siswa masuk menuju gerbang sekolah. Guru yang 
melakukan kegiatan tersebut merupakan guru yang sedang mendapatkan jadwal 
piket. Hal tersebut terlihat saat peneliti melakukan observasi yang menunjukkan 
kegiatan guru setiap pagi hari yaitu menyambut kedatangan siswa dengan saling 
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berjabat tangan. Selain itu guru kelas juga menyambut berjabat tangan dengan 
siswa ketika siswa akan masuk ke dalam kelas. Hasil observasi didukung dengan 
pernyataan yang disampaikan guru sebagai berikut: 
Peneliti : “Adakah kegiatan rutin sekolah yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di SD Palbapang Baru 
Bantul?” 
Bu Yl : “Ada, biasanya guru setiap pagi berjabat tangan menyambut 
kedatangan siswa setiap pagi di depan gerbang sekolah, periksa 
kuku juga setiap Jumat” 
Bu An : “Ada, kegiatan rutinnya guru setiap pagi bersalaman dengan 
siswa, ada literasi pagi juga di kelas.” 
 
Pernyataan tersebut didukung dengan yang disampaikan siswa sebagai berikut: 
Peneliti : “Kegiatan rutin apa saja yang dilakukan kelas IV dalam rangka 
melaksanakan pendidikan nilai kedisiplinan?” 
Bb : “Kerja bakti setiap hari Jumat, bersalaman” 
Ph : “Ada kerja bakti, bersalaman dengan guru dan piket kelas” 
Kh : “Piket kelas, bersalaman dengan guru” 
 
Guru mengajarkan siswa untuk disiplin dengan memeriksa kebersihan kuku 
dan kerapian berpakaian sebelum masuk kelas. Hal tersebut terlihat dari hasil 
observasi yang peneliti lakukan ketika terlihat siswa bersalaman dengan guru 
dengan pakaian yang belum rapi, guru lantas merapikan pakaian tersebut dan 
mengingatkan agar selalu menjaga pakaian tetap bersih dan rapi.   
Kegiatan rutin yang dilakukan untuk menanamkan nilai kedisiplinan pada 
siswa yaitu mengajak berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. Guru 
mengajarkan kepada siswa untuk selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Hal tersebut terlihat saat peneliti melakukan observasi di kelas, guru mendampingi 
siswa untuk selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, kegiatan 
70 
 
rutin yang dilakukan yaitu guru mengajarkan siswa untuk disiplin dengan selalu 
mengingatkan yang bertugas piket sepulang sekolah. Sebelum mengakhiri 
pembelajaran guru terlihat mengingatkan siswa yang mendapakan jadwal piket 
kelas. Guru juga meminta siswa untuk mengumpulkan tugas tepat waktu. Sebelum 
waktu pengumpulan tugas berakhir, lima sampai sepuluh menit sebelum 
pengumpulan tugas guru selalu mengingatkan untuk mengumpulkan tugas tepat 
waktu. Hal tersebut dilakukan guru ketika waktu pemberian tugas akan berakhir.  
Selain itu, sekolah memiliki kegiatan rutin dalam rangka pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan kepada warga sekolah, terutama siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyampaikan bahwa kegiatan rutin 
sekolah yaitu Jumat bersih setiap dua minggu sekali. Kegiatan Jumat Bersih 
dilakukan untuk membangun rasa kedisiplinan siswa terhadap kebersihan 
lingkungan. Kepala sekolah juga menambahkan bahwa kegiatan Jumat bersih 
merupakan salah satu kegiatan yang mendukung siswa untuk memiliki sikap 
disiplin dengan melakukan kegiatan membersihkan lingkungan sekolah.  
“Kegiatan Jumat bersih disini bisa medukung siswa untuk memiliki sikap 
kedisiplinan dengan membersihkan lingkungan sekolah selama dua minggu 
sekali”.  
 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah didukung dengan 
hasil jawaban dari guru kelas IV bahwa kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah 
yaitu Jumat bersih yang dilakukan dua minggu sekali. Kegiatan yang dilakukan 
siswa saat Jumat bersih yaitu membersihkan lingkungan sekolah. Hasil wawancara 
dengan Bu Yl yang sudah peneliti reduksi menunjukkan bahwa kegiatan 
kedisiplinan yang rutin dilakukan di sekolah dalam rangka kedisiplinan yaitu Jumat 
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bersih dan bersalaman setiap pagi. senada dengan Bu Yl, Bu An juga menyatakan 
bahwa kegiatan yang rutin dilakukan yaitu Jumat bersih dan piket bersalaman setiap 
pagi.  
Jawaban wawancara kepala sekolah dan guru di atas diperkuat dengan 
jawaban siswa yang sudah peneliti reduksi. Bb mengatakan bahwa  kegiatan rutin 
yang dilakukan yaitu kerja bakti setiap hari Jumat dua minggu sekali. Jawaban lain 
juga disampaikan oleh Ph yang mengatakan bahwa kegiatan rutin yang dilakukan 
adalah piket kelas dan kerja bakti. Senada dengan Ph, Kh juga mengatakan bahwa 
kegiatan rutin yang dilakukan adalah piket kelas dan kerja bakti di sekolah. 
Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh kepala sekolah, guru dan siswa 
dapat diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan di sekolah dalam rangka 
pendidikan nilai kedisiplinan yaitu menghimbau siswa tiba  di sekolah sebelum 
pukul 07.00 WIB, berjabat tangan dengan siswa di depan gerbang dan sebelum 
masuk kelas, memeriksa kebersihan kuku dan kerapian berpakaian sebelum masuk 
kelas, mengajak berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, mengingatkan yang 
bertugas piket sepulang sekolah, mengingatkan untuk mengumpulkan tugas tepat 
waktu, serta Jumat bersih.  
b. Kegiatan Spontan 
Kegiatan spontan penting dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan kepada siswa. Hal tersebut perlu dilakukan ketika ada siswa yang tidak 
disiplin agar menjadikan siswa jera melakukan pelanggaran. 
Guru kelas IV memberikan peraturan dengan kesepakatan bersama yang 
dibuat dengan siswa. Pada kegiatan spontan guru juga memberikan nasihat maupun 
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pesan moral kepada siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 
sebagai berikut: 
Peneliti : “Hal spontan apa yang dilakukan Bapak/Ibu guru lakukan ketika 
melihat siswa melakukan tindakan yang tidak mencerminkan nilai 
kedisiplinan?” 
Bu Yl : “Ya awalnya diberi nasihat kalau ada siswa yang melanggar 
aturan, juga diberi peringatan mbak. Kalau nanti masih juga 
melanggar ada sanksinya yaitu piket selama 1 minggu. ” 
Bu An : “Biasanya kalau saya ada siswa yang melanggar aturan nanti 
dinasihati dulu. Seperti kalau siswa membuat kegaduhan itu, nanti 
saya langsung kondisikan dengan memberi nasihat pada anak-
anak. ” 
 
Pada pelaksanaan kegiatan spontan guru memperhatikan waktu dan jenis 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Guru memberikan hukuman berupa 
konsekuensi sesuai pelanggaran yang dilakukan siswa. Selain itu ketika guru 
melihat ada siswa yang kurang disiplin maka akan segera memberikan hukuman 
untuk siswa yang membuat kegaduhan  dengan teguran maupun peringatan. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara guru sebagai berikut: 
Peneliti : “Apakah sekolah memberikan penghargaan atau hukuman yang 
tegas pada siswa dan warga sekolah dalam pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan?” 
Bu Yl : “Kalau penghargaannya berupa reward, tetapi biasanya anak-anak 
diberi pujian dan tepuk tangan saja mereka sudah merasa bangga 
dan senang. Kemudian lebih tepatnya hukuman itu konsekuensi 
yang didapatkan, seperti jika ada siswa tidak melaksanakan piket 
nanti dapat konsekuensinya piket selama 1 minggu.” 
 
Senada dengan hasil wawancara yang dari Bu An bahwa hukuman yang 
diperoleh siswa yaitu konsekuensi yang telah disepakati bersama dengan siswa. 
Tidak hanya guru, peneliti menemui siswa juga memberikan teguran kepada siswa 
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lain jika melakukan suatu pelanggaran. Hal tersebut dipertegas dengan pernyataan 
siswa Bl saat peneliti melakukan observasi di kelas sebagai berikut. 
“woi do ora rame wae, gek digarap tugase ki” 
Selain hukuman, kegiatan spontan yang diberikan guru yaitu berupa 
penghargaan kepada siswa. Penghargaan yang diberikan dapat berupa pujian 
berupa verbal maupun reward. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
guru sebagai berikut: 
Peneliti : “Apakah sekolah memberikan penghargaan atau hukuman yang 
tegas pada siswa dan warga sekolah dalam pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan?” 
Bu Sm : “Rewardnya berupa bintang, semisal siswa kelas IV sholat jamaah 
dhuhurnya sesuai jadwal dan tertib nanti kelasnya dapat bintang.” 
 
Jawaban wawancara guru di atas diperkuat dengan jawaban siswa yang sudah 
peneliti reduksi. Bb mengatakan bahwa kegiatan spontan yang dilakukan guru yaitu 
memberikan penghargaan berupa pujian dan dapat piagam serta mendapat hukuman 
piket selama 1 minggu jika melanggar aturan. Senada dengan Bb, Kh mengatakan 
mendapat hukuman denda yaitu piket kelas karena ramai dan dapat hadiah, pujian 
dan tepuk tangan. 
Berdasarkan data di atas pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan yang 
dilakukan guru kepada siswa melalui kegiatan spontan mencakup menanamkan 
nilai kedisiplinan kepada siswa dengan memberikan nasihat maupun pesan moral, 
memberikan hukuman secara spontan pada siswa sesuai dengan konsekuensi yang 
telah disepakati dan memberikan penghargaan berupa reward serta pujian verbal 




Pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan siswa pada dasasrnya memerlukan 
sosok yang dapat menjadi figur contoh bagi siswa maupun tenaga pendidik yang 
lain. sebelum jauh membahas tentang bentuk keteladanan yang diberikan oleh 
tenaga pendidik, perlu kiranya mengetahui pandangan guru tentang pentingnya 
keteladanan. Guru merupakan seseorang yang lebih sering berada di sekitar anak 
selama di sekolah sebagai pengganti tugas orangtua ketika berada di rumah. Terkait 
dengan hal tersebut kepala sekolah menyampaikan bahwa keteladanan seorang guru 
itu penting, karena efektifitas pendidikan karakter itu kuncinya adalah keteladanan. 
Guru akan lebih sering diperhatikan oleh siswa baik dalam berbicara, bertindak 
maupun berpakaian. Guru menjadi teladan di sekolah bagi siswa. Guru kelas IV SD 
Palbapang Baru memberikan keteladanan yang baik dengan tidak datang terlambat 
ke sekolah.  
Hasil observasi menunjukkan bahwa keteladanan tidak datang terlambat ke 
sekolah diberikan guru kepada siswa setiap hari. Hal tersebut terlihat guru datang 
ke sekolah setiap pagi sebelum pukul 06.45 ketika mendapat tugas piket. 
Keteladanan berjabat tangan ketika sampai di sekolah juga dilakukan oleh 
guru setiap hari. Guru piket setiap pagi berjajar untuk menyambut kedatangan siswa 
dengan berjabat tangan. Selain itu, setiap pagi guru mengisi presensi waktu 
kedatangan ke sekolah secara manual. Apabila ada guru yang terlambat tiba di 
sekolah, guru akan memberikan penjelasana kepada kepala sekolah. Berikut ini 
hasil wawancara dengan guru yang menunjukkan keteladanan. 
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Peneliti : “Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai pentingnya 
keteladanan kepala sekolah dan guru dalam pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan di SD Palbapang Baru Bantul?” 
 Bu Yl : “Keteladanan itu yang paling pokok. Ibu kepala sekolah 
memberikan keteladanan dengan datang lebih awal ke sekolah. 
Kalau guru juga sama yaitu untuk tidak terlambat datang ke 
sekolah.” 
Peneliti : “Menurut Bapak/Ibu, bentuk keteladanan apa saja yang biasanya 
diberikan oleh pihak sekolah?” 
Bu Yl : “Ya bisa berupa tidak terlambat datang ke sekolah, berpakaian 
rapi dan sopan.” 
 
Senada dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah 
bahwa keteladanan yang dilakukan oleh guru maupun kepala sekolah itu penting 
seperti memberikan contoh tidak terlambat datang ke sekolah, tertib mengikuti 
kegiatan upacara setiap hari Senin, berpakaian rapi dan sopan dan membuang 
sampah pada tempatnya. Selain kegiatan-kegiatan tersebut, guru juga melakukan 
keteladanan dengan mengambil dan membuang sampah yang berserakan. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, guru menyapu danmembuang 
sampah yang berserakan di lantai kelas. Guru juga memberikan nasihat untuk selalu 
menjaga kebersihan dan kerapian di kelas.   
Pada keseharian di dalam maupun di luar kelas, guru senantiasa bertindak 
baik dan bertutur kata sopan. Selama observasi peneliti tidak menjumpai guru yang 
tidak sopan. Semua guru memberikan keteladanan bersikap baik dan sopan kepada 
semua warga sekolah. Selain itu, guru juga tidak merokok di area sekolah. Terlihat 
saat peneliti melakukan observasi, tidak ada guru maupun karyawan yang merokok 
di area sekolah.  
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan siswa, diperlukan keteladanan dari guru kelas. 
Keteladanan yang dilakukan guru kelas di SD Palbapang Baru Bantul meliputi 
berbagai kegiatan yakni tidak datang terlambat ke sekolah, saling berjabat tangan 
di sekolah, berpakaian rapi dan sopan, tertib mengikuti kegiatan upacara setiap hari 
Senin. 
Selain kegiatan-kegiatan tersebut, guru juga memberikan keteladanan 
membuang sampah pada tempatnya, bersikap baik dan sopan, dan yang tidak kalah 
penting yaitu tidak merokok di area sekolah. 
d. Pengkondisian 
Strategi lain yang dilakukan sekolah dalam pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan siswa yaitu pengkondisian. Pengkondisian yang dilakukan sekolah 
berkaitan dengan sarana dan prasarana yang ada di sekolah serta pengkondisian 
siswa di dalam kelas saat proses pembelajaran. Pengkondisian sarana prasarana 
berkaitan dengan keadaan fisik sekolah termasuk penyediaan tempat sampah di 
kelas. Pengkondisian juga dilakukan guru saat ada siswa membuat kegaduhan di 
kelas.  
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru selalu mengkondisikan kelas 
ketika ada siswa yang membuat kegaduhan. Peneliti menjumpai ketika di kelas, 
siswa laki-laki ramai dan bernyanyi-nyanyi saat mengerjakan tugas. Guru kelas 
mengkondisikan dengan memberikan nasihat kepada siswa yang membuat 
kegaduhan di kelas. Hal tersebut dilakukan oleh gurusetiap hari dalam 
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melaksanakan proses pembelajaran. Selain nasihat yang diberikan, guru juga 
mengkondisikan dengan cara memberikan teguran dan peringatan.  
Selain itu, guru SD Palbapang Baru Bantul juga membagi tempat sampah 
berdasarkan jenisnya, tetapi pada pelaksanaannnya belum berjalan optimal. Guru 
berusaha membiasakan  kepada siswa untuk membuang sampah pada tempatnya. 
Guru juga senantiasa menghimbau siswa untuk memanfaatkan dan menjaga sarana 
prasarana seperti tempat sampah dengan baik. Hal ini sesuai dengan kutipan 
wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru kelas sebagai berikut. 
Peneliti : “Sarana dan prasarana apa saja yang sudah disediakan sekolah 
dalam upaya pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan?” 
Bu Yl : “Ada tempat sampah dan wastafel disetiap kelas” 
Bu An : “Iya sarprasnya tentu disediakan tempat sampah, alat kebersihan, 
toilet dan bel sekolah termasuk untuk mendisiplinkan siswa.” 
 
Senada dengan jawaban hasil wawancara dengan guru, sesuai hasil reduksi 
kepala sekolah juga mengatakan bahwa sarana prasarana yang telah disediakan oleh 
sekolah meliputi pengadaan tempat sampah dan wastafel di setiap kelas, toilet dan 
pemasanagan poster-poster berkaitan dengan kedisiplinan. Guru juga membiasakan 
siswa untuk memanfaatkan dan menjaga sarana dan prasarana yang disediakan oleh 
sekolah. Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara yang telah peneliti lakukan 
dengan guru sebagai berikut. 
Peneliti : “Apakah siswa juga memanfaatkan dan menjaga sarana dan 
prasarana tersebut dengan baik?” 
Bu Yl : “Iya sudah dimanfaatkan dengan baik oleh siswa, biasanya 
mayoritas siswa langsung membuang bekas bungkus jajan ke 
tempat sampah.” 




Berdasarkan hasil observasi, himbauan telah dilakukan oleh guru dengan 
adanya poster dan slogan tentang kedisiplinan yang tertempel di dalam maupun di 
luar kelas sehingga semua warga sekolah dapat melihat dan menjaga kedisiplinan 
di lingkungan SD Palbapang Baru Bantul tetapi juga termasuk setiap tamu yang 
berkunjung di sekolah. Berikut ini kutipan wawancara dengan kepala sekolah 
terkait dengan pengkondisian lingkungan di SD Palbapang Baru Bantul.  
Peneliti :“Apa saja upaya yang dilakukan sekolah dalam mengkondisikan 
lingkungan agar dapat mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan?” 
Bu Sw : “Lingkungan dibuat senyaman mungkin, sekolah menyediakan 
tempat sampah dan wastafel di setiap kelas, poster dan slogan-
slogan terkait kedisiplinan.” 
 
Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa guru mengkondisikan dengan 
memasang jadwal piket di kelas. Peneliti menjumpai di dalam kelas terdapat jadwal 
piket kelas IV. Tata tertib juga terpasang di lingkungan sekolah. Tata tertib dibuat 
untuk sekolah untuk mengkondisikan kedisiplinan warga sekolah terutama siswa. 
Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan kepala 
sekolah berikut ini. 
Peneliti : “Adakah peraturan yang berkaitan dengan upaya pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan siswa di SD Palbapang Baru?” 
Bu Sw : “Ada, seperti tat tertib, jadwal-jadwal dan tugas upacara, jadwal 
piket.” 
Peneliti : “Apakah peraturan tersebut dibuat secara tertulis dan dapat 
dibaca/dilihat oleh setiap siswa?” 
Bu Sw : “Sudah, peraturan tersebut dalam bentuk banner yang terpasang 
di lingkungan sekolah, di kantor maupun di kelas.” 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan yang dilakukan guru kelas meliputi pengkondisian lingkungan 
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kelas maupun pengkondisian lingkungan sekolah. Adapun pengkondisian 
lingkungan kelas meliputi: larangan membuat kegaduhan di kelas, menempelkan 
peraturan di kelas (tata tertib, jadwal piket, jadwal pelajaran, kelompok belajar) 
serta menyediakan peralatan kebersihan kelas. Sementara itu, pengkondisian di 
sekolah yaitu disediakan tempat sampah berdasarkan jenis sampah, menempelkan 
poster kedisiplinan di lingkungan sekolah dan juga slogan kedisiplinan. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan melalui Pengintegrasian dalam 
Mata Pelajaran 
Sebagai salah satu upaya pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan, SD 
Palbapang Baru Bantul memasukkan karakter tersebut dalam pelaksanaan 
pembelajaran melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara kepala sekolah diperoleh data bahwa integrasi karakter kedisiplinan 
dilakukan dalam kegiatan yang sudah diprogramkan oleh sekolah.  
Sejalan dengan jawaban kepala sekolah, guru memberikan informasi lebih 
lengkap terkait pengintegrasian nilai kedisiplinan dalam mata pelajaran. Berikut 
kutipan wawancara peneliti dengan guru kelas tentang pengintegrasian dalam 
pembelajaran. 
Peneliti : “Adakah integrasi nilai kedisiplinan dalam mata pelajaran? Jika 
ada, mata pelajaran apakah yang diintegrasikan?”  
Bu Yl : “Tentu ada, di sekolah sini kelas satu dan kelas empat sudah 
menggunakan Kurikulum 2013 jadi pengintergrasiannya sudah 
masuk dalam pembelajaran tematik” 
Bu An : “Ada, tematik. Mata pelajarannya di dalam tema” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diperoleh data 
bahwa guru sudah berusaha mengintegrasikan nilai kedisiplinan pada pembelajaran 
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tematik. Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa guru mengaitkan 
nilai kedisiplinan pada pembelajaran tematik disesuaikan dengan tema 
pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa tentang 
pengintegrasian pendidikan nilai kedisiplinan dalam mata pelajaran diperkuat 
dengan hasil observasi selama peneliti melakukan penelitian. Peneliti melakukan 
observasi pada proses pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas IV. Ketika 
pembelajaran 8 subtema 1 pembelajaran 6, siswa diminta guru untuk menghafalkan 
materi yang telah diberikan dengan waktu yang ditentukan kemudian masing-
masing siswa maju untuk menilaikan hasil hafalan materi tersebut. Peneliti juga 
menemukan guru membantu siswa yang belum memahami tugas yang diberikan. 
Selain itu, integrasi pendidikan nilai kedisiplinan juga dilakukan dalam mata 
pelajaran membatik. Guru meminta siswa untuk hati-hati dalam pemakaian 
kompor. Guru meminta siswa untuk merapikan hasil gambaran batik dengan 
malam. Selama proses pembelajaran, guru menekankan agar siswa menjaga 
kebersihan dan kerapian dalam penggunaan peralatan membatik. Setelah selesai 
proses pencantingan, guru menekankan agar siswa mengembalikan peralatannya 
dengan baik ke tempat semula. Pada mata pelajaran agama, guru mengajak siswa 
untuk sholat berjamaah. Guru menekankan pada siswa agar tidak gaduh saat di 
dalam masjid. Guru meminta siswa untuk tertib saat antri mengambil air wudhu. 
Selain itu pada pembelajaran penjaskes, guru juga mengintegrasikan pendidikan 
nilai kedisiplinan dengan menyisipkan pada kegiatan olahraga seperti siswa diminta 
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tertib saat berbaris dan tepat waktu kembali ke sekolah setelah melakukan 
pemanasan 
Pengintegrasian pendidikan nilai kedisiplinan tidak lepas dari pembelajaran 
aktif, sehingga siswa dapat langsung menerapkan karakter kedisiplinan pada saat 
pembelajaran. Guru memiliki cara masing-masing untuk menciptakan 
pembelajaran aktif. Hasil observasi yang telah peneliti lakukan menunjukkan 
bahwa guru menciptakan pembelajaran aktif melalui berbagai metode dan media 
sesuai dengan tema pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk memiliki 
nilai kedisiplinan. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan guru sebagai berikut. 
Peneliti : “Bagaimana cara Bapak/Ibu guru menciptakan pembelajaran aktif 
sehingga siswa dapat langsung menerapkan nilai kedisiplinan?” 
Bu Yl : “Pembelajarannya dibuat menyenangkan, dibuat kerja kelompok 
mbak agar siswa aktif dan diskusi bersama” 
Bu An : “Dengan diadakan diskusi, kemudian kadang keluar kelas dan 
memakai metode yang disesuaikan engan pembelajaran” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh hasil bahwa 
pengembangan pembelajaran aktif dilakukan oleh guru melalui kegiatan langsung 
seperti diskusi kelompok, keluar kelas dan menggunakan metode yang disesuaikan. 
Selain itu didukung dengan pemanfaatan sumber belajar lain selain buku. Hasil 
tersebut diperkuat dengan jawaban siswa saat peneliti menannyakan terkait 
penggunaan sumber belajar selain buku dalam pembelajaran. Berikut jawaban dari 
siswa. 




Kh : “Daun-daun, proyek pembuatan traktor pegas, pengolahan dari 
barang bekas, belajar di lab komputer, pakai laptop, video, peta 
dunia” 
Ph : “Pakai komputer di lab, video, keluar kelas jalan-jalan, pakai peta, 
gambar” 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang diperoleh 
selama penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa pengintegrasian pendidikan 
nilai kedisiplinan dalam pembelajaran dilakukan dalam pembelajaran tematik, 
membatik, agama dan penjaskes. Pembelajaran aktif juga didukung dengan 
penggunaan metode yang sesuai dalam proses pembelajaran. Sumber belajar yang 
digunakan guna mendukung pembelajaran aktif juga tidak hanya buku melainkan 
memanfaatkan sumber belajar lain seperti penggunaan media video, gambar, lagu 
dan lingkungan sekitar. 
3. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan melalui Budaya Sekolah 
Pengembangan pendidikan nilai kedisiplinan dilakukan melalui berbagai 
aspek di sekolah, baik dari kebijakan, aturan, program maupun interaksi sosial. 
Budaya sekolah yang ingin dibangun SD Palbapang Baru sebagaimana 
disampaikan oleh kepala sekolah yaitu sebagai berikut. 
“Budaya yang ingin kita bangun di sekolah ini ya seperti yang tercantum 
dalam Budaya Sekolah itu. Kita membiasakan untuk saling berjabat tangan, 
membuang sampah pada tempatnya, senyum salam. Pembiasaan-pembiasaan 
kecil terkait kedisiplinan nantinya bisa jadi budaya yang baik. Hak seperti itu 
sangat penting dibangun tidak hanya dari siswa namun semua warga sekolah. 
Jadi semua saling mendukung untuk membangun budaya sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. ” 
 
Jawaban kepala sekolah tersebut menunjukkan bahwa budaya yang ingin 
dibangun dalam penyelenggaraan proses pendidikan di sekolah yaitu semua warga 
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sekolah memiliki kesadaran terhadap kedisiplinan melalui pembiasaan-pembiasaan 
kegiatan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan adanya salah satu kebijakan yang 
ada di sekolah. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru yang 
menyatakan bahwa pendidikan nilai kedisiplinan memang ditanamkan di sekolah 
ini. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya visi dan misi sekolah, peraturan 
dan budaya sekolah yang mengarah ke pendidikan nilai kedisiplinan. 
Suatu kebijakan tentunya ditetapkan dan didukung oleh berbagai pihak. Hasil 
wawancara dengan kepala sekolah diperoleh data bahwa perumusan kebijakan 
dilakukan oleh sekolah bersama dewan sekolah, kemudian disosialisasikan ke 
orang tua melalui guru kelas. Jawaban wawancara dengan kepala sekolah didukung 
oleh hasil waawancara dengan guru yang menyatakan bahwa kebijakan sekolah 
disusun oleh sekolah kemudian disosialisasikan kepada orang tua melalui guru 
kelas dalam pertemuan orang tua. Jadi peran orang tua dalam peneltapan kebijakan 
hanya sebatas mengetahui dan menyetujui yang kemudian memberikan dukungan 
dalam pelaksanaan kebijakan sekolah tersebut. 
Sebagaimana dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, penetapan 
kebijakan pendidikan nilai kedisiplinan dapat dilihat dari tata tertib sekolah dengan 
didukung visi misi dan budaya sekolah. Saat peneliti melakukan observasi, peneliti 
menjumpai terpasangnya papan tentang tata tertib sekolah, visi misi dan budaya 
sekolah di lingkungan sekolah antara lain di kantor, depan kelas, ruang kepala 
sekolah dan dinding halaman sekolah. Visi SD Palbapang Baru Bantul yang 
mencerminkan budaya sekolah yang dimaksud yaitu “beriman, bertaqwa, berakhlak 
mulia, berprestasi, terampil, berbudaya”. Visi tersebut mencerminkan bahwa 
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sekolah mempunyai arah untuk menciptakan siswa maupun warga sekolah 
tertanamkan budaya melalui pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan. 
Hasil observasi tentang keberadaan papan visi misi SD Palbapang Baru 
Bantul di lingkungan sekolah didukung oleh hasil wawancara dengan siswa. Dari 
observasi yang dilakukan, peneliti menjumpai papan visi misi sekolah dapat dilihat 
dan dibaca oleh siswa maupun warga sekolah, antara lain di dinding halaman 
sekolah, kelas, kantor maupun ruang kepala sekolah. Papan Visi Misi sekolah dapat 
dilihat pada lampiran Gambar 17. 
Penyusunan Visi Misi sekolah tersebut tentu juga berdampak pada 
pelaksanaan pendidikan di sekolah salah satunya melalui adanya berbagai program 
pendukung pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di sekolah. Salah satu 
buktinya yaitu adanya budaya saling bejabat tangan, Jumat bersih, membuang 
sampah pada tempatnya. Kegiatan tersebut merupakan upaya implementasi 
pendidikan nilai kedisiplinan. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara 
dengan guru kelas IV yaitu Bu Yl dan Bu An. Hasil wawancara dengan guru 
tersebut menunjukkan bahwa sekolah menanamkan pendidikan nilai kedisiplinan 
melalui berbagai program seperti adanya Jumat bersih, kegiatan berjabat tangan di 
depan sekolah, piket kebersihan dan membuang sampah pada tempatnya. 
Selain melalui kebijakan di atas, pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan 
juga dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan sehari-hari agar sikap disiplin 
tertanam dalam diri siswa. Pembiasaaan yang dijadikan indikator peneliti yaitu 
masuk kelas sebelum bel berbunyi, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, 
piket sesuai jadwal, mengumpulkan tugas tepat waktu, mengenakan pakaian rapi 
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dan lengkap, tiba di sekolah tepat waktu, berjabat tangan dengan guru, dan 
membuang sampah pada tempatnya. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah diperoleh data 
bahwa pembiasaan berdisiplin dilakukan melalui tepat waktu dalam keberangkatan 
ke sekolah, saling berjabat tangan dan piket kebersihan. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan kepala sekolah sebagai berikut ini. 
“Bisa dari guru kalau itu. Guru memberikan contoh ke siswa melalui 
pembiasaan sehari-hari ya seperti datang ke sekolah lebih awal, memberikan contoh 
membuang sampah pada tempatnya, berpakaian rapi termasuk juga piket 
kebersihan di kelas.” 
 
Jawaban kepala sekolah didukung dengan hasil wawancara dengan guru kelas 
IV (Bu Yl dan Bu An) yang menyatakan bahwa pembiasaan yang dilakukan siswa 
untuk memiliki sikap disiplin yaitu melalui kegiatan seperti berjabat tangan dengan 
guru, piket kelas, tidak terlambat datang ke sekolah, berpakaian rapi serta 
membuang sampah pada tempatnya. Hal tersebut juga senada dengan hasil 
wawancara dengan siswa (Bb, Ph, Kh, Da, Mt, dan Ay) yang menyatakan bahwa 
pembiasaan yang dilakukan siswa untuk memiliki sikap disiplin antara lain: piket 
kelas, bersalaman dengan guru, berpakaian rapi dan sopan, dan membuang sampah 
pada tempatnya. 
Hasil wawancara kepala sekolah, guru dan siswa di atas diperkuat dengan 
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Hasil observasi yang dilakukan 
peneliti terlihat aktifitas yang dilakukan siswa yang mencerminkan sikap disiplin 
antara lain tidak ada siswa kelas IV yang datang terlambat ke sekolah. Hal tersebut 
terbukti ketika peneliti melakukan pengamatan di sekolah. Siswa datang ke sekolah 
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dengan disambut berjabat tangan dengan guru di depan gerbang sekolah. Selain itu, 
sebelum masuk kelas siswa dibiasakan berbaris di depan kelas dan berjabat tangan 
dengan guru kelas sebelum masuk kelas. Salah satu foto dokumen foto yang peneliti 
ambil saat melakukan observasi di kelas dapat dilihat pada lampiran Gambar 25. 
Pembiasaan lain yang peneliti kaji yaitu membuang sampah pada tempatnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa diperoleh data 
bahwa siswa sudah membuang sampah pada tempatnya, meskipun guru masih 
harus mengingatkan untuk membuang sampah pada tempatnya terutama saat selesai 
jam istirahat. Sekolah menyediakan tempat sampah sesuai dengan jenis sampah 
yaitu sampah kertas, plastik, dan basah. Akan tetapi masih terlihat siswa kadang 
membuang sampah belum sesuai dengan jenis sampah.  
Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi yang peneliti 
lakukan selama penelitian. Secara keseluruhan siswa sudah membuang sampah 
pada tempatnya, terutama di dalam kelas. Siswa selalu meminta ijin guru untuk 
membuang sampah kertas maupun untuk membuang sampah di laci meja. 
Sedangkan saat jam istirahat, siswa membuang bungkus plastik es ke tempat 
sampah tetapi tidak sesuai dengan jenis bak sampahnya. Pada tanggal 20 April 2017 
saat proses pembelajaran di kelas, ada siswa kelas IV mengambil sampah yang 
bercecer di lantai kemudian dibuang ke tempat sampah. Salah satu foto siswa 
membuang sampah pada tempatnya dapat dilihat pada lampiran Gambar 2. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti menyimpulkan bahwa 
pembiasaan membuang sampah pada tempatnya yang dilakukan di sekolah sudah 
maksimal meskipun dengan adanya tempat sampah sesuai dengan jenis sampah 
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yang belum terpakai secara optimal. Peneliti masih menjumpai siswa yang 
membuang sampah belum sesuai dengan jenis sampahnya.  
Pembiasaan lain yang dilakukan selanjutnya yaitu piket sesuai jadwal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV dan siswa diperoleh data bahwa 
siswa sudah melaksanakan piket sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. Siswa 
melaksanakan piket setelah pembelajaran berakhir. Siswa melaksanakan piket 
sesuai dengan tugasnya seperti menyapu, merapikan meja dan membuang sampah. 
Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti. Ada beberapa kegiatan yang peneliti temui antara lain guru mendampingi 
siswa selama piket. Sekolah juga menyediakan alat kebersihan untuk mendukung 
pelaksanaan piket kelas. Selama observasi, terlihat siswa menggunakan alat 
tersebut dengan baik. Salah satu foto siswa sedang melaksanakan piket kelas dapat 
dilihat pada lampiran Gambar 1. 
Pembiasaan lain yang dilakukan sekolah terkait dengan budaya sekolah yaitu 
berjabat tangan sewaktu masuk dan pulang sekolah. Hasil wawancara yang 
dilakukan dengan kepala sekolah diperoleh data bahwa pembiasaan dapat dilakukan 
melalui budaya saling berjabat tangan antar guru maupun siswa. hal ini sesuai 
dengan pernyataan kepala sekolah sebagai berikut. 
“Setiap pagi guru menyambut siswa bersalaman di depan gerbang. Guru yang 
bersalaman itu guru yang mendapatkan jadwal piket.” 
 
Jawaban kepala sekolah disukung dengan hasil wawancara dengan guru kelas 
IV (Bu Yl dan Bu An) yang menyatakan bahwa setiap pagi guru berjabat tangan 
menyambut kedatangan siswa. Selain itu sebelum masuk kelas guru kelas 
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bersalaman dengan siswa di depan kelas. Hal tersebut juga dilakukan sebelum siswa 
pulang sekolah.  
Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti. Secara keseluruhan guru sudah melakukan pembiasaan berjabat tangan 
kepada siswa. Hal tersebut terlihat ketika siswa memasuki gerbang sekolah dengan 
disambut oleh guru piket yang berjajar di depan gerbang sekolah. Tidak hanya 
dengan siswa, guru berjabat tangan dengan guru lain maupun warga sekolah. 
Selama observasi, peneliti juga menjumpai guru kelas IV setiap pagi bersalaman 
dengan siswa sebelum masuk kelas dan sebelum siswa pulang sekolah. Salah satu 
foto guru berjabat tangan menyambut kedatangan siswa ke sekolah dapat dilihat 
pada lampiran Gambar 3. 
Pembiasaan selanjutnya yang dilakukan yaitu mengenakan seragam rapi dan 
lengkap. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru menyatakan bahwa guru 
memberikan contoh menggunakan seragam sesuai dengan peraturan sekolah. Selain 
itu guru memberikan nasihat kepada siswa yang terlihat belum rapi saat 
mengenakan seragam. Guru membantu siswa untuk merapikan seragam yang 
dikenakan.  Hail wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
siswa (Bb, Ph, Ay) yang menyatakan bahwa guru selalu mengingatkan untuk 
mengenakan seragam dengan baik dan lengkap. Biasanya guru memeriksa dan 
mengingatkan saat siswa berbaris di depan kelas. 
Peneliti juga melakukan observasi terkait pembiasaan menggunakan seragam 
dengan lengkap. Siswa menggunakan seragam sesuai dengan jadwal. Pada hari 
Senin-Selasa (seragam putih-merah), Rabu-Kamis (seragam pramuka), dan Jumat-
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Sabtu (seragam batik sekolah). Peneliti menemukan siswa menggunakan seragam 
dengan lengkap saat menggunakan seragam pramuka. Siswa menggunakan 
seragam pramuka dengan lengkap yaitu diantaranya menggunakan topi, kaos kaki 
hitam, ikat pinggang dan tongkat. Hal tersebut digunakan untuk siswa 
melaksanakan ekstrakulikuler pramuka. Foto siswa saat melaksanakan 
ekstrakulikuler pramuka dapat dilihat pada lampiran Gambar 32. 
Pembiasaan yang dilakukan selanjutnya yaitu mengumpulkan tugas tepat 
waktu. Dari hasil observasi memperlihatkan bahwa guru sudah membiasakan siswa 
untuk mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Hal tersebut terlihat ketika waktu 
pemberian tugas akan berakhir, guru mengingatkan untuk mengecek ulang tugas 
yang dikerjakan. Guru mengingatkan siswa 5 menit sebelum mengumpulkan tugas.  
Hasil observasi didukung dengan hasil dokumentasi yang diperoleh dari 
proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berjalan dengan aktif. Terlihat ketika 
guru memberikan tugas kepada siswa. Siswa diminta untuk menghafalkan materi 
dengan pemberian batas waktu yang ditentukan kemudian masing-masing siswa 
menilaikan hasil hafalannya tersebut. Siswa antusias dengan pemberian tugas 
tersebut. Terlihat guru memberikan batasan waktu untuk menilaikan hasil 
hafalannya, guru mengingatkan 5 menit sebelum waktu berakhir. Foto siswa saat 
mengumpulkan tugas ke meja guru dapat dilihat pada lampiran Gambar 33. 
Pembiasaan lain yang dilakukan selanjutnya yaitu masuk kelas sebelum bel 
berbunyi. Hasil wawancara dengan guru kelas IV (Bu Yl dan Bu An) menunjukkan 
bahwa siswa dibiasakan masuk ke kelas sebelum bel berbunyi. Siswa kelas IV 
sudah berada di sekolah sebelum pukul 06.45 WIB. Siswa menghabiskan waktu 
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menunggu waktu masuk kelas dengan bermain dan menggambar di dalam kelas. 
Saat bel berbunyi, seluruh siswa kelas IV berbaris di depan kelas dan masuk 
bersalaman dengan guru kelas.  
Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan saat peneliti melakukan 
observasi. Selama penelitian terlihat tidak ada siswa kelas IV yang terlambat masuk 
ke sekolah. Siswa kelas IV masuk ke sekolah dengan tepat waktu. Hal tersebut 
diperkuat dengan hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti ketika melakukan 
penelitian. Foto siswa saat masuk ke kelas dengan rapi dapat dilihat pada lampiran 
Gambar 8. 
Pembiasaan terakhir yang dilakukan sekolah yaitu berdoa sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembejaran 
merupakan salah satu hal yang tercantum dalam poster Budaya Sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV pembiasaan berdoa sebelum 
dan sesudah pembelajaran dilakukan setiap hari oleh siswa. Kegiatan tersebut 
dilakukan secara khusyuk dengan didampingi guru. 
Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti. Pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran sudah berjalan 
dengan optimal dengan dilaksanakannya setiap hari. Setelah siswa masuk kelas, 
siswa didampingi guru berdoa bersama sebelum memulai pebelajaran. Temuan 
yang peneliti jumpai yaitu tidak ada siswa yang ramai saat berdoa. Selain itu 
dilanjutkan dengan membaca surat Al-Quran bersama-sama. Siswa berdoa sebelum 
mengakhiri pembelajaran dengan khusyuk didampingi oleh guru. Hal tersebut 
didukung dengan hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti di dalam kelas. Salah 
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satu foto yang menunjukkan siswa berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran dapat 
di lihat pada lampiran Gambar 7. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di SD Palbapang 
Baru Bantul diantaranya adalah menyusun kebijakan pendidikan karakter disiplin 
dengan memasukkan nilai kedisiplinan dalam peraturan sekolah, visi misi serta 
budaya sekolah. Selain itu sekolah juga menyusun program-program terkait 
kedisiplinan salah satunya adalah Jumat Bersih. Sekolah juga menyusun peraturan 
yang memuat peraturan guru dan jadwal piket guru. Selain itu, sekolah juga 
melakukan pembiasaan kepada siswa untuk masuk kelas sebelum bel berbunyi, 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, piket sesuai jadwal, mengumpulkan 
tugas tepat waktu, mengenakan pakaian rapi dan lengkap, tiba di sekolah tepat 
waktu, berjabat tangan dengan guru, dan membuang sampah pada tempatnya. 
4. Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan Siswa di SD 
Palbapang Baru Bantul  
Pada pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan, tentu sekolah mengalami 
hambatan-hambatan tertentu. Hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh 
data sebagai berikut. 
 “Hambatan yang dirasakan ya bisa dari kualitas SDMnya. Pengaruh 
lingkungan juga bisa jadi hambatan yang dirasakan mbak, misalnya jika dari 
lingkungan keluarganya saja belum mendukung untuk memiliki sikap 
disiplin, di sekolahnya pun nanti perlu upaya yang sangat besar untuk 
membangun kedisiplinan siswa. Kemudian juga sarana yang belum 




Hasil wawancara dengan kepala sekolah didukung oleh hasil wawancara 
dengan guru kelas IV (Bu Yl dan Bu An) yang menyatakan bahwa hambatan yang 
dialami bisa dari diri sendiri yaitu siswa, dari faktor keluarga, maupun faktor 
lingkungan. Hambatan yang dirasakan dari siswa misalnya siswa dari diri 
sendirinya belum mau merubah sikapnya untuk memiliki sikap disiplin. Hal 
tersebut tentu juga dipengaruhi oleh faktor keluarga. Selain itu faktor lingkungan 
yang belum mendukung secara maksimal juga berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan seperti sarana prasarana.  
Hasil wawancara kepala sekolah dan guru didukung dengan hasil observasi 
selama peneliti melakukan penelitian. Peneliti melihat siswa dalam mengumpulkan 
tugas masih perlu diingatkan. Guru terlihat selalu mengingatkan siswa sebelum 
batas waktu pengumpulan tugas. Masih ada siswa juga yang terlambat 
mengumpulkan tugasnya.  
Guru saat menunggu siswa yang sedang piket pun juga masih kurang 
maksimal. Peneliti menemui guru belum setiap hari menunggu siswa yang 
mendapatkan jadwal piket kelas. Guru hanya mengingatkan siswa sebelum pulang 
sekolah untuk piket kebersihan. Selain itu, masih ada siswa yang tidak 
melaksanakan tugas piket dalam kelompoknya. Peneliti menemui salah satu siswa 
lupa tidak piket karena siswa tersebut setelah sholat dhuhur berjamaah kemudian 
langsung pulang. Hal tersebut didukung dengan hasil dokumentasi yang diperoleh 
dari buku piket siswa kelas IV. Foto buku piket siswa kelas IV dapat dilihat pada 
lampiran Gambar 34. 
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Penyediaan sarana dan prasarana oleh sekolah juga sudah maksimal. Seperti 
disediakannya tempat sampah berdasarkan jenis sampahnya. Siswa sudah 
membuang sampah pada tempatnya. Namun peneliti menemui saat melakukan 
observasi, tempat sampah belum digunakan secara maksimal oleh siswa. Hal 
tersebut terlihat ketika siswa membuang sampah jenis plastik tetapi siswa tidak 
membuang sampah tersebut berdasarkan jenis sampahnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan didukung hasil 
dokumentasi, peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada beberapa hambatan yang 
dialami sekolah dalam pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di SD Palbapang 
Baru. Faktor penghambat yang dialami oleh sekolah antara lain 1) Siswa masih 
harus diingatkan dalam pelaksanaan suatu aturan; 2) Guru belum maksimal dalam 
memberikan contoh; 3) Pemanfaatan sarana prasarana yang belum maksimal seperti 
pemanfaatan tempat sampah berdasarkan jenis sampah. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan melalui Program 
Pengembangan Diri 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, diketahui bahwa strategi 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan dapat dilakukan melalui pengintegrasian 
dalam program pengembangan diri ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 






a. Kegiatan Rutin 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas diketahui 
bahwa pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan SD Palbapang Baru Bantul di 
kelas IV berupa kegiatan rutin dilaksanakan melalui kegiatan berjabat tangan 
sebelum masuk sekolah dan sepulang sekolah, berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, dan kegiatan piket. Ketiga kegiatan tersebut dilakukan secara rutin 
oleh siswa maupun guru. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Wibowo (2012: 84) bahwa kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara terus-menerus di sekolah oleh siswa. Kegiatan berjabat sebelum masuk 
sekolah dan sesudah pulang sekolah dilakukan oleh siswa maupun guru setiap hari. 
Kegiatan berdoa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan setiap hari 
oleh siswa dengan didampingi oleh guru. Sementara kegiatan piket, baik piket yang 
dilakukan siswa maupun guru dilakukan secara terus menerus secara bergantian. 
Ketiga kegiatan tersebut memungkinkan siswa menunjukkan sikap disiplin, baik di 
dalam maupun di luar kelas.  
Bentuk kegiatan rutin yang sudah ditentukan dapat disesuaikan dengan 
kesepakatan komponen sekolah sesuai tujuan yang diharapkan. Hal ini senada 
dengan Sulistyowati (2012: 64) yang menjelaskan bahwa sekolah dapat 
mengembangkan kegiatan ini sesuai kesepakatan komponen sekolah untuk 
mencapai visidan misi sekolah yang sudah ditargetkan. Pelaksanaan kegiatan rutin 
SD Palbapang Baru Bantul di kelas IV berupa kegiatan berjabat tangan sebelum 
masuk sekolah dan sepulang sekolah dengan diawali berbaris rapi di depan kelas, 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan didampingi oleh guru setiap 
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pagi, dan kegiatan piket kelas dengan membersihkan kelas seperti menyapu, 
merapikan meja dan membuang sampah. 
b. Kegiatan Spontan 
Kegiatan spontan yang dilakukan SD Palbapang Baru Bantul di kelas IV yaitu 
pemberian hukuman dan penghargaan. Hukuman diberikan kepada siswa yang 
melakukan pelanggaran yang tidak sesuai dengan nilai kedisiplinan seperti tidak 
melaksanakan piket kelas, sedangkan hadiah diberikan kepada siswa yang 
berperilaku sesuai dengan nilai kedisiplinan. Menurut Wibowo (2012: 87), kegiatan 
spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan oleh guru ketika 
mengetahui perbuatan siswa yang kurang baik maupun perbuatan yang terpuji. 
Kegiatan spontan tersebut seperti ketika terjadi suatu perbuatan yang tidak sesuai 
atau kurang baik dilakukan siswa akan langsung di koreksi saat itu juga, begitu pun 
dengan perbuatan yang baik akan langsung diberikan apresiasi. Hal tersebut sudah 
dilakukan di SD Palbapang Baru Bantul.  
Pemberian hukuman yang dilakukan SD Palbapang Baru Bantul di kelas IV 
berupa menasihati, menegur, memperingatkan dan memberikan pemahaman 
kepada siswa serta memberikan hukuman sesuai dengan konsekuensi yang 
disepakati bersama. Kegiatan menegur tidak hanya dilakukan oleh guru saja, namun 
siswa juga menegur siswa lain ketika melakukan suatu pelanggaran. Kegiatan 
menegur dilakukan agar siswa tidak melakukan perbuatannya lagi. Jadi teguran 
yang dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan siswa di kelas IV 
merupakan suatu bentuk kerjasama untuk mengingatkan satu sama lain. Hal 
tersebut senada yang disampaikan oleh Wibowo (2012: 87) menjelaskan bahwa 
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apabila guru mengetahui adanya perilaku dan sikap yang kurang baik, maka pada 
saat itu juga guru harus melakukan koreksi sehingga peserta didik tidak akan 
melakukan tindakan yang tidak baik itu. 
Selain pemberian hukuman, kegiatan yang dilakukan SD Palbapang Baru 
Bantul di kelas IV yaitu pemberian penghargaan. Pemberian penghargaan 
dilakukan oleh guru ketika menjumpai siswa yang berperilaku baik dengan 
memberikan pujian maupun reward. Senada dengan Wibowo (2012: 88) 
menegaskan bahwa kegiatan spontan tidak hanya berlaku untuk perilaku dan sikap 
peserta didik yang tidak baik, tetapi perilaku yang baik harus direspon secara 
spontan dengan memberikan pujian. Pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di 
kelas IV  SD Palbapang Baru Bantul terkait dengan pemberian penghargaan yang 
diberikan yaitu berupa reward serta pujian verbal dan apresiasi berupa tepuk 
tangan. 
c. Keteladanan 
Keteladanan membutuhkan suatu contoh yang patut untuk ditiru. Pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan di sekolah membutuhkan sosok yang memang sudah 
menunjukkan nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Sosok yang dimaksud 
dalam pendidikan di sekolah yaitu pendidik atau guru. Guru merupakan sosok yang 
dapat dijadikan cermin nyata dalam melakukan suatu tindakan. Bentuk tindakan-
tindakan keteladanan guru di SD Palbapang Baru Bantul yaitu tidak datang 
terlambat ke sekolah, saling berjabat tangan di sekolah, berpakaian rapi dan sopan, 
tertib mengikuti kegiatan upacara setiap hari Senin, membuang sampah pada 
tempatnya, bersikap baik dan sopan, dan tidak merokok di area sekolah. 
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Kegiatan mendidik yang mencerminkan suatu keteladanan membutuhkan 
konsistensi. Koesoema (2011: 136) menyatakan bahwa konsistensi dalam 
mengajarkan pendidikan karakter tidak dapat dibatasi oleh kegiatan di dalam kelas, 
melainkan nilai itu juga tampil dalam diri sang guru bisa dalam kehidupan nyata di 
luar kelas seperti saat bertemu di pasar, di restoran maupun di tempat umum 
lainnya. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa guru mampu menunjukkan nilai 
kedisiplinan dalam kehidupan di sekolah, sehingga dapat menjadi teladan bagi 
siswa. Sebagaimana hasil penelitian, guru kelas IV di SD Palbapang Baru Bantul 
sudah berusaha dan berupaya untuk melakukan keteladanan melalui keterlibatan 
secara langsung dalam kegiatan siswa dan menunjukkan sikap disiplin baik kelas 
maupun sekolah. 
Senada dengan hal itu, Wibowo (2012: 89) mengatakan bahwa keteladanan 
adalah perilaku dan sikap guru dam tenaga kependidikan yang lain dalam 
memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik, sehingga diharapkan 
menjadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya. Keteladanan tersebut bisa 
dilakukan guru melalui berbagai tindakan kedisiplinan. Bentuk tindakan yang 
melibatkan guru tersebut yaitu pelaksanaan kegiatan berjabat tangan di sekolah dan 
tidak datang terlambat ke sekolah sehingga siswa dapat meniru apa yang dilakukan 
oleh guru tersebut. Meskipun kegiatan lain keteladanan guru masih belum optimal 
dalam melaksanakannya, namun tetap ada upaya keteladanan yang diberikan oleh 






Pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan siswa tidak lepas dari 
pengkondisian yang dilakukan di sekolah dalam mendukung pelaksanaan program 
yang dirancang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pengkondisian yang 
dilakukan SD Palbapang Baru Bantul tentu untuk mendukung terlaksananya 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 
baik secara fisik maupun melalui suatu program. Wibowo (2012: 90) menyatakan 
bahwa pengkondisian mendukung keterlaksanaan pendidikan karaskter maka 
sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Salah satu hal yang 
bisa dikondisikan oleh sekolah dalam pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan 
yaitu penyediaan sarana pendukung untuk ketercapaian pendidikan nilai. 
Berdasarkan hasil penelitian, pengkondisian di  kelas IV terkait 
pengkondisian lingkungan kelas meliputi: larangan membuat kegaduhan di kelas, 
menempelkan peraturan di kelas (tata tertib, jadwal piket, jadwal pelajaran, 
kelompok belajar) serta menyediakan peralatan kebersihan kelas. Sementara itu, 
pengkondisian di sekolah yaitu disediakan tempat sampah berdasarkan jenis 
sampah, menempelkan poster kedisiplinan di lingkungan sekolah dan juga slogan 
kedisiplinan. 
Sekolah juga berupaya melakukan pengkondisian dengan pengadaan Jumat 
bersih. Pelaksanaan Jumat bersih dilakukan setiap dua minggu sekali. Jumat bersih 
dilaksanakan secara bersama dengan membersihkan kelas masing-masing dan 




2. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan melalui Pengintegrasian 
Melalui Mata Pelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan 
dilakukan dengan memasukkan nilai kedisiplinan ke dalam perencanaan dan 
pelaksanaan proses pembelajaran. Pada pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan 
dalam proses pembelajaran tentu membutuhkan bantuan dari seorang guru. Nilai 
kedisiplinan diintegrasikan oleh guru dalam pembelajaran sehingga pada proses 
pembelajarannya akan melibatkan keaktifan siswa.  
Pengintegrasian nilai kedisiplinan dalam mata pelajaran dapat dilakukan 
dengan mengembangkan proses pembelajaran secara aktif yang melibatkan siswa 
untuk mengembangkan potensi dirinya. Hal tersebut dipertegas Wibowo (2012: 91) 
menyatakan bahwa pengintegrasian dalam mata pelajaran mengembangkan proses 
pembelajaran peserta didik secara aktif yang memungkinkan peserta didik memiliki 
kesempatan melakukan internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam perilaku 
yang sesuai. 
Pengintegrasian dalam mata pelajaran di kelas IV dilakukan dalam 
pembelajaran tematik, membatik, agama dan penjaskes. Penggunaan metode oleh 
guru disesuaikan dengan tema dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 
yang disampaikan oleh Kemendiknas (2010: 18) bahwa pengembangan nilai-nilai 
pendidikan budaya dan karakter bangsa diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan 
dari setiap mata pembelajaran. Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan 
RPP. Penggunaan metode dalam pembelajaran tentu didukung dengan sumber 
belajar. Sumber belajar yang digunakan tidak hanya dengan buku, tetapi 
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memanfaatkan sumber belajar lain seperti gambar, video, maupun lingkungan 
sekitar. Selama pelaksanaan pembelajaran, guru juga memberikan bantuan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan saat proses pembelajaran. Pengintegrasian 
pendidikan nilai kedisiplinan dalam mata pelajaran dapat dilakukan melalui 
pembelajaran secara aktif yang memungkinkan siswa untuk menginternalisasi nilai 
kedisiplinan dan menunjukkan dalam perilaku (Wibowo, 2012: 91). 
3. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan melalui Budaya Sekolah 
 
Berdasarkan hasil penelitian, budaya sekolah yang ada di SD Palbapang Baru 
Bantul yaitu kebijakan yang terwujud melalui visi dan misi, program dan peraturan 
serta interaksi sosial yang ada di sekolah dalam bentuk pembiasaan perilaku 
kedisiplinan. Pembentukan budaya sekolah terkait kedisiplinan dapat 
meningkatkan nilai kedisiplinan pada diri siswa. Salah satu hal yang dilakukan 
sekolah menyusun kebijakan terkait nilai kedisiplinan. Kebijakan tersebut 
merupakan hasil pemikiran sekolah dan dewan sekolah yang kemudian 
disosialisasikan ke orang tua siswa melalui guru kelas pada POT (Pertemuan 
Orangtua). Kebijakan pendidikan nilai kedisiplinan dapat dilihat dari tata tertib 
sekolah dengan didukung visi misi dan budaya sekolah. Menurut Kemendiknas 
(2010: 19) budaya sekolah memiliki cangkupan yang luas, biasanya mencakup 
ritual, harapan, hubungan, demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakulikuler, 
proses pengambilan keputusan, kebijakan maupun interaksi sosial antarkomponen 
di sekolah.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa penetapan visi misi dan 
budaya sekolah merupakan hal yang sangat penting. Visi SD Palbapang Baru 
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Bantul yaitu beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berprestasi, terampil, berbudaya. 
Visi tersebut didukung dengan adanya misi sekolah. Visi tersebut dijabarkan dalam 
misi-misi sebagai berikut: 1) Menciptakan lingkungan sekolah yang agamis; 2) 
Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaean agama; 3) 
Menyelenggarakan pembelajaran secara tematik integratif dengan pendekatan 
saintifik secara efektif dan efisien; 4) Melaksanakan penilaian secara autentik; 5) 
Mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba; 6) Menyelenggarakan life skill; 7) 
Mengembangkan sekolah berbasis budaya. Visi misi tersebut didukung dengan 
program budaya sekolah meliputi 1) Berjabat tangan sewaktu masukdan pulang 
sekolah; 2) Berdoa sebelum pelajaran dimulai dan setelah pelajaran selesai; 3) 
Senyum, Salam dan Ramah dengan semua warga sekolah; 4) Ijin jika ke kamar 
kecil; 5) Ijin jika tidak masuk sekolah; 5) Membuang sampah pada tempatnya; 6) 
Menjaga kebersihan. Pelaksanaan program-program tersebut dilaksanakan melalui 
kegiatan proses pembelajaran, baik di kelas, sekolah maupun luar sekolah. 
Kegiatan-kegiatan tersebut melalui interaksi antar guru maupun siswa dengan 
terikat oleh berbagai aturan, norma, moral, serta etika bersama yang berlaku di 
sekolah (Wibowo, 2012: 93). 
Pelaksanaan program-program tersebut didukung dengan adanya peraturan 
pendukung. Penyusunan peraturan sekolah yaitu memuat ketentuan setiap kegiatan 
sekolah dan peraturan guru. Peraturan yang ada di sekolah juga dalam bentuk tata 
tertib sekolah, kelas maupun jadwal piket. Tata tertib sekolah merupakan hasil 
penyusunan dari program sekolah. Sedangkan tata tertib kelas merupakan hasil 
kesepakatan antara guru dengan siswa melalui diskusi bersama. Siswa diajak 
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terlibat langsung dalam penyusunan tata tertib kelas guna melatih tanggung jawab 
siswa terhadap peraturan yang telah disepakati bersama. 
Tata tertib tersebut tidak lepas dari konsekuensi yang harus diterima jika 
dilanggar. Konsekuensi tersebut dibuat sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan 
siswa. Konsekuensi dari tata tertib dibuat sesuai dengan hasil kesepakatan kelas. 
Hal tersebut mempunyai manfaat bagi siswa sebagai pemicu untuk tidak melanggar 
tata tertib yang telah disepakati bersama. Tujuan dari konsekuensi yang telah dibuat 
bukan untuk membuat siswa menderita melainkan membantu mereka memperbaiki 
perilaku. Hal tersebut sesuai dengan yang dijumpai peneliti ketika observasi dimana 
siswa mau melaksanakan konsekuensi yang disepakati tanpa rasa kesal atau marah. 
Pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya cukup diajarkan di dalam kelas, 
tetapi sekolah dapat membangun dari pembiasaan. Kegiatan pembiasaan dilakukan 
melalui pembudayaan aktivitas tertentu. Pembiasaan yang dilakukan di SD 
Palbapang Baru Bantul yaitu berjabat tangan setiap pagi, menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya, dan pertutur baik dan 
berpakaian sopan. Kegiatan tersebut dapat mengembangkan nilai kedisiplinan pada 
siswa. Selain itu, kegiatan tersebut dapat memunculkan nilai-nilai lain yang dapat 
dilihat dari berbagai sudut yakni dari bentuk kegiatan maupun tujuan dan cara 
pelaksanaan kegiatan tersebut. 
4. Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan di SD Palbapang 
Baru Bantul 
Dalam pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan tentu tidak akan lepas dari 
hambatan yang dialami sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, ada 3 faktor 
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penghambat pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang 
Baru Bantul. Pertama, siswa masih harus diingatkan dalam pelaksanaan suatu 
aturan. Hasil penelitian menunjukkan masih ada siswa yang belum memiliki 
tanggung jawab untuk melaksanakan aturan yang berlaku. Terlihat masih ada siswa 
yang perlu diingatkan ketika akan melaksanakan piket kelas. Hal tersebut 
menunjukkan masih rendah kesadaran siswa dalam melaksanakan tugas yang 
diembannya. Salah satu faktor penyebab hal tersebut terjadi yaitu dapat dari teman 
yang mempengaruhi. Pengaruh teman sebaya sangat besar bagi arah perkembangan 
siswa baik secara positif maupun negatif (Izzaty, 2008: 114). 
Kedua, guru belum maksimal dalam memberikan contoh. Peneliti juga 
melihat keteladanan yang diberikan guru masih belum maksimal karena tugas 
seorang guru adalah mengajar dan mendidik, maka keteladanan dari seorang guru 
menjadi harga pokok yang tidak bisa ditawar-tawar (Asmani, 2014: 79). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kesadaran akan keteladanan yang diberikan masih 
rendah, padahal keteladanan penting untuk menghasilkan dan mengubah perilaku 
siswa. Wibowo (2012: 82) menyatakan bahwa yang paling penting dan utama 
adalah terbukanya kesadaran dari para guru untuk mendalami, mempraktikkan, dan 
menjadikan karakter mulia sebagai karakter hidup. Pendidikan karakter dan 
pendidikan karakter hanya akan berhasil bila motor penggerak utamanya, yaitu 
guru, telah samapi pada posisi “orang yang layak diteladani” (Aziz, 2016: 155). 
Dengan demikian, keberhasilan atau kegagalan pendidikan karakter inilah  guru 
menjadi teladan sejati yang akan lahir generasi hebat yang akan mengubah jalannya 
sejarah sebuah bangsa dan Negara. 
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Ketiga, pemanfaatan sarana prasarana yang belum maksimal seperti 
pemanfaatan tempat sampah berdasarkan jenis sampah. Sekolah sudah berupaya 
dalam menyediakan sarana prasarana secara maksimal untuk menunjang 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan dengan salah satunya menyediakan 
tempat sampah di setiap kelas berdasarkan jenis sampah. Namun dalam praktiknya, 
warga sekolah khususnya kelas IV masih belum memanfaatkan dengan maksimal. 
Pembuangan sampah masih belum sesuai dengan jenis sampah. 
Dari hal-hal yang telah diuraikan di atas, menunjukkan bahwa kedisiplinan 
belum sepenuhnya menjadi budaya sekolah. Wibowo (2012: 93) menjelaskan 
bahwa budaya sekolah dapat dikatakan sebagai pikiran, kata-kata, sikap, perbuatan, 
dan hati setiap warga sekolah yang tercermin dalam semangat, perilaku maupun 
simbol serta slogan khas identitas sekolah. Dari penjelasan tersebut, budaya sekolah 
dapat tercermin dari semangat dan perilaku yang menunjukkan identitas sekolah 
itu. Berdasarkan beberapa faktor penghambat di atas, warga sekolah belum 
sepenuhnya menunjukkan semangat untuk mencerminkan nilai kedisiplinan.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan di 
kelas IV SD Palbapang Baru Bantul” masih terdapat kekurangan yang dikarenakan 
keterbatasan penelitian. Kekurangan tersebut  di antaranya adalah pada pelaksanaan 
penelitian, peneliti tidak dapat mengamati upacara rutin setiap hari Senin karena 
bertepatan dengan hari libur sekolah. Selain itu kegiatan Jumat bersih juga hanya 
dapat diamati sekali karena pelaksanaan kegiatan tersebut dua minggu sekali. 
Apabila peneliti menunggu pelaksanaan kegiatan tersebut kembali, maka akan 
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membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu peneliti hanya dapat menganalisis 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD 
Palbapang Baru Bantul dilakukan melalui: 
1. Program pengembangan diri, meliputi kegiatan rutin berjabat tangan sebelum 
masuk sekolah dan sepulang sekolah, berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, dan kegiatan piket kelas, kegiatan spontan berupa pemberian 
hukuman berupa menasihati, menegur, memperingatkan dan memberikan 
pemahaman kepada siswa serta memberikan hukuman sesuai dengan 
konsekuensi yang disepakati bersama dan penghargaan berupa reward serta 
pujian verbal dan apresiasi berupa tepuk tangan, keteladanan pendidik seperti 
kegiatan berjabat tangan di sekolah dan tidak datang terlambat ke sekolah serta 
pengkondisian melalui sarana prasarana dan program Jumat bersih.  
2. Pengintegrasian dalam mata pelajaran dilakukan melalui pengintegrasian nilai 
kedisiplinan dalam pembelajaran tematik, membatik, agama dan penjaskes yang 
dimasukkan dalam RPP dengan penciptaan pembelajaran yang aktif melalui 
metode yang disesuaikan dengan tema dan didukung dengan sumber belajar 
selain buku serta pemberian bantuan pada siswa. 
3. Pengintegrasian dalam budaya sekolah dilakukan melalui penetapan kebijakan 
terkait nilai kedisiplinan melalui pembuatan peraturan, visi misi, penyusunan 
program, dan pembiasaan perilaku yang mencerminkan kedisiplinan.   
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4. Hambatan pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang 
Baru yaitu 1) siswa masih harus diingatkan dalam pelaksanaan suatu aturan. 
Hasil penelitian menunjukkan masih ada siswa yang belum memiliki tanggung 
jawab untuk melaksanakan aturan yang berlaku; 2) guru belum maksimal dalam 
memberikan contoh. Keteladanan yang diberikan guru masih belum maksimal; 
3) Pemanfaatan sarana prasarana yang belum maksimal seperti pemanfaatan 
tempat sampah berdasarkan jenis sampah. 
B. Saran 
1. Kesadaran warga sekolah untuk menjaga dan memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang sudah disediakan sekolah perlu ditingkatkan. 
2. Guru sebaiknya meningkatkan keteladanan diri terkait kedisiplinan agar siswa-
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 
PEDOMAN OBSERVASI GURU KELAS IV  
PELAKSANAAN PENDIDIKAN NILAI KEDISIPLINAN DI KELAS IV 
SD PALBAPANG BARU BANTUL 
Isilah dengan deskripsi sesuai hasil pengamatan! 






a. Bapak/ibu guru 
menghimbau siswa 
untuk ikut upacara 
bendera setiap hari 
Senin. 
b. Bapak/ibu guru 
menghimbau siswa 
untuk tiba di sekolah 
sebelum pukul 07.00 
c. Bapak/ibu guru 
mengajak siswa berdoa 
sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
d. Bapak/ibu guru 
mengingatkan siswa 
untuk piket sesuai 
jadwal. 
e. Bapak/ibu guru 
menghimbau siswa jika 
berhalangan hadir ke 








a. Bapak/ibu guru 
mengingatkan siswa 
untuk mengenakan 
pakaian yang rapi dan 
lengkap.  
b. Bapak/ibu guru 
berjabat tangan dengan 





c. Bapak/ibu guru 
memeriksa kebersihan 
kuku dan kerapian 
berpakaian sebelum 








b. Bapak/ibu guru 
meberikan hukuman 
secara spontan kepada 
siswa sesuai dengan 
pelanggaran yang 
dilakukan. 
c. Bapak/ibu guru 
memberikan 
penghargaan secara 
spontan kepada siswa. 
Keteladanan a. Bapak/ibu guru 
memberikan 
keteladanan dengan 
bersikap baik dan 
sopan. 
b. Bapak/ibu guru 
memberikan 
keteladanan dengan 
berpakaian rapi dan 
sopan. 
c. Bapak/ibu guru tidak 
membolos saat 
mengajar di sekolah. 
a. Bapak/ibu guru 
memberikan 
keteladanan dengan 
saling berjabat tangan. 
b. Bapak/ibu guru masuk 
kelas setelah bel masuk 
berbunyi.  















e. Bapak guru tidak 





Pengkondisian a. Bapak/ibu guru 
melarang siswa 
membuat kegaduhan di 
kelas. 
a. Bapak/ibu guru 
menghimbau untuk 
selalu menjaga toilet 
agar tetap bersih. 
















3. Budaya sekolah - a. Pelaksanaan 
kebijakan sekolah. 













PEDOMAN OBSERVASI SISWA KELAS IV  
PELAKSANAAN PENDIDIKAN NILAI KEDISIPLINAN DI KELAS IV 
SD PALBAPANG BARU BANTUL 
Isilah dengan deskripsi sesuai hasil pengamatan! 






a. Siswa mengikuti 
upacara bendera setiap 
hari Senin. 
b. Siswa masuk kelas 
sebelum bel berbunyi. 
c. Siswa berdoa sebelum 
dan sesudah 
pembelajaran. 
d. Siswa piket sesuai 
jadwal. 
e. Siswa mengumpulkan 
tugas tepat waktu 
 
   a. Siswa mengenakan 
pakaian yang rapi dan 
lengkap.  
b. Siswa tiba di sekolah 
sebelum pukul 07.00 
c. Siswa berjabat tangan 
dengan guru sebelum 
masuk kelas.  
 
  Kegiatan 
Spontan 
a. Siswa saling 
mengingatkan ketika 
ada yang ramai saat 
pelajaran. 
b. Siswa mendapatkan 
pujian/ hadiah atas 
prestasi yang diperoleh. 
a. Siswa membuang 














PEDOMAN OBSERVASI SEKOLAH  
PELAKSANAAN PENDIDIKAN NILAI KEDISIPLINAN DI KELAS IV 
SD PALBAPANG BARU BANTUL 
Isilah dengan deskripsi sesuai hasil pengamatan! 
No Aspek Sub Aspek Indikator Deskripsi 
1 Pengkondisian Sarana 
prasarana 
a. Terpasang jadwal piket 
kelas. 
b. Terpasang tata tertib siswa 
di kelas dan sekolah 
c. Terpasang slogan-slogan 
tentang disiplin. 
d. Terdapat bak sampah 
sesuai dengan jenis 





Sekolah menyusun program 







a. Visi dan misi sekolah 
terpasang di lingkungan 
sekolah. 
b. Peraturan sekolah 

























DAFTAR PERTANYAAN DENGAN KEPALA SEKOLAH 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN NILAI KEDISIPLINAN DI KELAS IV 
SD PALBAPANG BARU BANTUL 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah pendidikan nilai kedisiplinan 
menjadi kebijakan dari sekolah? 
 
2. Siapa yang terlibat dalam perumusan 
kebijakan pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan siswa di SD Negeri 
Palbapang Baru Bantul?  
 
 
3. Adakah peraturan yang berkaitan dengan 
upaya pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan siswa di SD Negeri 
Palbapang Baru Bantul? 
 
4. Apakah peraturan tersebut dibuat secara 
tertulis dan dapat dibaca/dilihat oleh 
setiap siswa? Jika iya, apa peraturan 
tersebut dan dalam bentuk apa? 
 
5. Menurut bapak, siapa saja yang 
mempunyai tanggung jawab dalam 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan siswa di SD Negeri 
Palbapang Baru Bantul? 
 
6. Apa saja peran setiap pihak yang 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan tersebut? 
 
7. Menurut bapak, apakah setiap pihak 
tersebut sudah menjalankan perannya 
masing-masing? 
 
8. Program utama apa sajakah yang 
dirancang sekolah dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan? 
 
9. Hal spontan apa yang bapak lakukan 
ketika melihat siswa melakukan 





10. Adakah kegiatan rutin sekolah yang 
berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan di SD 
Negeri Palbapang Baru Bantul? 
 
11. Apa saja upaya yang dilakukan sekolah 
dalam mengkondisikan lingkungan agar 
dapat mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan? 
 
12. Bagaimana pandangan Bapak mengenai 
pentingnya keteladanan kepala sekolah 
dan guru dalam pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan di SD Negeri 
Palbapang Baru Bantul? 
 
13. Menurut Bapak, bentuk keteladanan apa 
saja yang biasa diberikan oleh pihak 
sekolah? 
 
14. Apakah sekolah memberikan 
penghargaan atau hukuman yang tegas 
pada siswa dan warga sekolah dalam 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan? 
 
15. Adakah integrasi nilai disiplin dalam 
mata pelajaran? Jika ada, mata pelajaran 
apakah yang diintegrasikan? 
 
16. Menurut Bapak, budaya yang seperti 
yang ingin dibangun sekolah dalam 
rangka pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan baik di dalam maupun di 
luar kelas? 
 
17. Sarana dan prasarana apa saja yang 
sudah disediakan sekolah dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan? 
 
18. Apakah sarana dan prasarana tersebut 





19. Apakah siswa sudah memanfaatkan dan 
menjaga sarana dan prasarana tersebut 
dengan baik? 
 
20. Berdasarkan pengalaman Bapak, metode 
mana yang bapak rasa cukup atau bahkan 
efektif dalam upaya pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan pada 
siswa? Mengapa? 
 
21. Menurut Bapak, bagaimana pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV 
SD Negeri Palbapang Baru Bantul? 
 
22. Apakah Bapak mengalami hambatan 
dalam pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di kelas? Jika iya, hambatan 

















DAFTAR PERTANYAAN DENGAN GURU 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN NILAI KEDISIPLINAN DI KELAS IV 
SD PALBAPANG BARU BANTUL 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah pendidikan nilai kedisiplinan menjadi 
kebijakan dari sekolah? 
 
2. Adakah peraturan yang berkaitan dengan 
upaya pelaksanaan pendidikan nilai 




3. Apakah peraturan tersebut dibuat secara 
tertulis dan dapat dibaca/dilihat oleh setiap 
siswa? Jika iya, apa peraturan tersebut dan 
dalam bentuk apa? 
 
4. Menurut bapak, siapa saja yang mempunyai 
tanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan siswa di SD Negeri 
Palbapang Baru Bantul? 
 
5. Apa saja peran setiap pihak yang bertanggung 
jawab dalam pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan tersebut? 
 
6. Menurut bapak, apakah setiap pihak tersebut 
sudah menjalankan perannya masing-masing? 
 
7. Program utama apa sajakah yang dirancang 
sekolah dalam upaya pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan? 
 
8. Hal spontan apa yang bapak lakukan ketika 
melihat siswa melakukan tindakan yang tidak 
mencerminkan nilai kedisiplinan? 
 
9. Adakah kegiatan rutin sekolah yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di SD Negeri Palbapang Baru 
Bantul? jika ada, apa saja dan mengapa 
kegiatan tersebut perlu dilakukan? 
 
10. Apa saja upaya yang sudah dilakukan sekolah 




mendukung pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan? 
11. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai 
pentingnya keteladanan kepala sekolah dan 
guru dalam pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di SD Negeri Palbapang Baru 
Bnatul? 
 
12. Menurut Bapak/Ibu, bentuk keteladanan apa 
saja yang biasanya diberikan oleh pihak 
sekolah? 
 
13. Apakah sekolah memberikan penghargaan atau 
hukuman yang tegas pada siswa dan warga 
sekolah dalam pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan? 
 
14. Adakah integrasi nilai kedisiplinan dalam mata 
pelajaran? Jika ada, mata pelajaran apakah 
yang diintegrasikan? 
 
15. Bagaimana cara Bapak/Ibu menciptakan 
pembelajaran yang aktif sehingga siswa dapat 
langsung menerapkan nilai disiplin? 
 
16. Apakah Bapak/Ibu memasukkan nilai disiplin 
dalam penyusunan RPP? 
 
17. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi 
kepada siswa agar mereka mempunyai sikap 
disiplin? 
 
18. Apakah Bapak/Ibu menanamkan nilai 
kedisiplinan ke dalam diri siswa? 
 
19. Menurut Bapak/Ibu, budaya yang seperti apa 
yang ingin dibangun sekolah dalam rangka 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan? 
 
20. Sarana dan prasarana apa saja yang sudah 
disediakan sekolah dalam upaya pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan? 
 
21. Apakah sarana dan prasarana tersebut 





22. Apakah siswa juga memanfaatkan dan menjaga 
sarana dan praasarana tersebut dengan baik? 
 
23. Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu, metode 
mana yang Bapak/Ibu rasa cukup atau efektif 
dalam upaya pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan pada diri siswa? Mengapa? 
 
24. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD 
Negeri Palbapang Baru Bantul selama ini? 
 
25.  Apakah Bapak/Ibu mengalami hambatan 
dalam pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di kelas? Jika iya, hambatan 



















DAFTAR PERTANYAAN DENGAN SISWA KELAS IV 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN NILAI KEDISIPLINAN DI KELAS IV 
SD PALBAPANG BARU BANTUL 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut kamu, apa itu nilai disiplin?   
2. Menurut kamu, apa pentingnya manusia 
memiliki sikap disiplin? 
 
3. Kegiatan rutin apa saja yang dilakukan kelas 
IV dalam rangka melaksanakan pendidikan 
nilai kedisiplinan? 
 
4. Apa yang biasa dilakukan oleh kepala sekolah 
atau guru jika ada siswa yang melakukan 
tindakakan yang tidak sesuai dengan nilai 
kedisiplinan? 
 
5. Apakah kepala sekolah atau guru di kelas IV 
pernah mencontohkan perilaku yang baik 
sesuai dengan nilai kedisiplinan? Jika pernah, 
perilaku baik seperti apa? 
 
6. Apakah kamu selalu mematuhi peraturan di 
kelas maupun di sekolah?  
 
7. Apakah kamu menggunakan pakaian sesuai 
dengan peraturan? 
 
8. Apakah ada jadwal piket di kelas? Apakah 
kamu menjalankan piket tersebut dengan baik?  
 
9. Apakah kalian terlibat dalam pembuatan aturan 
di dalam kelas? 
 
10. Apakah kalian selalu melaksanakan piket 
sesuai aturan yang ada? 
 
11. Apakah kalian pernah mengikuti lomba 
tentang slogan-slogan kedisiplinan? 
 
12. Apakah kalian pernah menggunakan media 





13. Apakah kepala sekolah dan guru senantiasa 
memberikan motivasi untuk selalu memiliki 
sikap disiplin yang baik? 
 
14. Apakah kalian pernah mendapatkan hukuman 
jika tidak melaksanakan peraturan di kelas 
maupun di sekolah, atau penghargaan karena 
melaksanakan peraturan maupun prestasi? 
 
15. Apakah kalian pernah melakukan perbuatan 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI SEKOLAH 
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Senin, 17 April 2017 
Jadwal piket siswa terpasang jelas di dinding 
kelas. 
Selasa, 18 April 2017 
Jadwal piket siswa terpasang jelas di dinding 
belakang kelas. 
Rabu, 19 April 2017 
Terpasang jadwal piket kelas dengan kertas 
berwarna. 
Kamis, 20 April 2017 
Terpasang jadwal piket kelas dengan rapi. 
Jumat, 21 April 2017 
Jadwal piket kelas terlihat di dinding belakang 
kelas. 
Sabtu, 22 April 2017 
Jadwal piket kelas terpasang jelas di kelas. 
Selasa, 25 April 2017 
Terpasang jadwal piket dengan tulisan yang jelas. 
Pengkondisian 
yang dilakukan 















Rabu, 26 April 2017 
Jadwal piket siswa di kelas terpasang rapi. 
Kamis, 27 April 2017 
Terpasang jadwal piket kelas dengan diberi hiasan 
menarik. 
Jumat, 28 April 2017 
Jadwal piket kelas terpasang jelas dan rapi di 
dinding belakang kelas. 
Sabtu, 29 April 2017 
Terlihat jadwal piket siswa di kelas. 
 






Senin, 17 April 2017 
Tata tertib siswa terpasang di sekolah. 
Selasa, 18 April 2017 
Terpasang tata tertib siswa dengan jelas. 
Rabu, 19 April 2017 
Tata tertib siswa terlihat di dinding dalam sekolah. 
Kamis, 20 April 2017 
Terpasang jelas tata tertib di sekolah. 
Jumat, 21 April 2017 






















Senin, 17 April 2017 
Di setiap depan pintu kelas terlihat berbagai 
slogan-slogan. 
Selasa, 18 April 2017 
Terlihat slogan tentang kedisiplinan seperti 
“Sholatlah Sebelum di Sholatkan” dan “Sholatlah 
di Awal Waktu” di dalam kelas IV A. Slogan-
slogan tersebut dibutuhkan untuk menumbuhkan 
sikap kedisiplinan siswa untuk selalu tepat waktu 
dalam sholat. 
Sabtu, 22 April 2017 
Terpasang slogan tentang kedisiplinan bertuliskan 
“Be On Time! Budayakan Tepat Waktu” di depan 
kelas II B. Slogan tersebut terpasang dengan rapi 












tepat waktu.  






Senin, 17 April 2017 
Tersedia tempat sampah di depan kantor guru, di 
halaman sekolah dan di depan setiap kelas. Bak 
sampah yang tersedia terdiri dari 3 tempat untuk 









yakni sampah kertas, sampah plastik dan sampah 
basah. 
Selasa, 18 April 2017 
Tempat sampah di kelas IV A dan IV B dalam 
keadaan kosong pada pagi hari.  
Rabu, 19 April 2017 
Di depan kantor guru terdapat bak sampah dengan 
tiga warna untuk membedakan jenis sampah. 
Kamis, 20 April 2017 
Meskipun bak sampah sudah terdapat tulisan 
dengan jenis sampah tetapi kurang berfungsi 
dengan baik karena warga sekolah masih 
mencampur sampah saat membuang di tempat 
sampah. 
Jumat, 21 April 2017 
Bak sampah terlihat dalam keadaan kosong pada 
pagi hari. Sepulang sekolah terlihat petugas 
kebersihan megambil sampah di setiap bak 
sampah.  
Sabtu, 22 April 2017 
Pada pagi hari bak sampah terlihat kosong. Setelah 
jam istirahat, bak sampah mulai terisi penuh.  
Selasa, 25 April 2017 
jenis sampah 
ada disetiap 
kelas IV A dan 







terlalu banyak.  
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Bak sampah pada siang hari sudah mulai 
penuh.akan tetapi beberapa sampah plastik mulai 
berserakan di halaman seperti plastik bungkus es, 
sedotan plastik, plastik makanan. 
Rabu, 26 April 2017 
Pada pagi hari bak sampah dalam keadaan kosong. 
Kamis, 27 April 2017 
Bak sampah sudah mulai terlihat penuh pada siang 
hari. Terlihat sampah pada jenis sampah plastik 
penuh seusai jam istirahat.   
Jumat, 28 April 2017 
Bak sampah di setiap kelas dalam keadaan kosong 
di pagi hari. Setiap kelas terdapat bak sampah 
dengan tiga jenis sampah. 
Sabtu, 29 April 2017 
Bak sampah kosong dan dalam keadaan bersih di 
pagi hari. 
 







Senin, 17 April 2017 
Terlihat siswa IV A melaksanakan sholat 
berjamaah sesuai jadwal yang ada. 
Rabu, 19 April 2017 
Terlihat siswa IV B melaksanakan sholat 









Jumat, 21 April 2017 
Jumat bersih dilaksanakan seusai pulang sekolah. 
Seluruh warga sekolah membersihkan halaman. 
Siswa membersihkan kelas masing-masing tetapi 
masih ada siswa yang hanya bermain-main saja. 
Rabu, 26 April 2017 
Seusai pulang sekolah siswa kelas IV B 
melaksanakan sholat berjamaah dengan tertib dan 
tepat waktu. 
Jumat, 28 April 2017 
Jumat bersih tidak dilaksanakan karena para guru 






























17 April-29 April 2017 
Visi dan misi sekolah terpasang pada depan kantor 
guru dan dalam ruang guru. Selain itu visi dan misi 
sekolah juga terpasang pada dinding kelas IV A 
dan IV B. Di ruang kepala sekolah juga terpasang 











sekolah, dan di 
kelas.   





Senin, 17 April 2017 
Terlihat poster Budaya Sekolah, Tujuan Sekolah, 
dan Tata Tertib Siswa di dinding sekolah yang 
dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh warga 
sekolah. 
Selasa, 18 April 2017 
Di ruang kelas IV A terpasang jadwal piket kelas 
dan daftar nama kelompok siswa. Selain itu juga 
terpasang jadwal pemakaian seragam untuk para 
guru. 














Di kantor guru terdapat daftar hadir guru, kode etik 
guru, tata tertib guru,  struktur organisasi sekolah 
dan struktur organisasi dewan sekolah. 
Kamis, 20 April 2017 
Di ruang kelas IV B terpasang jadwal piket kelas 
dan daftar nama kelompok siswa di dinding 
belakang kelas. 
Selasa, 25 April 2017 
Di ruang kepala sekolah terdapat poster nilai-nilai 
karakter bangsa yang dikembangkan di SD 
Palbapang Baru, tugas pokok dan fungsi guru, 
tugas dan fungsi guru dalam tugas tambahan, tugas 
pokok dan fungsi wali kelas, uraian tugas unsur 






kelas IV A dan 
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a. Siswa mengikuti 
upacara bendera 
setiap hari Senin. 
 
Senin, 17 April – 2 Mei 2017 
Seluruh siswa mengikuti upacara bendera 
pada tanggal untuk memperingati hari 
pendidikan nasional. Selain itu upacara 
dilaksanakan dengan menggunakan baju adat 
karena sekolah juga memperingati hari 
kartini. 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan siswa di 
sekolah yaitu dengan 
melaksanakan upacara 
bendera. Akan tetapi 
saat hari senin, tanggal 
17 April 2017 tidak 
dilaksanakan upacara 
bendera dikarenakan 
sekolah selesai libur try 
out dan belum ada 
petugas upacara. 
Upacara peringatan Hari 
Pendidikan Nasional 
beserta peringatan Hari 
Kartini berjalan lancar 
dengan diikuti seluruh 
siswa dan petugas 
upacara dilakukan oleh 
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para siswi dan ibu guru 
dengan mengenakan 
pakaian adat kebaya. 




Senin, 17 April 2017 
Siswa kelas IV A masuk kelas sebelum bel 
berbunyi. 
Selasa, 18 April 2017 
Terlihat siswa kelas IV A berbaris di depan 
kelas sebelum masuk kelas dengan tertib. 
Rabu, 19 April 2017 
Sebelum bel berbunyi, siswa sudah berada di 
dalam kelas. 
Kamis, 20 April 2017 
Sebelum bel berbunyi, masih terlihat ada 
siswa yang duduk-duduk di depan kelas.  
Jumat, 21 April 2017 
Siswa kelas IV A sudah berada di dalam kelas 
sebelum bel masuk berbunyi dan 
mempersiapkan buku-buku. Akan tetapi 
terlihat beberapa siswa masih asik bermain 
catur di kelas. 
Sabtu, 22 April 2017 
Siswa kelas IV masuk 
kelas sebelum bel 
masuk sekolah 
berbunyi. Akan tetapi 
masih ada siswa kelas 
IV B yang terlambat 
masuk kelas karena 
masih berada di kamar 
mandi. Para siswa sudah 
berada di dalam kelas 
dengan disibukkan 
berbagai kegiatan 
seperti ada yang masih 
bermain dengan teman, 
mempersiapkan buku 
pembelajaran, 




Para siswa kelas IV A sudah berada di dalam 
kelas sebelum bel masuk berbunyi. Tidak 
terlihat siswa yang terlambat masuk kelas. 
Selasa, 25 April 2017 
Siswa kelas IV B sudah berada dalam kelas 
sebelum bel masuk sekolah berbunyi. 
Rabu, 26 April 2017 
Sebelum bel masuk berbunyi, siswa kelas IV 
B sudah di dalam kelas. Terlihat para siswa 
menyiapkan buku-buku pembelajaran. 
Kamis, 27 April 2017 
Bel masuk berbunyi, ada satu siswa laki-laki 
yang terlambat masuk karena dari kamar 
mandi. 
Jumat, 28 April 2017 
Siswa kelas IV B masuk ke kelas sebelum bel 
berbunyi. 
Sabtu, 29 April 2017 
Seluruh siswa kelas IV B sudah berada dalam 
kelas sebelum bel masuk berbunyi. Tidak ada 
siswa yang terlambat masuk kelas. 
   c. Siswa berdoa 
sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
Senin, 17 April 2017 
Siswa kelas IV A berdoa sebelum 
pembelajaran di mulai. 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan siswa kelas 
IV A yaitu melakukan 
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 Selasa, 18 April 2017 
Terlihat siswa kelas IV A melakukan doa 
bersama sebelum pembelajaran dimulai dan 
melakukan hormat kepada guru. 
Rabu, 19 April 2017 
Sebelum pembelajaran dimulai, seluruh siswa 
khusyuk berdoa bersama dan membaca surat-
surat pendek Al-Quran. 
Kamis, 20 April 2017 
Siswa kelas IV A melakukan doa bersama 
sebelum pembelajaran di mulai dan membaca 
surat-surat pendek bersama. 
Jumat, 21 April 2017 
Seluruh siswa terlihat khusyuk melakukan 
doa sebelum pembelajaran dimulai. 
Sabtu, 22 April 2017 
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa kelas 
IV A bersiap dan berdoa bersama serta 
membaca susrat-surat pendek AL-Quran. 
Selasa, 25 April 2017 
Siswa kelas IV B berdoa bersama dalam kelas 
dengan khusyuk dan mempersiapkan buku 
untuk literasi pagi. 
Rabu, 26 April 2017 
doa bersama sebelum 
pembelajaran di mulai, 
yaitu seluruh siswa 
dipimpin berdoa oleh 
ketua kelas kemudian 
dilanjutkan 
mengucapkan salam 
kepada guru yang ada di 
dalam kelas. Setelah itu 
para siswa membaca 
sura-surat pendek, akan 
tetapi siswa kadang 
masih belum serius saat 
melafalkan surat-surat 
pendek Al-Quran. 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan siswa kelas 
IV B yaitu berdoa 
bersama sebelum 
pembelajaran dimulai, 
yaitu seluruh siswa 
berdoa bersama di 
dalam kelas dengan 
dipimpin ketua kelas 
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Terlihat seluruh siswa kelas IV B berdoa 
bersama dan mengucapkan salam kepada 
guru. 
Kamis, 27 April 2017 
Seluruh siswa kelas IV B melakukan doa 
bersama sebelum pembelajaran di mulai dan 
mengucapkan salam kepada guru serta 
mempersiapkan buku untuk literasi pagi 
sebelum pembelajaran. 
Jumat, 28 April 2017 
Siswa berdoa bersama dan membaca literasi 
pagi sebelum pembelajaran di mulai. 
Sabtu, 29 April 2017 
Seluruh siswa kelas IV B melakukan doa 
bersama dengan khusyuk dan mengucapkan 
salam serta membaca buku cerita untuk 
literasi pagi. 
dan mengucapkan salam 
untuk guru di dalam 
kelas. Setelah itu  siswa 
mempersiapkan buku 
untuk literasi pagi. 
Siswa kadang masih 
terlihat belum membaca 
dengan baik buku cerita 
untuk literasi pagi dan 
hanya bercerita saja 
dengan siswa lain. 
   d. Siswa piket sesuai 
jadwal. 
Senin, 17 April 2017 
Siswa kelas IV A melakukan piket sesuai 
jadwal. Setelah seusai piket siswa tanda 
tangan di buku piket. 
Selasa, 18 April 2017 
Siswa melakukan tugas piket masing-masing. 
Siswa Aj, De, Fn, menyapu kelas. Siswa Ch 
Aktivitas yang 
dilakukan siswa untuk 
menjaga kelas agar tetap 
bersih dan rapi yaitu 
dengan melaksanakan 




menyerok dan membuang sampah, dan By 
menata meja. 
Rabu, 19 April 2017 
Siswa Df, Irs, Ks, dan Lb melakukan piket 
dengan menyapu kelas. Sedangkan siswa Rf 
tidak melakukan piket sesuai dengan 
jadwalnya. 
Kamis, 20 April 2017 
Siswa melakukan piket sesuai tugas masing-
masing. Siswa Rh, Sf, Ph melakukan piket 
menyapu kelas. Sedangkan siswa St, Bl, Rf 
tidak melaksanakan piket. Seusai 
melaksanakan piket, siswa menuliskan tugas 
dan tanda tangan di buku piket kelas IV A. 
Jumat, 21 April 2017 
Siswa kelas IV A melakukan piket sesuai 
jadwal dan tugas. Siswa Zl, Yk menyapu 
kelas dan siswa Ms dan Rk menyerok dan 
membuang sampah. Setelah selesai siswa 
menuliskan tugas dan tanda tangan di buku 
piket.  
Sabtu, 22 April 2017 
Siswa terlihat setelah selesai pembelajaran 
melaksanakan piket sesuai jadwal piket kelas. 
Terdapat beberapa 
siswa yang tidak 
melaksanakan tugas 
membersihkan kelas 
karena tidak berangkat 
sekolah maupun pulang 
terlebih dahulu. Siswa 
melaksanakan piket 
seusai pembelajaran 
berakhir dan guru 
menunggu siswa yang 
sedang piket. Terkadang 
guru masih harus 
mengingatkan untuk 
melaksanakan piket dan 
menegur untuk tidak 
hanya bermain-main 
saja dengan sapu yang 
dipakai. Seusai piket 
siswa mencatat tugas 
dan tanda tangan di 
buku piket kelas. 
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Siswa Nd, Sf menyapu. Siswa Nr menyerok 
sampah dan Rn merapikan meja kelas. Siswa 
terlihat melaksanakan tugas masing-masing.  
Selasa, 25 April 2017 
Siswa kelas IV B melaksanakan piket sesuai 
jadwal piket kelas. Siswa An, An 
melaksanakan tugas menyapu. Sedangkan Ar 
dan Ch menyerok sampah dan membuang 
sampah. Siswa melaksanakan piket seusai 
pembelajaran berakhir. 
Rabu, 26 April 2017 
Siswa Da, Ek terlihat melaksanakan tugas 
menyapu kelas. Sedangkan siswa Dt 
menyerok sampah dan membuang sampah. 
Siswa Ay tidak melaksanakan piket kelas 
karena tidak berangkat sekolah. 
Kamis, 27 April 2017 
Siswa kelas IV B melakukan piket sesuai 
jadwal masing-masing. Siswa Jh merapikan 
meja kelas, Kt dan Ks menyapu kelas dan Lf 
membuang sampah yang telah disapu. Siswa 
melaksanakan piket seusai pembelajaran 
berakhir. 
Jumat, 28 April 2017 
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Siswa melaksanakan piket sesuai tugas dan 
jadwal masing-masing. 
Sabtu, 29 April 2017 
Seluruh siswa kelas IV B membersihkan 
kelas. Sebagian siswa menyapu kelas, menata 
kursi dan meja, mengambil dan membuang 
sampah dan merapikan alat-alat kebersihan 
yang berserakan secara bersama-sama.  
Kegiatan membersihkan kelas dilakukan 
secara bersama karena besok hari libur 
   e. Siswa 
mengumpulkan tugas 
tepat waktu 
Senin, 17 April 2017 
Siswa kelas IV A terlihat mengumpulkan 
tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat 
waktu. Siswa diberikan waktu mengerjakan 
tugas dari guru agar mengumpulkan tugas 
sesuai waktu yang diberikan.  
Selasa, 18 April 2017 
Siswa Aj maju untuk bertanya kepada guru 
sebelum mengumpulkan tugas.  
Rabu, 19 April 2017 
Guru memberi waktu 15 menit untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan, tetapi 
waktu istirahat mulai dan siswa melanjutkan 
tugasnya seusai istirahat. 
Tanggung jawab untuk 
melaksanakan tugas 
secara tepat waktu mulai 
dimiliki oleh sebagian 
besar siswa. Meskipun 
terkadang ada siswa saat 
ditinggal oleh guru ke 
kantor masih belum 
serius mengerjakan 
tugas dan hanya 
bermain-main, berlarian 
dan bernyanyi-nyanyi di 
kelas dengan siswa lain. 
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Kamis, 20 April 2017 
Siswa kelas IV A mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan baik. Terlihat beberapa 
siswa yang kesulitan mengerjakan dan maju 
meminta bantuan kepada guru. Siswa 
mengumpulkan tugas sesuai waktu yang 
diberikan guru dan mengoreksi pekerjaan 
secara bersama-sama. 
Jumat, 21 April 2017 
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. Siswa Zl dan Nd terlihat hanya bermain-
main saja sehingga tugasnya tidak selesai 
dikerjakan dan terlambat mengumpilkan 
tugasnya. 
Sabtu, 22 April 2017 
Siswa Ph mengerjakan tugas dan bernyanyi-
nyanyi di kelas. 
Selasa, 25 April 2017 
An, Rv dan Rq, siswa kelas IV B mengerjakan 
tugas di lantai belakang kelas karena sedang 
ditinggal guru ke kantor.   
Rabu, 26 April 2017 
Siswa kelas IV B mengerjakan tugas dengan 
diberi waktu 20 menit sebelum bel istirahat 
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berbunyi. Siswa mengerjakan dengan saling 
bertanya dengan teman, siswa Bl berjalan ke 
meja Ks untuk berdiskusi bersama. Seusai 
istirahat tugas dikoreksi bersama dengan 
guru.  
Kamis, 27 April 2017 
Siswa Dt maju ke meja guru untuk bertanya 
tentang tugas yang tidak dimengerti.  
Jumat, 28 April 2017 
Siswa mengumpulkan tugas yang di berikan 
ke meja guru. Guru mengoreksi pekerjaan 
siswa saat jam istirahat. 
Sabtu, 29 April 2017 
Siswa diminta untuk mengerjakan tugas 
secara mandiri. Akan tetapi terlihat saat 
mengerjakan tugas, siswa Ad, Rq menghadap 
ke meja belakang siswa Rv dan Nv untuk 
mengerjakan tugas secara bersama. 
   f. Siswa mengenakan 
pakaian yang rapi 
dan lengkap.  
 
Senin, 17 April 2017 
Siswa kelas IV A mengenakan seragam putih 
merah dengan rapi. Terlihat seluruh siswa 
juga mengenakan atribut lengkap seperti ikat 
pinggang, sepatu hitam dan kaos kaki putih.  
Selasa, 18 April 2017 
Pemakaian seragam 
sekolah oleh siswa 
sudah sesuai dengan 
peraturan sekolah. Pada 
hari Senin, Selasa 
memakai seragam putih 
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Kelas IV memakai seragam putih merah 
sesuai jadwal. Sebagian besar siswa laki-laki 
mengenakan baju olahraga yang dirangkap 
dengan seragam sekolah yang berakibat 
lengan baju olahraga terlihat keluar dari 
seragam  yang dikenakan. Seusai olahraga, 
siswa mengganti pakaian dengan seragam 
putih merah. Siswa Rh tidak memakai 
sepatunya saat pembelajaran dimulai. 
Rabu, 19 April 2017 
Siswa mengenakan seragam pramuka disertai 
atribut lengkap.  
Kamis, 20 April 2017 
Siswa kelas IV A mengenakan seragam 
pramuka dengan lengkap. Seusai 
pembelajaran siswa bersiap untuk 
melaksanakan ekstrakulikuler pramuka 
dengan membawa tongkat pramuka, topi dan 
berbagai kebutuhan pramuka. 
Jumat, 21 April 2017 
Siswa mengenakan seragam batik hijau SD 
Palbapang Baru. 
Sabtu, 22 April 2017 
merah. Hari Rabu, 
Kamis memakai 
seragam pramuka dan 
Hari Jumat, Sabtu 
memakai batik hijau Sd 
Palbapang Baru. Akan 
tetapi masih terlihat 
siswa yang masih  
mengenakan celana 
jeans saat mengenakan 
baju batik, baju dalam 
yang terlihat keluar dari 
seragam, kancing baju 
yang terlepas serta 
sepatu yang terkadang 
dilepas karena panas 
seusai olahraga.  
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Bm, siswa kelas IV A mengenakan seragam 
batik dengan celana jeans. 
Selasa, 25 April 2017 
Siswa kelas IV B mengenakan seragam putih 
merah sesuai jadwal. Siswa juga mengenakan 
baju olahraga. Seusai olahraga siswa 
diperbolehkan guru tetap mengenakan baju 
olahraga karena setelah selesai pembelajaran 
dilanjutkan pelajaran membatik di luar kelas. 
Rabu, 26 April 2017 
Siswa mengenakan seragam pramuka lengkap 
dengan atributnya. 
Kamis, 27 April 2017 
Kelas IV B mengenakan seragam pramuka 
lengkap dari pagi. Seusai pembelajaran siswa 
melanjutkan untuk ekstrakulikuler dengan 
disertai tribut pramuka lengkap seperti topi 
pramuka, tongkat dan sebagainya.  
Jumat, 28 April 2017 
Siswa terlihat memakai seragam batik hijau 
dengan rapi dan lengkap. Siswa Ph dan Bl 
memakai jilbab dengan warna mencolok yaitu 
biru dan hijau.  
Sabtu, 29 April 2017 
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Siswa memakai seragam batik hijau. Siswa 
Rd melepas kancing seragamnya saat 
pembelajaran berlangsung karena hari sangat 
panas. Guru memperingatkan siswa Rd untuk 
merapikan bajunya tersebut.  
   g. Siswa tiba di sekolah 
sebelum pukul 07.00 
Senin, 17 April 2017 
Siswa tiba di sekolah sebelum pukul 07.00 
dengan disambut guru di gerbang sekolah 
untuk saling berjabat tangan. 
Selasa, 18 April 2017 
Siswa tidak ada yang terlambat ke sekolah. 
Rabu, 19 April 2017 
Siswa sudah berada di sekolah pagi hari 
sebelum pukul 07.00 
Kamis, 20 April 2017 
Siswa tiba di sekolah dengan disambut guru 
di gerbang sekolah pagi hari. 
Jumat, 21 April 2017 
Sebelum pukul 07.00 siswa sudah berada di 
sekolah. 
Sabtu, 22 April 2017 
Siswa sudah berada di sekolah pagi hari dan 
tidak ada yang terlambat. 
Selasa, 25 April 2017 
Kesadaran siswa untuk 
datang ke sekolah 
sebelum bel masuk 
berbunyi yaitu sebelum 
pukul 07.00 terlihat baik 
dengan tidak adanya 
siswa yang terlambat 
datang ke sekolah. 
Siswa sudah berada di 
sekolah pukul 06.30 dan 
bermain-main di dalam 




Siswa datang ke sekolah dengan disambut 
guru sebelum pukul 07.00 
Rabu, 26 April 2017 
Para siswa datang beriringan pagi hari dengan 
saling berjabat tangan. 
Kamis, 27 April 2017 
Siswa sudah berada di sekolah pagi hari. 
Jumat, 28 April 2017 
Pagi hari sebelum pukul 07.00 siswa sudah 
berada di sekolah. 
Sabtu, 29 April 2017 
Siswa datang ke sekolah sebelum pukul 07.00  
   h. Siswa berjabat 
tangan dengan guru 
sebelum masuk kelas. 
Senin, 17 April 2017 
Setelah bel masuk berbunyi, siswa berbaris di 
depan kelas dan saling berjabat tangan dengan 
guru. 
Selasa, 18 April 2017 
Siswa saling berjabat tangan dengan guru 
sebelum masuk kelas.  
Rabu, 19 April 2017 
Siswa kelas IV A berbaris di depan kelas. 
Tidak terlihat guru yang menunggu karena 
ijin terlambat dikarenakan sakit.  
Kamis, 20 April 2017 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan oleh siswa 
kelas IV yaitu berjabat 
tangan dengan guru 
sebelum masuk kelas. 
Kegiatan tersebut 
diawali dengan ketua 
kelas mempersiapkan 
siswa untuk baris di 
depan kelas dengan rapi 
dan setelah itu berurutan 
masuk ke dalam kelas 
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Siswa berbaris di depan kelas setelah bel 
masuk berbunyi dengan dipimpin oleh ketua 
kelas. Setelah barisan rapi siswa berurutan 
berjabat tangan dengan guru kelas. 
Jumat, 21 April 2017 
Siswa kelas IV A berjabat tangan dengan guru 
sebelum masuk kelas. 
Sabtu, 22 April 2017 
Sebelum masuk kelas, siswa berbaris rapi di 
depan kelas dan berurutan berjabat tangan 
dengan guru.  
Selasa, 25 April 2017 
Siswa kelas IV B berbaris dengan rapi di 
depan kelas setelah bel masuk berbunyi. Guru 
mendampingi di depan dan saling berjabat 
tangan masuk ke dalam kelas. 
Rabu, 26 April 2017 
Ketua kelas mempersiapkan siswa berbaris di 
depan kelas. 
Kamis, 27 April 2017 
Siswa bersiap baris di depan kelas setelah bel 
masuk berbunyi dan berurutan saling 
bersalaman dengan guru kelas. 
Jumat, 28 April 2017 




Siswa saling berjabat tangan dengan guru 
sebelum masuk kelas. 
Sabtu, 29 April 2017 
Ketua kelas memberikan aba-aba berbaris di 
depan kelas setelah bel masuk berbunyi 
dengan didampingi oleh guru. Siswa saling 
berjabat tangan dengan guru sebelum masuk 
kelas.  
  Kegiatan 
Spontan 
a. Siswa saling 
mengingatkan ketika 
ada yang ramai saat 
pelajaran. 
 
Senin, 17 April 2017 
Ph siswa kelas IV A mengatakan “bm ra rame 
wae” kepada siswa Bm. 
Kamis, 20 April 2017 
Saat mengerjakan tugas dari guru, siswa Zd 
bernyanyi-nyanyi dan mengganggu siswa 
lain. Siswa Ks mengingatkan untuk Zd tidak 
ramai dengan mengatakan “Zd ra nyanyi wae, 
ganggu liane ki lo” 
Jumat, 21 April 2017 
Siswa Ph berteriak mengatakan “ojo do rame 
wae to” di dalam kelas. 
Selasa, 25 April 2017 
Bl, siswa kelas IV B menegur Dt karena jalan-
jalan saat mengerjakan tugas dengan 
Siswa saling 
mengingatkan ketika 
ada yang ramai saat 
pelajaran. Terbukti 
dengan adanya 
kegiatan spontam yang 
dilakukan siswa berupa 
teguran kepada 
temannya yang ramai 
saat pembelajaran, 
jalan-jalan saat 
mengerjakan tugas dan 
hanya bermain-main 





mengatakan “ora jalan-jalan wae dt, gek 
digarap tugase ki” 
Sabtu, 29 April 2017 
Siswa Kt mengingatkan untuk tidak ramai dan 
tetap mengerjakan tugasnya sendiri, “he kae 
ki rasah do rame, gek digarap!”. 
Siswa lain juga mengatakan “berisik”. Siswa 
Bl juga menyahut dengan mengatakan “engko 
tak kandakne bu An nek do rame wae” 
   b. Siswa mendapatkan 




Senin, 17 April 2017 
Siswa kelas IV A maju ke depan mengerjakan 
tugas dan mendapatkan tepuk tangan dari 
siswa lain.  
Selasa, 18 April 2017 
Siswa Ph maju mengerjakan hasil tugasnya 
dan diberi pujian oleh guru yaitu “nah bagus 
Ph sudah berani maju memberikan contoh, 
yang lain jangan takut pede aja kaya Ph. 
Gausah takut salah ya” 
Kamis, 20 April 2017 
Siswa kelas IV A dibagi kelompok untuk 
maju ke depan kelas. Setiap kelompok seusai 
menampilkan presentasinya diberikan pujian 
oleh guru dan tepuk tangan oleh siswa lain. 
Siswa yang melakukan 
perbuatan baik, 
mengerjakan tugas 
dengan baik mendapat 
pujian dari guru dan 
siswa. Siswa lain 
memberikan tepuk 
tangan sebagai hadiah 
yang dapat diberikan. 
Guru juga memberikan 
nilai tambahan bagi 
siswa yang berani maju 
dan apresiasi lebih bagi 




Sabtu, 22 April 2017 
Bm, siswa kelas IV A mendapat pujian dari 
guru karena bisa menjawab pertanyaan 
dengan benar “sip pinter bm” 
Rabu, 26 April 2017 
St, siswa kelas IV B mendapat pujian dari 
guru karena sudah berani bertanya. 
Kamis, 27 April 2017 
Siswa kelas IV B mendapat nilai tambahan 
karena mengumpulkan tugas lebih cepat dari 
waktu yang ditentukan. 
Sabtu, 29 April 2017 
Siswa kelas IV B maju mengerjakan tugas di 
papan tulis. Setiap siswa yang benar diberi 
tepuk tangan oleh siswa lain. 
   c. Siswa membuang 
sampah pada 
tempatnya. 
Senin, 17 April 2017 
Siswa mengambil sampah di laci saat akan 
pulang sekolah. 
Selasa, 18 April 2017 
Siswa kelas IV A seusai olahraga membuang 
sampah plastik bekas air minum ke tempat 
sampah depan kelas. 
Rabu, 19 April 2017 




besar siswa sudah 
membuang sampah 
pada tempatnya saat di 
kelas, misalnya 
bungkus plastik bekas 
jajan, kertas bekas dan 
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Salah satu siswa mengambil sampah yang 
berserakan di kelas. Siswa Bm memasukkan 
kertas bekas ke laci. 
Kamis, 20 April 2017 
Siswa membuang bungkus jajan makan siang 
ke tempat sampah. Ada juga siswa yang 
mengumpulkan bekas plastik makanannya 
kemudian dibuang di tempat sampah. 
Jumat, 21 April 2017 
Salah satu siswa meminta ijin untuk meraut 
pensil ke tempat sampah. 
Sabtu, 22 April 2017 
Salah satu siswa kelas IV A keluar kelas 
membuang kertas bekas. 
Selasa, 25 April 2017 
Siswa kelas IV B membuang sampah ke 
tempat sampah. 
Rabu, 26 April 2017 
De, siswa kelas IV B membuang sampah 
plastik ke bak sampah kertas. 
Kamis, 27 April 2017 
Salah satu siswa meminta ijin keluar 
mengambil pel lantai karena telah 
menumpahkan air minum ke lantai. 
rautan pensil. Tetapi 
masih ada yang kadang 
membuang sampah 
plastik sembarangan 




Jumat, 28 April 2017 
Siswa membuang sampah di tempat sampah. 
Tetapi masih ada beberapa siswa yang 
membuang sampah sembarangan di sekitar 
halaman.  
Sabtu, 29 April 2017 
Siswa Ay meraut pensil di atas meja 
kemudian dikumpulkan dan dibuang ke 
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a. Bapak/ibu guru 
menghimbau 
siswa untuk ikut 
upacara bendera 
setiap hari Senin. 
 
17 April 2018 – 2 Mei 2017 
Himbauan yang dilakukan guru 
kepada siswa untuk mengikuti 
upacara dilakukan pada hari 
sabtu sebelum pulang sekolah. 
 
Himbauan yang dilakukan 
oleh guru kepada siswa untuk 
mengikuti upacara hari Senin 
dilakukan pada hari Sabtu 
sebelum pulang sekolah atau 
diakhir pembelajaran. Pada 
himbauan tersebut guru 
mengingatkan dan meminta 
siswa untuk tidak datang 
terlambat dan wajib 
mengikuti upacara. Selain itu 
himbauan juga diberikan 
melalui TOA pada senin pagi 
bahwa akan dilaksanakan 
upacara bendera. 
   b. Bapak/ibu guru 
menghimbau 
siswa untuk tiba 
di sekolah 
17 April – 29 April 2017  
Tidak ada siswa kelas IV yang 
terlambat datang ke sekolah. 
Guru An menghimbau agar 
Selama pengamatan siswa 
kelas IV tidak ada yang 
terlambat datang ke sekolah. 





datang ke sekolah sebelum pukul 
07.00 “anak-anak, kalian harus 
selalu menanamkan sikap 
kedisiplinan dengan baik seperti 
sekarang ini tidak ada siswa yang 
terlambat masuk sekolah” 
nasihat disetiap awal maupun 
akhir pembelajaran. Guru 
juga memberikan himbauan 
serta meminta siswa agar 
datang ke sekolah sebelum 
pukul 07.00 atau bel 
berbunyi. 





Senin, 17 April 2017 
Guru Yl, guru kelas IV A 
mengajak siswa berdoa sebelum 
pembelajaran. Dilanjutkan 
mendampingi siswa hafalan 
surat-surat pendek Al-Quran. 
Diakhir pembelajaran guru 
mengajak siswa untuk berdoa 
sebelum pulang sekolah. 
Selasa, 18 April 2017 
Guru mengajak berdoa sebelum 
dan sesudah pembelajaran. 
Rabu, 19 April 2017 
Guru tidak mendampingi siswa 
berdoa sebelum pembelajaran 
karena ijin terlambat sakit, ketua 
kelas memimpin siswa berdoa 
Berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran merupakan hal 
wajib bagi sekolah. Setiap 
pagi guru mengajak siswa 
untuk berdoa bersama, 
kemudian dilanjutkan hafalan 
surat-surat pendek dan literasi 
pagi. Sebelum pulang sekolah 
guru juga selalu mengajak 
siswa untuk berdoa bersama. 
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sebelum pembelajaran dimulai 
dilanjutkan hafalan surat pendek. 
Selesai pembelajaran, guru 
mendampingi untuk berdoa 
mengakhiri pembelajaran. 
Kamis, 20 April 2017 
Pagi hari guru mendampingi 
siswa untuk berdoa sebelum 
mulai pembelajaran. Seusai 
pembelajaran guru meminpin 
siswa berdoa sebelum pulang 
sekolah. 
Jumat, 21 April 2017 
Guru mendampingi siswa berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Sebelum pembelajaran berakhir, 
guru mendampingi berdoa. 
Sabtu, 22 April 2017 
Guru kelas IV A memimpin 
siswa untuk berdoa sebelum dan 
sesudah pembelajaran. 
Selasa, 25 April 2017 
Guru An, guru kelas IV B 




pembelajaran berakhir, guru 
memimpin siswa untuk berdoa. 
Rabu, 26 April 2017 
Guru memimpin berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
dilanjutkan tadarus bersama. 
Guru memimpin berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
Kamis, 27 April 2017 
Guru kelas IV B mengajak untuk 
berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
Jumat, 28 April 2017 
Sebelum pembelajaran dimulai, 
guru mengajak siswa untuk 
berdoa bersama. Guru 
mendampingi siswa untuk 
berdoa mengakhiri pembelajaran 
dengan dipimpin oleh ketua 
kelas. 
Sabtu, 29 April 2017 
Guru mengajak siswa untuk 
berdoa sebelum pembelajaran 
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dan sesudah pembelajaran 
berakhir. 
   d. Bapak/ibu guru 
mengingatkan 
siswa untuk piket 
sesuai jadwal 
Senin, 17 April 2017 
Guru kelas IV A mengingatkan 
siswa piket saat hendak pulang 
sekolah.  
Selasa, 18 April 2017 
Sebelum berakhir pembelajaran, 
guru mengingatkan siswa yang 
piket sesuai jadwal.  
Rabu, 19 April 2017 
Saat pembelajaran, guru meminta 
siswa yang piket untuk 
menghapus papan tulis yang 
kotor.  
Kamis, 20 April 2017 
Guru mengingatkan siswa untuk 
piket sesuai jadwal. Seusai 
pembelajaran guru terlihat 
menunggu siswa yang piket di 
kelas. 
Jumat, 21 April 2017 
Kegiatan rutin yang dilakukan 
guru untuk mengingatkan 
siswa untuk piket sesuai 
jadwal sudah terlihat dengan 
setiap akhir pembelajaran 
sebelum pulang sekolah guru 
mengingatkan siswa piket 
sesuai jadwal. Terlihat guru 
juga menunggui siswa yang 
sedang piket di kelas. 
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Setelah pembelajaran berakhir, 
guru meminta siswa untuk piket 
sesuai jadwal. 
Sabtu, 22 April 2017 
Terlihat guru mendampingi 
siswa piket di kelas sebelum 
pulang sekolah. 
Selasa, 25 April 2017 
Guru mengajak siswa untuk piket 
sebelum pulang sekolah sesusai 
jadwal masing-masing. 
Rabu, 26 April 2017 
Sebelum pulang sekolah, guru 
menunggu siswa untuk piket 
sesuai jadwal. 
Kamis, 27 April 2017 
Saat pembelajaran dimulai, guru 
An meminta siswa yang piket 
untuk membagikan buku literasi 
pagi. Sebelum pembelajaran 
berakhir, guru mengingatkan 
untuk piket sesuai jadwal. 
Jumat, 28 April 2017 
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Guru An, meminta siswa yang 
piket membagikan buku tugas 
“Yang piket hari ini tolong ibu 
dibantu membagikan buku tugas 
ini” 
Sabtu, 29 April 2017 
Sebelum pulang sekolah, guru 
mengingatkan siswa untuk piket 
kelas. Terlihat guru 
mendampingi siswa saat piket. 




hadir ke sekolah 




17 April 2017 – 29 April 2017 
Guru mengingatkan siswa untuk 
memberitahu jika berhalangan 
hadir ke sekolah. Guru berkata 
“anak-anak, kalau orang tua 
kalian belum sempat membuat 
surat mohon wa ibu dulu aja 
gakpapa nanti suratnya 
menyusul” 
Himbauan guru untuk siswa 
jika berhalangan hadir ke 
sekolah yaitu harus ada 
pemberitahuan berupa surat 
ijin. Akan tetapi jika orang tua 
belum ada waktu untuk 
membuat surat bisa melalui 
pemberitahuan awal kepada 
guru dengan menghubungi 
via whatsapp atau telepon 
terlebih dahulu. 
   f. Bapak/ibu guru 
meminta siswa 
Senin, 17 April 2017 
Guru memberikan batas waktu 
mengerjakan tugas. Guru 
Setiap pemberian tugas baik 
tugas rumah maupun tugas 




tugas tepat waktu 
mengingatkan siswa 5 menit 
sebelum waktu berkahir untuk 
mengumpulkan tugas yang 
diberikan.  
Selasa, 18 April 2017 
Guru Yl, guru kelas IV A 
meminta siswa mengumpulkan 
tugasnya dengan berkata 
“tugasnya dikumpul dimeja ibu 
sekarang ya”. 
Rabu, 19 April 2017 
Bu Yl mengingatkan untuk 
mengumpulkan tugas 10 menit 
sebelum bel istirahat berbunyi.  
Kamis, 20 April 2017 
Guru mengingatkan siswa “ayo 5 
menit lagi tugasnya segera di 
selesaikan dan dikoreksi bersama 
ya”. 
Jumat, 21 April 2017 
Saat waktu yang diberikan guru 
berakhir, bu Yl menegur “selesai 
tidak selesai kumpulkan 
sekarang”. 
guru menentukan waktu 
berapa lama untuk 
mengerjakannya. Sebelum 
tugas dikumpulkan guru 
mengingatkan 5 menit atau 10 
menit kepada siswa. Guru 
menegur siswa yang belum 
mengumpulkan tugas agar 
segera dikumpulkan. Siswa 
wajib mengumpulkan 
tugasnya setelah waktu habis. 
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Sabtu, 22 April 2017 
Guru meminta siswa untuk 
melanjutkan tugasnya seusai jam 
istirahat. 
Selasa, 25 April 2017 
Guru mengajak siswa untuk 
mengumpulkan tugasnya tepat 
waktu. 
Rabu, 26 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B 
mengingatkan 5 menit sebelum 
pemberian waktu tugas berakhir. 
Kamis, 27 April 2017 
Bu An memberikan tugas dan 
meminta siswa untuk 
mengumpulkan setelah jam 
istirahat berakhir “nanti tugasnya 
dikumpulkan dan dikoreksi 
setelah istirahat ya. Dikerjakan 
serius jangan sampai remidi” 
Jumat, 28 April 2017 
Guru memimta siswa 




Sabtu, 29 April 2017 
Pr yang diberikan hari 
sebelumnya diminta guru untuk 
dikumpulkan siswa saat 
pembelajaran pagi dimulai “pr-
nya dikumpulkan sekarang, nanti 
ibu koreksi di kantor”. 




pakaian yang rapi 
dan lengkap.  
Senin, 17 April 2017 
Guru mengingatkan siswa untuk 
mengenakan pakaian rapi dan 
lengkap saat berjabat tangan di 
sekolah. Guru merapikan baju 
siswa ketika terlihat tidak rapi 
saat berpapasan dan memberikan 
nasihat kepada siswa tersebut.  
Selasa, 18 April 2017 
Guru saat berjabat tangan 
menyambut di depan gerbang 
merapikan baju siswa dahulu 
kemudian baru diijinkan masuk 
ke sekolah. Seusai olahraga, guru 
kembali mengingatkan untuk 
mengenakan baju seragam 
dengan baik. 
Kegiatan rutin yang dilakukan 
guru yaitu dengan 
mengingatkan siswa untuk 
mengenakan pakaian rapi dan 
lengkap seperti saat berjabat 
tangan menyambut 
kedatangan siswa di depan 
gerbang. Ketika ada siswa 
yang bajunya belum 
dimasukkan, guru meminta 
dan merapikan baju siswa 
terlebih dahulu kemudian 
baru diijinkan masuk ke 
sekolah. Guru juga 
mengingatkan siswa untuk 
merapikan bajunya saat 
berbaris di depan kelas. 
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Rabu, 19 April 2017 
Bu Yl, guru kelas IV A 
mengingatkan siswa untuk 
merapikan bajunya saat baris di 
depan pintu sebelum masuk kelas 
dengan berkata “rapikan dahulu 
barisannya, bajunya yang belum 
rapi dirapikan” 
Kamis, 20 April 2017 
Sepulang sekolah, Bu Yl 
mengingatkan siswa untuk 
mengenakan atribut pramuka 
dengan lengkap “nanti pramuka 
kan, jangan lupa di cek 
kelengkapannya ya anak-anak. 
Topi, tongkatnya jangan lupa.” 
Sabtu, 22 April 2017 
Saat menyambut siswa di depan 
pintu gerbang, guru meminta 
siswa merapikan baju sebelum 
masuk sekolah. 
Selasa, 25 April 2017 
Seusai siswa olahraga, Bu An 
meminta siswa mengenakan 
Ketika selesai olahraga, guru 
meminta siswa untuk 
mengenakan seragamnya 
kembali dengan baik. 
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kembali seragamnya dengan 
baik. 
Rabu, 26 April 2017 
Guru mengingatkan siswa untuk 
merapikan dahulu seragam yang 
dikenakan saat baris di depan  
sebelum masuk kelas. 
Jumat, 28 April 2017 
Guru mengingatkan dan 
menasihati siswa ketika terlihat 
ada yang belum rapi.  
Sabtu, 29 April 2017 
Saat berjabat tangan dengan 
siswa, guru meminta siswa untuk 
merapikan bajunya “lengannya 
jangan ditekuk gitu dek, 
dirapikan dulu.” 





Senin, 17 April 2017 
Guru berjabat tangan menyambut 
siswa datang di depan pintu 
gerbang sekolah. Bu Yl, guru 
kelas IV A berjabat tangan saat 
siswa berbaris di depan pintu 
kelas. 
Kegiatan rutin yang 
dilaksanakan sekolah yaitu 
kegiatan saling berjabat 
tangan antara guru dan siswa 
maupun guru dengan guru. 
Berjabat tangan dengan siswa 
di depan pintu gerbang 
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Selasa, 18 April 2017 
Guru menyambut siswa dengan 
berjabat tangan sebelum masuk 
sekolah.  
Rabu, 19 April 2017 
Bu Yl, guru kelas IV A tidak 
menyambut siswa untuk berjabat 
tangan sebelum masuk kelas 
karena ijin terlambat sakit. 
Sepulang sekolah guru berjabat 
tangan dengan siswa. 
Kamis, 20 April 2017 
Guru berjabat tangan dengan 
siswa di depan kelas. 
Jumat, 21 April 2017 
Guru berjajar di depan pintu 
gerbang sekolah menyambut 
siswa untuk bersalaman. Guru  
berjabat tangan saat siswa 
berbaris di depan pintu kelas. 
Sabtu, 22 April 2017 
Ibu guru berjabat tangan dengan 
siswa sebelum masuk kelas. 
Selasa, 25 April 2017 
sekolah dan di depan pintu 
kelas saat siswa berbaris rapi 
merupakan salah satu 




Guru berjabat tangan dengan 
siswa saat berpapasan di sekolah. 
Rabu, 26 April 2017 
Di depan pintu gerbang, guru 
berjabat tangan dengan siswa. 
Kamis, 27 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B 
menyambut siswa bersalaman di 
depan kelas. 
Jumat, 28 April 2017 
Guru saling berjabat tangan 
dengan siswa di depan pintu 
gerbang sekolah dan di depan 
kelas. 
Sabtu, 29 April 2017 
Bu An menyambut siswa kelas 
IV B dengan berjabat tangan saat 
berbaris di depan kelas.  







Senin, 17 April 2017 
Guru memeriksa kerapian 
berpakaian siswa saat berbaris di 
depan kelas. 
Selasa, 18 April 2017 
Kegiatan yang dilakukan guru 
yaitu memeriksa kebersihan 
kuku dankerapian berpakaian 
saat sebelum masuk kelas 
maupun sekolah. Selama 
peneli melakukan observasi di 
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Guru kelas IV A memeriksa 
kerapian berpakaian siswa 
dengan mengingatkan untuk 
mengenakan seragam dengan 
baik. 
Kamis, 20 April 2017 
Bu Yl, guru kelas IV A 
memeriksa kuku siswa saat 
berbaris di depan kelas. “coba ibu 
lihat kukunya panjang-panjang 
tidak”. 
Jumat, 21 April 2017 
Guru memeriksa kerapian 
berpakaian siswa saat berjabat 
tangan di depan pintu gerbang 
dan saat berbaris di depan pintu 
kelas. 
Sabtu, 22 April 2017 
Guru kelas IV A memeriksa 
kerapian saat di depan kelas 
“barisannya dirapikan, bajunya 
yang belum rapi dirapikan dulu” 
Selasa, 25 April 2017 
sekolah, peneliti menjumpai 
guru memeriksa kerapian 
berpakaian siswa ketika 
sedang bersalaman di gerpang 
maupun di depan kelas. 
Pemeriksaan kebersihan kuku 
terlihat oleh peneliti, tetapi 




Saat siswa berbaris di depan 
kelas, guru memeriksa kerapian 
siswa dalam berpakaian. 
Rabu, 26 April 2017 
Sebelum masuk kelas, Bu An 
memeriksa kerapian siswa dalam 
berpakaian. 
Jumat, 28 April 2017 
Guru memeriksa kerapian 
berpakaian siswa saat akan 
masuk kelas. 
Sabtu, 29 April 2017 
Bu An memeriksa kuku siswa 
kelas IV B dengan menegur 
siswa “kukumu kok panjang Rd, 
sekarang coba semua diperiksa 
kukunya dulu”  
  Kegiatan 
Spontan 




Senin, 17 April 2017 
Guru memberikan nasihat 
kepada siswa untuk 
melaksanakan sholat wajib 
secara rutin dan tepat waktu. 
Selasa, 18 April 2017 
Kegiatan spontan yang 
dilakukan guru yaitu saat 
mengajarkan sikap 
kedisiplinan melalui nasihat 
seperti siswa yang tidak 
disiplin membuat kegaduhan 
dalam kelas, tidak bermalas-
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Bu Pm mengajarkan siswa untuk 
disiplin saat merapikan barisan 
sebelum olahraga dengan 
memberikan nasihat “barisannya 
dirapikan, kalau kalian disiplin 
seperti ini akan bermanfaat juga 
untuk kalian sendiri” 
Rabu, 19 April 2017 
Bu Yl, guru kelas IV A 
memberikan nasihat kepada 
siswa ketika ada siswa yang 
rame. “Bm, jangan nyanyi terus. 
Kasian temen kamu keganggu.” 
Kamis, 20 April 2017 
Guru menasihati siswa agar tetap 
tenang dan jangan jalan-jalan 
saat pembelajaran berlangsung. 
Bu Yl menasihati siswa By untuk 
selalu rajin membaca di rumah 
“kalau di rumah sering-sering 
latihan membaca ya By, jangan 
main terus”. 
Jumat, 21 April 2017 
malasan saat pembelajaran, 
sholat tepat waktu, 
membuang sampah pada 
tempatnya, piket sesuai 
jadwal dan lain-lain. 
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Bu Yl, guru kelas IV A 
memberikan nasihat kepada 
siswa Zd karena tidak berangkat 
disebabkan bukunya hilang. 
“besok lagi kalau bukunya lupa 
dimana meletakkannya trus 
jangan enggak masuk sekolah. 
Pinjam buku temannya dulu kan 
bisa” 
Sabtu, 22 April 2017 
Guru memberikan nasihat untuk 
memperhatikan pembelajaran 
dan untuk menyimpan mainan 
saat pembelajaran. 
Selasa, 25 April 2017 
Guru memberi nasihat jika saat 
hormat dengan sikap tegap 
“kalau hormat itu jangan lemes 
leyat-leyot nak, yang tegap 
semangat ya”. Bu An guru kelas 
IV B menasihati Ph untuk 
bertutur kata baik dan menaati 
peraturan sekolah. 
Rabu, 26 April 2017 
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Guru kelas IV B menasihati 
siswa untuk belajar dan 
menjadwal pelajarannya sendiri 
dengan menegur “yang sekolah 
kan kalian, jangan malah orang 
tua yang menjadwalkan 
pelajarannya. Tiap malam belajar 
ya kemudian disiapkan 
pelajarannya buat besok 
paginya”. 
Kamis, 27 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B 
memberikan nasihat kepada 
siswa Uz untuk rajin berangkat 
sekolah “Uz kemarin kenapa 
tidak berangkat? Kata temanmu 
kok malah main layangan. 
Jangan buat alasan ya kecapekan 
bermain terus sakit tidak 
berangkat sekolah. Besok lagi 
jangan diulangi ya”. 
Jumat, 28 April 2017 
Guru menasihati siswa untuk 
menanamkan sikap disiplin. 
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Sabtu, 29 April 2017 
Guru menasihati siswa untuk 
disiplin saat menjalankan piket.  








Senin, 17 April 2017 
Bu Yl menegur siswa agar 
membuang sampah bekas 
makanan ke tempat sampah.  
Selasa, 18 April 2017 
Bu Pm menegur siswa yang tidak 
serius dalam merapikan barisan 
“jangan rame terus, ayo dirapikan 
barisannya” 
Rabu, 19 April 2017 
Pagi hari guru mengingatkan 
siswa yang piket untuk 
menghapus papan tulis yang 
kotor. Bu Yl juga mengingatkan 
untuk tidak ramai saat 
pembelajaran berlangsung. 
Kamis, 20 April 2017 
Bu Yl menegur siswa bernyanyi 
“Bm jangan nyanyi terus, 
tugasnya dikerjakan!” 
Jumat, 21 April 2017 
Kegiatan spontan yang 
dilakukan oleh guru yaitu 
dengan menegur siswa yang 
melakukan kesalahan dan 
mengingatkan serta 
memberikan nasihat kepada 
siswa seperti saat di dalam 
kelas ada siswa yang ramai 
pada proses pembelajaran 
berlangsung guru seketika 




Guru menegur siswa yang ramai 
dengan meminta siswa pindah 
duduk di dekat guru “Rh nek 
rame terus sini pindah duduknya 
ke depan” 
Sabtu, 22 April 2017 
Guru menegur siswa agar tidak 
ramai “kalau rame terus nanti tak 
minta menulis Iqro’ loh” 
Selasa, 25 April 2017 
Saat istirahat, siswa kelas IV B 
tidak sengaja menumpahkan 
minumannya. Bu An menegur 
“Ks, diambil dulu pelnya terus 
dibersihkan ya nanti”. Bu An 
mengingatkan saat membatik 
agar merapikan peralatannya 
kembali “inget, kompor dan 
malamnya kalau sudah selesai 
dikembalikan ke gudang trus 
jangan lupa dirapikan”  
Rabu, 26 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B menegur 
siswa untuk merapikan buku 
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literasinya di meja “setelah 
selesai, dirapikan di meja depan 
lagi ya buku literasinya”. 
Kamis, 27 April 2017 
Guru menegur siswa yang 
membuang sampah sembarangan 
di halaman. 
Jumat, 28 April 2017 
Guru meminta siswa Bl untuk 
menyapu lantai karena telah 
mengotorinya  
Sabtu, 29 April 2017 
Guru memberikan teguran 
kepada siswa yang ramai di 
kelas.  





Senin, 17 April 2017 
Guru memberikan penghargaan 
berupa bintang untuk kelas IV A 
karena sholat jamaah dhuhur 
sesuai jadwal. 
Rabu, 19 April 2017 
Bu Yl memuji kelompok putra 
karena telah berani maju 
presentasi dengan baik dengan 
Pemberian penghargaan atau 
reward kepada siswa belum 
optimal. Pemberian 
penghargaan yang dilakukan 
melalui verbal, misalnya 
dengan mengatakan sip bagus 
atau tepuk tangan dari guru.  
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mengatakan “nah bagus untuk 
kelompok putra sudah berani 
maju presentasi” 
Kamis, 20 April 2017 
Guru memberikan penghargaan 
untuk siswa Ks saat maju 
mengerjakan ke depan dengan 
mengatakan “sip pinter” 
Selasa, 25 April 2017 
Bu An memberikan penghargaan 
kepada siswa berupa tepuk 
tangan.  




baik dan sopan. 
17 April 2017 – 29 April 2017 
Guru selalu bersikap baik dan 
sopan seperti seperti bertutur kata 
yang baik, memberikan contoh 
jika bertemu saling berpapasan 
dan bersalaman. 
Selama penelitian 
berlangsung, terlihat guru 
sudah memberikan 
keteladanan dengan bersikap 
baik dan sopan baik dalam 
perkataan maupun tindakan. 
Peneliti tidak menjumpai guru 
yang tidak sopan. 
   b. Bapak/ibu guru 
tidak membolos 
saat mengajar di 
sekolah. 
17 April 2017 – 29 April 2017 
Ketika melaksanakan tugas 
mengajar, guru tidak pernah 
melakukan tindakan membolos. 
selama penelitian, peneliti 
tidak menemui guru 
membolos saat mengajar di 
sekolah. Jika berhalangan 
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Akan tetapi ketika ada keperluan 
lain guru meminta ijin untuk 
berhalangan hadir dan 
memberikan tugas kepada siswa. 
hadir guru meminta ijin dan 
memberikan tugas pengganti 
kepada siswa serta guru 
meminta bantuan guru lain 
untuk mendampingi siswa di 
dalam kelas. 





Senin, 17 April 2017 
Guru berjabat tangan dengan 
siswa di depan pintu gerbang 
sekolah. 
Selasa, 18 April 2017 
Bu Yl, guru kelas IV A berjabat 
tangan saat siswa berbaris masuk 
ke dalam kelas. Saat sepulang 
sekolah, guru juga berjabat 
tangan dengan siswa. 
Rabu, 19 April 2017 
Pagi hari guru menyambut siswa 
dengan saling berjabat tangan. 
Guru juga saling berjabat tangan 
dengan guru lain saat berpapasan. 
Kamis, 20 April 2017 
Guru berjabat tangan dengan 
siswa saat di depan gerbang 
Keteladanan yang dilakukan 
oleh guru yaitu saling berjabat 
tangan ketika di sekolah. 
Setiap hari guru sudah 
ditentukan jadwal piket yang 
bertugas untuk menyambut 
siswa dengan berjabat tangan 
di depan pintu gerbang 
sekolah. Guru kelas IV juga 
berjabat tangan saat siswa 




sekolah. Saat berpapasan guru 
pun saling berjabat tangan. 
Jumat, 21 April 2017 
Guru kelas IV A berjabat tangan 
dengan siswa sebelum masuk 
kelas dan seusai pembelajaran 
berakhir. 
Sabtu, 22 April 2017 
Guru saling berjabat tangan 
dengan kepala sekolah, guru, 
siswa maupun dengan orang tua 
siswa. 
Selasa, 25 April 2017 
Guru kelas IV B berjabat tangan 
dengan siswa saat siswa berbaris 
masuk ke dalam kelas. Guru juga 
berjabat tangan dengan siswa 
sepulang sekolah. 
Rabu, 26 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B berjabat 
tangan saat berpapasan dengan 
siswa di halaman 
Kamis, 27 April 2017 
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Saat pagi hari, guru berjajar di 
depan pintu gerbang untuk 
bersalaman dengan siswa. 
Jumat, 28 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B berjabat 
tangan dengan guru dan siswa. 
Sabtu, 29 April 2017 
Guru memberikan keteladanan 
dengan saling berjabat tangan. 
   d. Bapak/ibu guru 
masuk kelas 
setelah bel masuk 
berbunyi.  
17 April 2017 – 29 April 2017 
Selama penelitian, terlihat guru 
masuk kelas untuk mengajar 
setelah bel masuk berbunyi. Guru 
masuk kelas saat siswa selesai 
berbaris bersalaman di depan 
kelas. 
Keteladanan yang dilakukan 
guru yaitu guru masuk ke 
kelas setelah bel masuk kels 
berbunyi. Tidak ada guru 
yang terlambat masuk kelas 
kecuali saat guru ijin untuk 
hadir karena sedang 
berhalangan. 






setiap hari Senin. 
17 April 2017 – 2 Mei 2017 
Saat pelaksanaan upacara, guru 
mengikuti upacara dengan tertib 
dan dan memberikan keteladana 
berpakaian dengan rapi dan 
sopan.  
 
Guru mengikuti upacara 
dengan memberikan 
keteladanan datang lebih 
pagi. Saat berjalannya 
upacara guru melaksanakan 
upacara dengan tertib. 
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Selasa, 18 April 2017 
Bu Yl, guru kelas IV A melihat 
siswa meninggalkan sampah 
disamping tempat sampah 
kemudian menegur untuk 
mengambil sampah tersebut dan 
memasukkan ke tempat sampah. 
Rabu, 19 April 2017 
Pada saat jam istirahat ada guru 
yang memunguti sampah plastik 
lalu memasukkannya ke tempat 
sampah.  
Jumat, 21 April 2017 
Guru menyapu kelas saat ada 
sampah berserakan di dalam 
kelas. 
Sabtu, 22 April 2017 
Bu Yl, guru kelas IV A 
merapikan meja yang 
berantakan. 
Rabu, 26 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B ikut 
merapikan buku literasi siswa di 
depan meja kelas. Saat jam 
Keteladanan yang dilakukan 
guru yaitu mencontohkan 
untuk membuang sampah di 
tempat sampah sudah 
dilakukan oleh guru. Guru 
memberikan contoh dengan 
ikut mengambil sampah yang 
berserakan, menyapu kelas 
saat ada sampah berserakan, 




istirahat guru memunguti sampah 
plastik bekas makanan. 
Kamis, 27 April 2017 
Guru menghapus papan tulis di 
pagi hari. Guru juga merapikan 
meja guru yang belum tertata. 
Jumat, 28 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B ikut 
menyapu saat siswa piket kelas. 
   g. Bapak guru tidak 
merokok di area 
sekolah. 
17 April 2017 – 29 April 2017 
Selama penelitian, peneliti tidak 
menjumpai bapak guru yang 
merokok di di area sekolah. 
Sekolah melarang guru untuk 
merokok di sekolah. Sekolah 
juga terdapat papan larangan 
bertuliskan “Area bebas rokok” 
Salah satu keteladanan yang 
dilakukan oleh guru adalah 
memberikan contoh siswa 
untuk tidak merokok. Guru 
maupun staff lain tidak 
merokok di area sekolah. 





Senin, 17 April 2017 
Guru kelas IV A mengkondisikan 
siswa ramai saat pembelajaran 
berlangsung. 
Selasa, 18 April 2017 
Selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru terlihat 
selalu berusaha 




Bu Yl, guru kelas IV A menegur 
siswa Bm karena membuat 
kegaduhan di kelas. 
Rabu, 19 April 2017 
Guru mengkondisikan siswa 
yang ramai dengan memberi 
batasan waktu “hayo jangan rame 
terus, ibu hitung sampai10 kalau 
masih rame nanti ibu tambahin 
tugasnya” 
Kamis, 20 April 2017 
Guru kelas IV A mengkondisikan 
siswa di dalam kelas saat siswa 
jalan-jalan  di pada saat 
pembelajaran. 
Sabtu, 22 April 2017 
Guru mengkondisikan siswa 
ramai setelah jam istirahat 
berakhir. 
Selasa, 25 April 2017 
Guru kelas IV B mengkondisikan 
siswa saat melaksanakan literasi 
pagi. Seusai olahraga, guru juga 
mengkondisikkan siswa agar 
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pembelajaran berjalan secara 
kondusif.  
Jumat, 28 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B terlihat 
mengkondisikan siswa saat 
membauat kegaduhan. 
Sabtu, 29 April 2017 
Guru mengkondisikan siswa Rk, 
An karena ramai bicara dengan 
teman belakang mejanya. 




agar tetap bersih. 
Pada observasi yang dilakukan, 
peneliti tidak menjumpai guru 
menghimbau untuk menjaga 
toilet agar tetap bersih. 
Pada observasi yang 
dilakukan, peneliti tidak 
menjumpai guru menghimbau 
untuk menjaga toilet agar 
tetap bersih. 





17 April 2017 – 29 April 2017 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, tempat 
sampah yang disediakan di 
sekolah dalam setiap kelas  terdiri 
dari tiga macam bak sampah 
yaitu sampah kertas, sampah 
plastik, dan sampah basah. 
Pengkondisian yang 
dilakukan sekolah salah 
satunya disediakannya tempat 
sampah di setiap kelas. 
Tempat sampah di bagi 
berdasarkan jenis sampah 
yaitu sampah kertas, sampah 
basah san sampah plastik. 
Namun masih terlihat siswa 
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membuang sampah ke tempat 










Senin, 17 April 2017 
Guru mengawali pembelajaran 
dengan hafalan sholat wajib 
secara bersama. Guru mengajak 
siswa kelas IV A menuju 
mushola untuk mempraktikkan 
gerakan sholat wajib. 
Rabu, 19 April 2017 
Bu Yl. Guru kelas IV A membagi 
kelas menjadi tiga kelompok 
untuk memperagakan hasil 
diskusi siswa di depan kelas. 
Kamis, 20 April 2017 
Guru mengadakan game “siapa 
cepat dia dapat” untuk menjawab 
pertanyaan yang bersifat 
kompetisi.  
Sabtu, 22 April 2017 
Bu Yl, guru kelas IV A meminta 
masing-masing siswa maju untuk 
Pengintegrasian pendidikan 
nilai kedisiplinan dalam 
proses pembelajaran sudah 
dilakukan guru untuk 
menciptakan pembelajaran 
aktif. Guru menggunakan 
beberapa metode yang tepat 
sesuai dengan materi yang 
diberikan. Namun guru belum 





menilaikan hasil menghafal 
materi yang telah diberikan.  
Selasa, 25 April 2017 
Guru kelas IV B meminta siswa 
keluar kelas untuk mencanting 
hasil gambar batiknya. 
Kamis, 27 April 2017 
Bu An meminta masing-masing 
siswa mengamati dan 
menyebutkan benda-benda di 
sekitar yang termasuk benda dua 
dimensi dan tiga dimensi. 
Kemudian siswa diminta untuk 
menggambar benda yang 
termasuk tiga dimensi dengan 
memberikan arsiran pada 
gambar. 
   b. Memberikan 
bantuan kepada 
siswa 
Senin, 17 April 2017 
Bu Yl, guru kelas IV A 
memberikan bantuan kepada 
siswa yang belum paham dengan 
tugas yang diberikan dengan 
menghampiri ke mejanya. Guru 
juga menekankan untuk selalu 
Guru juga memberikan 
bantuan kepada siswa dan 
menekankan pada siswa 
selama proses pembelajaran 





rapi dan jelas dalam 
penulisannya serta menjaga 
kebersihan dan kedisiplinan 
mengerjakan tugas. 
Rabu, 19 April 2017 
Guru kelas IV A memberikan 
bantuan kepada siswa dengan 
bertanya “bagian mana yang 
belum dimengerti?” 
Kamis, 20 April 2017 
Guru meminta siswa yang belum 
paham dengan tugasnya untuk 
maju ke meja guru dan bertanya. 
Guru meminta siswa untuk tidak 
berdesak-desakan saat maju 
bertanya dan meminta untuk antri 
dengan tertib. 
Selasa, 25 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B ikut 
membantu siswa menyiapkan 
literasi pagi. Guru meminta siswa 
untuk mengembalikan buku 
literasinya di tempat semula 
dengan rapi. 
kepada siswa untuk 




Kamis, 27 April 2017 
Guru memberikan contoh 
gambar tiga dimensi di papan 
tulis. Siswa yang belum bisa 
diminta untuk maju ke meja guru 
untuk diberikan bantuan. Guru 
juga berkeliling kelas untuk 
memberikan bantuan kepada 
siswa yang belum bisa. Guru 
menekankan untuk menggambar 
karyanya dengan bersih dan rapi. 
3 Budaya sekolah - a. Pelaksanaan 
kebijakan 
sekolah. 
Senin, 17 April 2017 
Guru yang piket berjajar 
bersalaman di depan gerbang 
sekolah untuk menyambut 
kedatangan siswa di sekolah. 
Sepulang sekolah siswa kelas IV 
A melaksanakan sholat dhuhur 
berjamaah sesuai jadwal kelas. 
Selasa, 18 April 2017 
Setiap pagi guru kelas IV 
bersalaman dengan siswa di 
depan kelas. 
Rabu, 19 April 2017 
Budaya sekolah yang 
menunjang pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan 
siswa di sekolah yaitu dengan 
adanya kegiatan seperti 
penyambutan siswa oleh guru 
di depan gerbang sekolah, 
guru mendampingi siswa 
berbaris di depan kelas kelas 
sebelum masuk kelas. Setiap 
pagi guru mendampingi siswa 
untuk melaksanakan literasi 
pagi.  Budaya lainnya yaitu 
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Setiap pagi guru berjajar 
bersalaman dengan siswa di 
depan gerbang sekolah. Siswa 
kelas IV B melaksanakan sholat 
dhuhur berjamaah sesuai dengan 
jadwal kelas. 
Jumat, 21 April 2017 
Semua warga sekolah, terutama 
siswa, guru dan petugas 
kebersihan terlibat dalam 
kegiatan Jumat bersih. Setiap 
kelas melaksanakan tugas 
masing-masing dengan 
didampingi oleh guru kelas. 
Selasa, 25 April 2017 
Guru kelas IV B mendampingi 
siswa melaksanakan literasi pagi 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai. 
Rabu, 26 April 2017 
Bu An, guru kelas IV B berjabat 
tangan dengan siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran 
berakhir. Siswa kelas IV B 
guru melakukan pembiasaan 




beserta guru melaksanakan 
sholat dhuhur berjamaah seusai 
pembelajaran berakhir. 
Jumat, 28 April 2017 
Guru membantu siswa menyapu 
kelas. 
Sabtu, 29 April 2017 
Setiap pagi guru menyambut 
siswa datang ke sekolah dengan 
saling berjabat tangan di depan 
pintu gerbang. Sebelum masuk 
kelas, siswa berbaris di depan 
kelas dan bersalaman dengan 
guru sebelum masuk dalam kelas. 
Sepulang sekolah, guru 
bersalaman dengan siswa dan 
mendampingi siswa piket kelas. 
   b. Program sekolah 
dalam kalender 
akademik. 
2 Mei 2017 
Peringatan Hari Kartini 
dilaksanakan bersamaan dengan 
Hari Pendidikan Nasional 
dengan upacara bendera pada 
tanggal 2 Mei. Upacara bendera 




warga sekolah mengenakan 
pakaian adat jawa dan dan 
kebaya.  
Seluruh warga sekolah 
melaksanakan upacara 
peringatan Hari Pendidikan 
Nasional. Setelah upacara 
berakhir, siswa bersiap untuk 
menampilkan tarian adat dan 
seluruh warga menyaksikan 
penampilan tersebut. Selain itu, 
setiap kelas pengirimkan 
perwakilannya untuk unjuk diri 













Lampiran 5. Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1. Apakah pendidikan nilai 
kedisiplinan menjadi 
kebijakan dari sekolah? 
Iya. Kebijakannya seperti 
adanya peraturan sekolah, tata 
tertib sekolah. (Kamis, 20 April 
2017) 
Sudah sejak awal 
berdirinya sekolah. 
Buktinya: 
Tertuang dalam peraturan 
sekolah. 
Pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan memang sudah 
menjadi kebijakan sekolah sejak 
awal berdirinya dan dimasukkan 
dalam peraturan sekolah. 
2. Siapa yang terlibat dalam 
perumusan kebijakan 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan siswa di 
SD Negeri Palbapang Baru 
Bantul?  
Kepala sekolah, guru, dewan 




oleh sekolah bersama 
dengan dewan sekolah. 
Perumusan kebijakan 
pendidikan nilai kedisiplinan 
dilakukan oleh sekolah dan 
dewan sekolah. Program 
kemudian disosialisasikan 
kepada orangtua melalui dewan 
kelas. 
3. Adakah peraturan yang 
berkaitan dengan upaya 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan siswa di 
SD Negeri Palbapang Baru 
Bantul? 
Ada di tata tertib guru, tata 




Peraturan tertuang dalam 
tata tertib. 
Sekolah memiliki peraturan 
berkaitan dengan pendidikan 
nilai kedisiplinan yang tertuang 
dalam tata tertib. 
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4. Apakah peraturan tersebut 
dibuat secara tertulis dan 
dapat dibaca/dilihat oleh 
setiap siswa? Jika iya, apa 
peraturan tersebut dan 
dalam bentuk apa? 
Sudah. Peraturan tersebut 
dalam bentuk banner yang 
terpasang di sekolah, di kantor 
dan di dalam kelas. (Kamis, 20 
April 2017) 
 
Peraturan dibuat secara 
tertulis dan terlihat oleh 
seluruh warga sekolah. 
Sekolah membuat peraturan 
dalam bentuk tertulis yang 
berupa tata tertib yang ditempel 
di sekolah. 
5. Menurut ibu, siapa saja 
yang mempunyai tanggung 
jawab dalam pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan siswa di SD 
Negeri Palbapang Baru 
Bantul? 
Semua warga sekolah tentunya. 
Ada guru, kepala sekolah, staff, 
siswa. Jika ada siswa yang 
terlambat, guru menegur 
kemudian menanyakan 
alasannya terlambat. (Kamis, 
20 April 2017) 
 
Semua warga sekolah.  
Bentuk tanggung jawabnya 
yaitu dengan menegur 
siswa jika ada yang 
terlambat ke sekolah serta 
memiliki kesadaran untuk 
melaksanakan kedisiplinan 
di sekolah. 
Semua warga sekolah 
bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan dengan memiliki 
kesadaran dan terlibat untuk 
melaksanakan kedisiplinan. 
6. Apa saja peran setiap pihak 




Kepala sekolah memberikan 
contoh langsung tidak hanya 
menyuruh saja. Contoh 
langsungnya seperti 
keberangkatan ke sekolah lebih 
awal. Harus tahu mana yang 
harus diprioritaskan. Jadi jika di 
berikan contoh secara langsung 
itu lebih terlihat dampaknya, 
seperti satu perbuatan lebih 
Kepala sekolah berperan 
untuk memberikan contoh 
secara langsung kepada 
seluruh warga sekolah. 
Kepala sekolah bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan 




baik dari 1000 nasihat. (Kamis, 
20 April 2017) 
7. Menurut ibu, apakah setiap 
pihak tersebut sudah 
menjalankan perannya 
masing-masing? 
Insya Allah sudah menjalankan 
dengan baik. Seperti contohnya 
guru, guru memberikan contoh 
kepada siswa dengan datang ke 
sekolah tepat waktu, 
berperilaku sopan dan santun. 
(Kamis, 20 April 2017) 
Sudah. 
Alasan: 
Setiap pihak seperti kepala 
sekolah dan guru sudah 
menjalankan tanggung 
jawabnya dengan baik 
seperti datang ke sekolah 
tepat waktu.  
Setiap pihak yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan 
sudah melaksanakan perannya 
masing-masing dengan baik. Hal 
tersebut dibuktikan dengan 
pemberian contoh datang ke 
sekolah tepat waktu serta 
pemberian contoh berperilaku 
baik dan sopan. 
8. Program utama apa sajakah 
yang dirancang sekolah 
dalam upaya pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan? 
Disini setiap pagi ada jadwal 
piket guru menyambut siswa 
bersalaman di depan pintu 
gerbang sekolah. Kemudian 
juga setelah bel masuk kelas, 
para siswa berbaris di depan 
kelas kemudian berurutan 
masuk kelas bersalaman dengan 
guru yang mendampingi. 
(Kamis, 20 April 2017) 
Penyambutan yang 
dilakukan oleh guru setiap 
pagi di depan gerbang 
sekolah kepada siswa dan 
pembiasaan berbaris di 
depan kelas sebelum 
masuk kelas. 
Program yang dilakukan sekolah 
dalam upaya pelaksanaan 
pendidikan nilai kedisiplinan 
yaitu Penyambutan yang 
dilakukan oleh guru setiap pagi 
di depan gerbang sekolah kepada 
siswa dan pembiasaan berbaris 




9. Hal spontan apa yang 
bapak lakukan ketika 
melihat siswa melakukan 
tindakan yang tidak 
mencerminkan nilai 
kedisiplinan? 
Langsung dinasihati dan dberi 
peringatan. Ketika ada siswa 
yang menggunakan seragam 
belum rapi, langsung di tegur 
dan diminta untuk 
merapikannya. Kemudian ada 
siswa yang sengaja membuang 
sapah tidak pada tempatnya 
langsung di peringatkan dan 
diberi nasihat, sebenarnya 
sudah banyak anak-anak yang 
memiliki kesadaran membuang 
sampah pada tempatnya tapi 
masih belum bisa memilah 
antara sampah basah atau 
kering. (Kamis, 20 April 2017) 
Langsung dinasihati dan 
diberi peringatan kepada 
siswa. 
Kegiatan spontan yang 
dilakukan kepala sekolah ketika 
ada siswa yang tidak disiplin 
yaitu memberikan nasihat dan 
diberi peringatan secara 
langsung kepada siswa bahwa 
perbuatan yang dilakukan itu 
tidak benar. 
10. Adakah kegiatan rutin 
sekolah yang berkaitan 
dengan pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan di SD Negeri 
Palbapang Baru Bantul? 
Kegiatan rutin disini ya yang 
konsisten baru guru bersalaman 
menyambut siswa datang ke 
sekolah setiap pagi dan sebelum 
masuk kelas siswa berbaris rapi 
di depan kelas. (Kamis, 20 
April 2017) 
Setiap pagi guru 
bersalaman menyambut 
siswa datang ke sekolah 
setiap pagi dan sebelum 
masuk kelas siswa berbaris 
rapi di depan kelas. 
Kegiatan rutin bersalaman oleh 
guru kepada siswa setiap pagi 
dan siswa berbaris di depan kelas 
sebelum masuk kelas. 
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11. Apa saja upaya yang 
dilakukan sekolah dalam 
mengkondisikan 




Lingkungan dibuat senyaman 
mungkin. Seperti penyediaan 
cuci tangan atau washtafle dan 
tempat sampah di setiap kelas, 
pemasangan slogan-slogan 
tentang kedisiplinan, 
penyediaan alat kebersihan di 
setiap kelasnya mbak. (Kamis, 
20 April 2017) 
Penyediaan cuci tangan 
atau washtafle dan tempat 
sampah di setiap kelas, 
pemasangan slogan-slogan 
tentang kedisiplinan, 
penyediaan alat kebersihan 
di setiap kelas. 
Upaya yang dilakukan dalam 
mengkondisikan lingkungan 
sekolah yaitu: 
1. Penyediaan cuci tangan 
atau washtafle. 





4. Penyediaan alat 
kebersihan kelas. 
12. Bagaimana pandangan 
Bapak mengenai 
pentingnya keteladanan 
kepala sekolah dan guru 
dalam pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan di SD Negeri 
Palbapang Baru Bantul? 
Keteladanan itu memang sangat 
penting sekali mbak. 
Pendidikan karakter itu dapat 
berjalan dengan baik ya salah 
satunya melalui keteladanan. 
Pelaksanaan kedisiplinan bisa 
dimulai dari keteladanan kepala 
sekolah dan guru. Keteladanan 
yang bisa diberikan seperti 
pemberian contoh datang tepat 
waktu ke sekolah. Guru juga 
memberikan keteladanan ke 
siswa melalui berbagai hal. 
Tetapi ya sampai saat ini 
memang masih belum semua 
Keteladanan itu penting, 
sebab efektifitas 
pendidikan karakter 
berjalan dengan baik 
melalui keteladanan. 
Kepala sekolah dan guru 
merupakan komponen 
penting untuk pemberian 
contoh langsung kepada 
siswa. 
Kepala sekolah menyadari 
bahwa keteladanan penting 
dalam pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan. Keteladanan 
tersebut dimulai dari kepala 
sekolah dan guru agar dapat 
memberikan contoh secara nyata 
untuk siswa.  
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guru memahami dan menyadari 
akan pentingnya keteladanan 
terkait dengan kedisiplinan. 
Jadi memang keteladanan 
dalam pelaksanaan kedisiplinan 
itu sangat penting. (Kamis, 20 
April 2017) 
13. Menurut ibu, bentuk 
keteladanan apa saja yang 
biasa diberikan oleh pihak 
sekolah? 
Keteladanannya ya seperti 
datang ke sekolah lebih awal 
sebelum guru dan siswa, ikut 
andil menjaga kebersihan 
sekolah, berperilaku dan 
berpakaian dengan baik dan 
sopan. (Kamis, 20 April 2017) 
Keteladanan yang 
diberikan oleh guru adalah 
adalah kebersihan kelas, 
berperilaku baik dan sopan. 
Kepala sekolah sudah 
memberikan keteladanan 
bagi guru dan siswa. 
Keteladanan sudah diberikan 
oleh kepala sekolah dan guru.  
14. Apakah sekolah 
memberikan penghargaan 
atau hukuman yang tegas 
pada siswa dan warga 
sekolah dalam pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan? 
Penghargaan yang diberikan 
untuk siswa seperti saat ada 
siswa yang mendapatkan juara 
itu mbak, kemudian saat 
upacara siswa tersebut diminta 
maju ke depan dan diberikan 
pujian atas prestasinya dan 
tepuk tangan dari guru dan 
siswa lain. Kalau untuk 
hukuman biasanaya diberi 
peringatan dulu mbak dan 
dinasihati. Sekolah hanya 
Sekolah hanya 
memberikan garis-garis 
besar pada peraturan 
sekolah, konsekuensinya 
ada dalam masing-masing 
kelas yang sudah 
disepakati. Sekolah hanya 
masih sebatas memberikan 
apresiasi berupa tepuk 
tangan dan pujian. 
Sekolah memberikan hukuman 
pada siswa yang tidak disiplin 
atau tidak mematuhi tata tertib 
sesuai dengan konsekuesi yang 
sudah disepakati masing-masing 
kelas. Selain itu sekolah juga 
memberikan apresiasi berupa 
pujian maupun tepuk tangan bagi 
siswa yang sudah tertib.  
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memberikan garis besar pada 
peraturan sekolah. Untuk 
konsekuensinya di kelas itu 
sudah masing-masing kelas 
punya kebijakan yang 
disepakati. (Kamis, 20 April 
2017) 
15. Adakah integrasi nilai 
disiplin dalam mata 
pelajaran? Jika ada, mata 
pelajaran apakah yang 
diintegrasikan? 
Di sekolah ini untuk kelas satu 
dan empat sudah pakai 
Kurikulum 2013. Jadi nilai 
disiplin mesti sudah 
diintegrasikan dalam rpp dan 
pembelajarannya. Sudah masuk 
dalam tematik. Kalau untuk 
kelas lain bisa di pelajaran PKn 




tematik, PKn dan agama. 
Sekolah melakukan integrasi 
pendidikan nilai kedisiplinan 
melalui pembelajaran tematik, 
PKn, dan agama. 
16. Menurut ibu, budaya yang 
seperti apa yang ingin 
dibangun sekolah dalam 
rangka pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan baik di dalam 
maupun di luar kelas? 
Warga sekolah seperti kepala 
sekolah, guru dan siswa harus 
menyadari pentingnya budaya 
sekolah yang dibangun seperti 
terkait kedisiplinan. Budayanya 
ya seperti setiap pagi guru piket 
bersalaman menyambut siswa 
di depan pintu gerbang, literasi 
pagi oleh siswa, menjaga 





1. Budaya bersalaman saat 
berpapasan dengan guru 
maupun siswa. 
Budaya sekolah yang ingin 
dibangun sekolah dalam rangka 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan yaitu semua warga 
sekolah menyadari akan 
pentingnya kedisiplinan. Hal 




kebersihan sekolah, berbaris di 
depan kelas atau kegiatan 
spontan seperti pemeriksaan 
kuku saat siswa berbaris di 
depan kelas. (Kamis, 20 April 
2017) 
2. Menjaga kebersihan 
sekolah seperti piket 
kebersihan. 
3. Literasi pagi. 
4. Berbaris di depan kelas 
setiap pagi. 
1. Budaya bersalaman saat 
berpapasan dengan guru 
maupun siswa. 
2. Menjaga kebersihan sekolah 
seperti piket kebersihan. 
3. Literasi pagi. 
4. Berbaris di depan kelas setiap 
pagi. 
17. Sarana dan prasarana apa 
saja yang sudah disediakan 
sekolah dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan? 
Sarprasnya ya seperti 
penyediaan tempat sampah dan 
washtafle setiap kelas, adanya 
alat kebersihan, toilet juga 
termasuk mbak. Oh iya poster 
himbauan tentang kedisiplinan 
juga sudah terpasang di sekolah 
ini seperti “Be On Time”. 
(Kamis, 20 April 2017) 
Sekolah menyediakan 
sarana prasarana seperti 
tempat sampah, washtafle, 
alat kebersihan, poster 
tentang kedisiplinan, toilet. 
Pengkondisian yang dilakukan 
sekolah yaitu dengan pengadaan 
sarana dan prasarana, antara lain: 
1. Tempat sampah berdasarkan 
jenis sampah. 
2. Tempat cuci tangan atau 
washtafle disetiap kelas. 
3. Alat kebersihan disetiap 
kelas. 
4. Poster himbauan tentang 
kedisiplinan. 





Saya rasa sudah mendukung 
mbak. Seperti adanya alat 
kebersihan disetiap kelas, 
nantinya kan siswa dapat 
melaksanakan piket kebersihan. 
(Kamis, 20 April 2017) 
Yang mendukung adalah 
alat-alat kebersihan. 
Alasan: 
Siswa dapat melaksanakan 
piket kebersihan kelas 
dengan menggunakan alat-
alat kebersihan yang sudah 
tersedia. 
Faktor yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan yaitu adanya alat-
alat kebersihan sekolah. 
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19. Apakah siswa sudah 
memanfaatkan dan 
menjaga sarana dan 
prasarana tersebut dengan 
baik? 
Sudah mbak. Kesadaran siswa 
dalam memanfaatkan sarana 
prasarana sekolah membaik. 
Seperti tidak sengaja saya 
melihat kesadaran siswa 
membuang sampah, ada siswa 
yang melihat sampah 
berceceran disamping tempat 
sampah kemudian siswa itu 
memungutinya dan 
memasukkan ke tempat 
sampah. Seperti yang saya 
jelaskan tadi juga, siswa 
menggunakan alat kebersihan 






menjaga tempat sampah 
serta alat-alat kebersihan. 
Sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah dimanfaatkan dan dijaga 
oleh siswa. 
20. Berdasarkan pengalaman 
ibu, metode mana yang ibu 
rasa cukup atau bahkan 
efektif dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan pada 
siswa? Mengapa? 
Pemberian contoh dan 
keteladanan mbak yang paling 
efektif. Menurut saya 
pemberian contoh secara 
langsung itu bisa efektif karena 
siswa dapat melihat langsung 
dan meniru perbuatan yang 
dilakukan guru. Kalau dari 
kepala sekolah bisa 
memberikan contoh datang 
lebih awal sebelum guru dan 
Pemberian contoh dan 
keteladanan. 
Alasan: 
Apa yang dilakukan oleh 
guru lebih efektif daripada 
apa yang hanya diucapkan 
guru, sebab siswa lebih 
mudah melihat contoh 
secara langsung yang 
dilakukan guru. 
Metode yang lebih efektif untuk 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan yaitu keteladanan 
dan pemberian contoh. Sebab 
apa yang dilakukan oleh guru 
lebih efektif daripada apa yang 
hanya diucapkan guru, sebab 
siswa lebih mudah melihat 




siswa. Kalau hanya menyuruh 
tapi tidak melaksanakan kan 
sama saja mbak seperti guru 
kalau hanya meminta siswa 
membuang sampah pada 
tempatnya tetapi gurunya saja 
tidak melakukan kan sama saja, 
jadi ya dari perbuatan langsung 
siswa dapat melihat dan meniru 
keteladanan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah maupun 
guru. 
21. Menurut ibu, bagaimana 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan di kelas 
IV SD Negeri Palbapang 
Baru Bantul? 
Kalau di kelas IV saya rasa 
sudah cukup baik dalam 
pelaskanaan kedisiplinannya 
mbak. Guru di kelas empat 
sudah cukup baik dalam 
melaksanakan kedisiplinannya 
seperti datang ke sekolah tepat 
waktu. (Kamis, 20 April 2017) 
Sudah baik. 
Pelaksanaan kedisiplinan 
di kelas IV baik seperti 
datang ke sekolah tepat 
waktu. 
Pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan di kelas IV berjalan 
dengan baik. 
22. Apakah ibu mengalami 
hambatan dalam 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan di kelas? 
Hambatan yang dirasakan ya 
bisa dari kualitas SDMnya. 
Pengaruh lingkungan juga bisa 
jadi hambatan yang dirasakan 
mbak, misalnya jika dari 
lingkungan keluarganya saja 
Hambatan yang dihadapi 
yaitu kualitas SDM dan 
sarana yang tidak 
mendukung. 
Hambatan yang ditemui dalam 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan yaitu kualitas SDM 




Jika iya, hambatan seperti 
apa yang dialami? 
belum mendukung untuk 
memiliki sikap disiplin, di 
sekolahnya pun nanti perlu 
upaya yang sangat besar untuk 
membangun kedisiplinan siswa. 
Kemudian juga sarana yang 
belum mendukung pelaksaaan 
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Yl Sudah mbak, seperti tentang 
jam masuk sekolah. Semua 
warga sekolah berupaya untuk 
selalu tepat waktu datang ke 
sekolah. Anak-anak juga 
mayoritas datang ke sekolah 
sebelum bel masuk. Kemudian 
pembiasaan berbaris di depan 
kelas dan bersalaman dengan 
guru di setiap pagi. Kemudian 
tadarus membaca surat pendek 
sebelum mengawali 
pembelajaran mbak di kelas 
saya. 
Pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan sudah 
menjadi kebijakan sekolah.  
Bukti: 
Ada kegiatan bersalaman 
guru dengan siswa setiap 
pagi, tadarus sebelum 
pelajaran. 
 
An Ada mbak, ya seperti tiap pagi 
guru bersalaman dengan siswa 
itu. Itu kan salah satu 
kebijakan sekolah untuk 
membangun kedisiplinan 
siswa. kemudian literasi pagi 
sebelum pembelajaran. 
Iya, masuk dalam 
kebijakan sekolah. 
Alasan: 
Setiap pagi ada kegiatan 
rutin bersalaman guru 
dengan siswa dan literasi 
pagi. 
 














Yl Iya ada mbak. Itu lebih ke 
kesepakatan kelas. Kalau di 
kelas saya misalnya ada yang 
tidak melaksanakan piket, 
nanti konsekuensinya piket 
selama satu minggu. Kalau di 
sekolah lebih ke tata tertib 
mbak. 
 
Ada peraturan yang di 
sepakati oleh masing-
masing kelas. Peraturan 
dari sekolah berupa tata 
tertib sekolah. 
Peraturan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan ada di tata 
tertib, selain itu ada 
peraturan kelas yang 
dibuat berdasarkan 
kesepakatan kelas. 
An Peraturan ada mbak. Kalau 
pagi baca literasi. 
Ada peraturan. Peraturan 
kelas misalnya membaca 
literasi pagi. 
Guru agama Tentu ada mbak. Peraturannya 
ya seperti tata tertib sekolah 
itu. 
Peraturan berupa tata tertib 
sekolah. 
Pm Kalau tentang kedisiplinan itu 
ya tiap kelas buat kesepakatan 
masing-masing. Tapi mungkin 
kalau dari sekolah itu dari tata 
tertib sekolah. 
Peraturan tentang 
kedisiplinan dibuat per 
kelas sesuai dengan 








Yl Kalau tata tertib ya ada mbak 
sudah tertulis dan dipasang di 
sekolah. Kalau peraturan kelas 
lebih secara lisan dan 
disepakati bersama 
Peraturan berupa tata tertib 









4. Menurut bapak/ 











Yl Semua warga sekolah dan 
komite sekolah mbak. Warga 
sekolah ya seperti kepala 
sekolah, guru, siswa, 
karyawan. 
Semua warga sekolah 




jawab semua warga 
sekolah, baik dari kepala 
sekolah, guru, siswa, 
karyawan dan orang tua 
pun tidak lepas dari 
tanggung jawab. 
An Semuanya mbak, ada murid, 
wali kelas, dewan sekolah, 
wali murid. 
Wali murid itu penting banget 
loh mbak, misalnya seperti ini, 
ketika ada siswa yang tidak 
berangkat karena sakit, tapi 
kata teman-temannya 
kecapekan main layang-
layang. Nah itu kan dari orang 
tua bisa berpengaruh, kalau 
tahu nanti bisa sakit ya dari 
orang tua bisa melarangnya 
terlebih dulu. 
Semua warga sekolah dan 
orang tua memiliki 
tanggung jawab dalam 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan 
Guru agama Semua warga sekolah. Dari 
kepala sekolah sampai ke 
siswa dan wali murid pun 
Semua warga sekolah. 
Orang tua memiliki 
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memiliki tanggung jawab 
mbak. 
tanggung jawab dalam 
pelaksanaan kedisiplinan. 
Pm Tentunya seluruh warga 
sekolah mbak. Dari kepala 
sekolah, guru, siswa, 
karyawan, bahkan tukang 
kebunnya juga. 
Yang bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan yaitu semua 
warga sekolah, dari kepala 
sekolah sampai karyawan. 
5. Apa saja peran 







Yl Kepala sekolah bertanggung 
jawab, guru memberikan 
contoh langsung ke siswa, 
mendidik siswa. Kemudian 
komite sekolah juga ikut 
membantu. 
Kepala sekolah memiliki 
tanggung jawab dalam 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan di 
sekolah. Guru berperan 
sebagai teladan yang 
memberikan contoh 
kepada siswa. 
Pihak yang bertanggung 
jawab dalam pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan yaitu kepala 
sekolah dan guru memiliki 
tanggung jawab sebagai 
teladan yang memberikan 
contoh kepada siswa. 
An Kepala sebagai manajer 
sekolah mbak, guru lebih 
sebagai pelaksana 
Kepala sekolah menjadi 
manajer sekolah. 
Su Kepala sekolah ya sebagai 
pemberi teladan yang baik bagi 
warga sekolah, guru juga 
menjadi keladan langsung bagi 
siswa-siswanya. 
Kepala sekolah dan guru 
menjadi panutan bagi 
siswa. 
Pm Guru sebagai pemberi contoh 
langsung untuk para siswa 
mbak. 











Yl Ya sudah berusaha 
menjalankannya dengan 
maksimal mbak, ya walaupun 




nilai kedisiplinan siswa di 
sekolah. 
Setiap pihak seperti kepala 
sekolah, guru dalam 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan sudah 
menjalankan perannya 
secara maksimal. An Ya menurut saya sudah mbak. 
Seperti kepala sekolah itu, 
beliau sudah memberikan 
teladan kepada guru dan siswa 
agar mengikuti keteladanan 
beliauseperti datang ke sekolah 
lebih awal dari yang lain. 






kepada guru maupun siswa 
seperti datang ke sekolah 
lebih awal. 
Su Sudah mbak. Kepala sekolah 
sudah memberikan contoh baik 





Pm Sudah. Guru semaksimal 
mungkin memberikan contoh 
yang baik kepada siswa. 
Guru memberikan contoh 
baik kepada siswa. 
7. Program utama 





Yl Programnya seperti sholat 
berjamaah, piket kelas, kerja 
bakti mbak. 
Programnya seperti sholat 
berjamaah, piket kelas, 
kerja bakti mbak. 
Program utama yang 
dirancang sekolah dalam 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan seperti 
sholat berjamaah, kerja 
bakti, literasi pagi. 










Su Kerja bakti, sholat berjamaah Kerja bakti, sholat 
berjamaah 
Pm Kerja bakti, literasi pagi,sholat 
berjamaah 
Kerja bakti, literasi 
pagi,sholat berjamaah 










Yl Dinasihati, diperingatkan dan 
diberi sanksi piket selama 1 
minggu. 
Dinasihati, diperingatkan 
dan diberi sanksi piket 
selama 1 minggu. 
Hal spontan yang 
dilakukan guru ketika 
melihat siswa melakukan 
tindakan yang tidak 
mencerminkan nilai 
kedisiplinan yaitu diberi 
nasihat, diberi arahan, 




An Memberikan nasihat, 
diperingatkan agar tidak 
mengulangi lagi. 
Memberikan nasihat, 
diperingatkan agar tidak 
mengulangi lagi. 
Su Awalnya diberi nasihat dan 
diperingatkan dahulu, tetapi 
kalau sudah berlebihan nanti 
mendapat konsekuensi sesuai 
kesepakatan bersama. 
Awalnya diberi nasihat dan 
diperingatkan dahulu, 
tetapi kalau sudah 
berlebihan nanti mendapat 
konsekuensi sesuai 
kesepakatan bersama. 
Pm Dinasihati, diberi arahan kalau 
itu perbuatan buruk. 
Dinasihati, diberi arahan 
kalau itu perbuatan buruk. 








Yl Ada mbak, sholat dhuhur 
berjamaah, berbaris sebelum 
masuk kelas, berdoa sebelum 
dan sesudah pelajaran. 
Ada mbak, sholat dhuhur 
berjamaah, berbaris 
sebelum masuk kelas, 
berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran. 
Kegiatan rutin sekolah 
yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan di SD 
Negeri Palbapang Baru 
Bantul yaitu sholat dhuhur 
berjamaah, berdoa 
sebelum dan sesudah 
An Literasi pagi mbak, berbaris, 
bersalaman dengan guru 






Bantul? jika ada, 




Su Sholat berjamaah, bersalaman 
setiap pagi, berbaris setiap pagi 
Sholat berjamaah, 
bersalaman setiap pagi, 
berbaris setiap pagi 
pembelajaran, berbaris 
setiap pagi, bersalaman 
setiap pagi 
Pm Bersalaman setiap pagi, 
berbaris sebelum masuk kelas. 
Bersalaman setiap pagi, 
berbaris sebelum masuk 
kelas. 











Yl Sekolah berupaya 
menyediakan sarana dan 
praasarana dengan maksimal 
seperti adanya wastafel dan 
tempat samaph di setiap kelas, 
pemasangan slogan-slogan, 
peraturan dan visi misi. 
Sekolah berupaya 
menyediakan sarana dan 
praasarana dengan 
maksimal seperti adanya 
wastafel dan tempat 
samaph di setiap kelas, 
pemasangan slogan-
slogan, peraturan dan visi 
misi. 
Upaya yang sudah 
dilakukan sekolah dalam 
mengkondisikan 
lingkungan agar dapat 
mendukung pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan yaitu adanya 
sarana dan prasarana 
seperti tempat sampah dan 
wastafel di setiap kelas, 
alat kebersihan, 
pemasangan slogan-slogan 
dan peraturan di sekolah. 
An Upaya sekolah seperti 
menyediakan tempat sampah, 
alat kebersihan. 
Upaya sekolah seperti 
menyediakan tempat 
sampah, alat kebersihan. 
Su Sarana dan prasarana itu 
sebagai salah satu upaya untuk 
mengkondisikan lingkungan 
mbak 
Sarana dan prasarana itu 
sebagai salah satu upaya 
untuk mengkondisikan 
lingkungan mbak 
Pm Ya seperti adanya tempat 
sampah, wastafel, peraturan-
peraturan. 





Yl Kepala sekolah sudah 
semaksimal mungkin 
Kepala sekolah sudah 
semaksimal mungkin 
Keteladanan kepala 















memberikan contoh untuk 
berdisiplin mbak seperti 
datang ke sekolah lebih awal, 
berpakaian dengan rapi dan 
sopan. 
memberikan contoh untuk 
berdisiplin mbak seperti 
datang ke sekolah lebih 
awal, berpakaian dengan 
rapi dan sopan. 
pelaksanaan pendidikan 
nilai kedisiplinan di SD 
Negeri Palbapang Baru 
Bantul sangat penting 
seperti datang ke sekolah 
tepat waktu, berpakaian 
baik dan sopan, bertutur 
kata yang baik. 
An Keteladanan yang diberikan 
kepala sekolah kepada warga 
sekolah sudah baik mbak 
seperti datang ke sekolah tepat 
waktu, berperilaku baik dan 
sopan. 
Keteladanan yang 
diberikan kepala sekolah 
kepada warga sekolah 
sudah baik mbak seperti 
datang ke sekolah tepat 
waktu, berperilaku baik 
dan sopan. 
Su Kepala sekolah dan guru 
seudah semaksimal mungkin 
memberikan keteladanan yang 
baik kepada siswa. 
Kepala sekolah dan guru 
seudah semaksimal 
mungkin memberikan 
keteladanan yang baik 
kepada siswa. 
Pm Keteladanan yang diberikan ya 
misal bertutur baik, tidak 
datang terlambat, memberikan 
contoh bersalaman. 
Keteladanan yang 
diberikan ya misal bertutur 







Yl Keteladanannya seperti 
membuang sampah pada 
tempatnya, datang tepat waktu, 
berperilaku baik. 
Keteladanannya seperti 
membuang sampah pada 
tempatnya, datang tepat 
waktu, berperilaku baik. 
Bentuk keteladanan apa 
saja yang biasanya 
diberikan oleh pihak 







An Datang tepat waktu, bertutur 
kata baik, berpakaian yang 
sopan. 
Datang tepat waktu, 
bertutur kata baik, 
berpakaian yang sopan. 
sampah pada tempatnya, 
datang ke sekolah tepat 
waktu, perberilaku dan 
bertutur kata baik dan 
sopan. 
Su Keteladanannya berupa 
memberikan contoh datang 
tepat waktu, ikut sholat 
berjamaah 
Keteladanannya berupa 
memberikan contoh datang 
tepat waktu, ikut sholat 
berjamaah 
Pm Keteladanan yang diberikan 




membuang sampah pada 
tempatnya. 










Yl Iya mbak, penghargaannya 
berupa reward, tetapi biasanya 
cukup diberi pujian dan tepuk 
tangan saja sudah senang anak-
anak. 
Penghargaan berupa 
reward, pujian dan tepuk 
tangan. 
Sekolah memberikan 
penghargaan  berupa 
reward, hadiah, pujian 
maupuntepuk tangan. 






An Sekolah berupaya memberikan 
mbak, penghargaannya ya 
berupa reward. Kalau di kelas 
diberikan nilai tambahan atau 
pujian. Kalau hukuman tidak 
mbak tetapi hanya konsekuensi 
jika melanggar peraturan 
seperti piket.  
Sekolah memberikan 
penghargaan berupa 
reward. Di kelas diberikan 
nilai tambahan dan pujian. 
Hukuman sesuai 
konsekuensi bersama. 
Su Penghargaanya reward bintang 
seperti saat semua siswa kelas 





dengan baik dan tertib 
diberikan bintang. 
Pm Penghargaannya cukup pujian, 
tetapi terkadang saya 
memberikan hadiah agar 
memotivasi siswa. Kalau 
hukumannya sesuai 
konsekuensi bersama. 
Penghargaan berupa pujian 
dan hadiah. Hukuman 
sesuai konsekuensi 
bersama. 












Nilai kedisiplinan integrasi 
dalam mata pelajaran 
seperti pada pembelajaran 
tematik, agama dan 
penjaskes. 
An Terintegrasi dalam 




Su Pada pembelajaran agama nilai 
kedisiplinan sudah 





Pm Pada pembelajaran olahraga 











Yl Pembelajarannya dibuat 
menyenangkan, diadakan kerja 
kelompok, diskusi, memakai 
media sesuai tema dan metode 




menggunakan media dan 
metode yang sesuai dengan 
tema. 
Cara guru menciptakan 
pembelajaran yang aktif 
sehingga siswa dapat 
langsung menerapkan nilai 







An Diskusi, pembelajarannya 
tidak hanya di dalam kelas 
tetapi keluar kelas, memakai 
metode yang sesuai dengan 
tema. 
Diskusi, pembelajaran 
keluar kelas, menggunakan 
metode yang sesuai. 
yang menyenangkan, 
pembelajaran keluar kelas, 
menggunakan media dan 
metode yang sesuai dengan 
tema, praktik secara 
langsung. Su Tidak hanya pembelajaran di 
kelas, praktik sholat di 
mushola. 
Diadakan praktik 
pembelajaran di mushola. 
Pm Kalau olahraga selalu 
menuntut siswa aktif. 









Yl Iya mbak Guru memasukkan nilai 
disiplin ke dalam RPP. 
Guru memasukkan nilai 
disiplin dalam penyusunan 
RPP An Tentu dong mbak. Guru memasukkan nilai 
disiplin ke dalam RPP. 
Su Iya. Guru memasukkan nilai 
disiplin ke dalam RPP. 
Pm Iya mbak. Guru memasukkan nilai 









Yl Selalu mbak, seperti saat 
mengerjakan tugas. Siswa saya 
beri motivasi dengan agar 
mengerjakannya teliti dan 
tepat waktu dalam 
pemngumpulan tugasnya. 
Guru memberikan 
motivasi kepada siswa agar 
tepat waktu dalam 
pengumpulan tugas. 
Guru memberikan 
motivasi kepada siswa agar 
mempunyai sikap disiplin. 
An Kadang saya memberikan 






Su Iya diberi motivasi agar 
semangat dan bisa menerapkan 
nilai kedisiplinan. 
Memberikan motivasi agar 
menerapkan nilai 
kedisiplinan. 






ke dalam diri 
siswa? 
Yl Iya mbak, dengan pembiasaan. Iya mbak, dengan 
pembiasaan. 
Guru menanamkan nilai 
kedisiplinan ke dalam diri 
siswa melalui pembiasaan 
seperti piket kelas. 
An Iya mbak Iya mbak 
Su Menanamkan disiplin mbak 
dengan dibiasakan melakukan 
hal yang mencerminkan 
kedisiplinan. 
Menanamkan disiplin 
mbak dengan dibiasakan 
melakukan hal yang 
mencerminkan 
kedisiplinan. 
Pm Iya mbak, bisa melalui 
pembiasaan seperti piket kelas. 
Iya mbak, bisa melalui 












Yl Budaya senyum, salam, sapa. Budaya senyum, salam dan 
sapa. 
Budaya yang ingin 
dibangun sekolah dalam 
rangka pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan yaitu budaya 
senyum salam sapa, berdoa 
sebelum dan sesudah 
belajar, ijin bila ke kamar 
mandi. 
An Budaya saling berjabat tangan, 
senyum salam sapa, berdoa 
sebelum dan sesudah belajar. 
Budaya saling berjabat 
tangan, senyum salam 
sapa, berdoa sebelum dan 
sesudah belajar. 
Su Budayanya seperti pada papan 
budaya itu mbak. 
Budayanya seperti pada 
papan budaya itu mbak. 
Pm Budayanya seperti senyum 
salam sapa, ijin jika ke kamar 
Budayanya seperti senyum 
salam sapa, ijin jika ke 
kamar mandi, berdoa 
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mandi, berdoa sebelum dan 
sesudah belajar. 
sebelum dan sesudah 
belajar. 
20. Sarana dan 
prasarana apa 







Yl Sarprasnya yang disediakan 
sekolah seperti tempat sampah, 
wastafel, alat kebersihan. 
Sarana dan prasarana yang 
disediakan sekolah yaitu 
tempat sampah, wastafel, 
alat kebersihan. 
Sarana dan prasarana yang 
sudah disediakan sekolah 
dalam upaya pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan seperti adanya 
tempat sampah dan 
wastafel di setiap kelas, 
alat kebersihan, bel 
sekolah, toilet. 
An Sarana dan prasarana yang ada 
di sekolah ya tempat sampah, 
wastafel, bel sekolah itu 
termasuk untuk 
mendisiplinkan, sapu dan 
toilet. 
Sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah ya tempat 
sampah, wastafel, bel 
sekolah itu termasuk untuk 
mendisiplinkan, sapu dan 
toilet. 
Su Mushola, watafel, tempat 
sampah. 
Mushola, watafel, tempat 
sampah. 
Pm Tempat sampah, alat 
kebersihan, wastafel. 
Tempat sampah, alat 
kebersihan, wastafel. 







Yl Mendukung dong mbak, 
seperti adanya tempah itu bisa 
mengajarkan siswa untuk 
disiplin menjaga kebersihan. 
Tempat sampah salah satu 




Sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah seperti 
tempat sampah, bel 
sekolah, wastafel, slogan-
slogan kedisiplinan, dan 
alat kebersihan. An Tentu mendukung mbak, 
contohnya bel sekolah itu 
menjadi salah satu cara 
pengingat agar tepat waktu. 
Bel sekolah salah satu 




Su Iya mbak, seperti adanya 
poster-poster dan slogan 
tentang kedisiplinan. 
Sarana dan prasarana yang 




Pm Iya mbak mendukung, seperti 
alat kebersihan, wastafel 
tempat sampah. 
Sarana dan prasarana yang 












Yl Sudah memanfaatkan dengan 
baik mbak. 
Siswa memanfaatkan 
sarana dan prasarana 
dengan baik. 
Siswa memanfaatkan dan 
menjaga sarana dan 
prasaraba dengan baik. 
An Sudah mbak. Siswa memanfaatkan 
sarana dan prasarana 
dengan baik. 
Su Sudah mbak. Siswa memanfaatkan 
sarana dan prasarana 
dengan baik. 
Pm Sudah mbak. Siswa memanfaatkan 







Yl Metode yang sering saya 
gunakan itu ceramah mbak, 
diskusim reward dan 
memberikan nilai tambahan. 
Metode yang sering saya 
gunakan itu ceramah 
mbak, diskusim reward 
dan memberikan nilai 
tambahan. 
Metode yang efektif dalam 
upaya pelaksanaan 
pendidikan nilai 
kedisiplinan pada diri 
siswa yaitu dengan 
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An Reward dan punishmant. Reward dan punishmant. pemberian oenghargaan 
dan hukuman. Su Metode penghargaan dan 
hukuman. 
Metode penghargaan dan 
hukuman. 
Pm Metode penghargaan dan 
hukuman. 



















nilai kedisiplinan di kelas 
IV SD Negeri Palbapang 
Baru Bantul selama ini 
sudah terlaksana secara 
maksimal. 



















Yl Iya mbak, hambatan yang 
dialami seperti dari diri sendiri 
maupun dari siswanya. 
Hambatan ada, bisa dari 
diri sendiri, dari faktor 
keluarga. 
Hambatan yang dialami 
dalam pelaksanaan 
pendidikan nilai 










An Hambatan ada, bisa dari diri 
sendiri, dari faktor keluarga. 
Hambatan ada, bisa dari 
diri sendiri, dari faktor 
keluarga. 
dari diri sendiri 
maupundari siswanya.  
Su Hambatan ada, bisa dari diri 
sendiri, dari faktor keluarga. 
Hambatan ada, bisa dari 
diri sendiri, dari faktor 
keluarga. 
Pm Hambatan ada, bisa dari diri 
sendiri, dari faktor keluarga. 
Hambatan ada, bisa dari 













Lampiran 7. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Siswa di Kelas IV 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
No Pertanyaan Narasumber Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1. Menurut 
kamu, apa itu 
nilai disiplin?  
Bb Disiplin itu taat aturan (18 
April 2017)  
Disiplin berarti taat pada 
peraturan. 
Siswa sudah mengetahui 
bahwa disiplin merupakan 
taat pada peraturan yang 
diwujudkan melalui tindakan 
tidak terlambat datang ke 
sekolah, membantu menjadi 
mandiri, sikap yang baik yang 
harus dijalani. 
Kh Disiplin itu peraturan untuk 
membantu manusia lebih 
mandiri, lebih dewasa. (18 
April 2017) 
Displin berarti membantu 
manusia menjadi mandiri. 
Ph Disiplin itu tepat pada 
waktunya, sikap yang baik, 
suatu sikap yang harus 
dijalani. (18 April 2017) 
Disiplin diwujudkan 
melalui sikap tepat waktu, 
sikap baik yang harus 
dilaksanakan. 
Da Disiplin itu harus mengikuti 
tata tertib. (18 April 2017) 
Disiplin berarti menaati 
tata tertib. 
Mt Disiplin itu taat pada aturan, 
tidak terlambat sekolah. (18 
April 2017) 
Disiplin adalah mengikuti 
aturan dengan tidak 
terlambat datang ke 
sekolah. 
Ay Disiplin itu peraturan yang 
harus ditaati. (18 April 2017) 
Disiplin yaitu peraturan 




Bb Penting, agar manusia itu 
dapat menaati aturan. (18 
April 2017) 
Penting, supaya manusia 
menaati peraturan. 
Siswa yang menjadi 
narasumber mengetahui 






Kh Penting, agar lebih dapat 
membagi waktu. (18 April 
2017) 
Penting, agar manusia 
dapat membagi waktu. 
dimiliki oleh manusia. Siswa 
juga mengungkapkan 
berbagai alasan yang intinya 
manusia harus menaati suatu 
aturan yang berlaku. 
Ph Penting, agar kita bisa datang 
tepat waktu di sekolah, agar 
manusia dapat teratur. (18 
April 2017) 
Penting, supaya manusia 
dapat menjalankan 
sikapnya dengan teratur 
dan tepat waktu. 
Da Penting, karena untuk masa 
depan. (18 April 2017) 
Penting, modal untuk masa 
depan. 
Mt Penting, untuk menjadi lebih 
baik. (18 April 2017) 
Penting, supaya menjadi 
manusia yang lebih baik. 
Ay Penting, buat kesuksesan kita, 
menaati peraturan. (18 April 
2017) 
Penting, untuk kesuksesan. 
3. Kegiatan rutin 








Bb TPA, kerja bakti setiap hari 
Jumat atau 2 minggu sekali. 
(18 April 2017) 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan yaitu TPA dan 
kerja bakti setiap Jumat 
atau 2 minggu sekali. 
Kegiatan rutin yang dilakukan 
siswa di sekolah dalam 
pelaksanaan pendidikan nilai 
kedisiplinan siswa adalah 
piket kelas, kerja bakti, TPA, 
literasi pagi. 
Kh Pramuka, piket, upacara 
bendera, tari-tari, kerja bakti, 
TPA putri setiap hari selasa. 
(18 April 2017) 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan yaitu pramuka, 
piket kelas, upacara 
bendera, kerja bakti, TPA 
putri setiap hari Selasa. 
Ph Ada kerja bakti, piket, nari 
setiap selasa pulang sekolah, 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan yaitu kerja bakti, 
piket kelas, nari setiap 
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pramuka, TPA, tadarus setiap 
pagi. (18 April 2017) 
Selasa sepulang sekolah, 
pramuka, TPA, tadarus 
setiap pagi. 
Da Piket bersih-bersih kelas kelas 
dan kerja bakti. (18 April 
2017) 
Piket kelas dan kerja bakti. 
Mt Ada piket kelas mbak, tadarus 
bersama. (18 April 2017) 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan di sekolah 
adalah piket kelas dan 
tadarus bersama. 
Ay Upacara, pramuka, piket, 
sholat, berdoa sebelum dan 
sesudah belajar, mengaji 
sepulang sekolah literasi 
setiap pagi. (18 April 2017) 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan yaitu upacara, 
pramuka, piket, sholat, 
berdoa sebelum dan 
sesudah belajar, mengaji 
sepulang sekolah. 









Bb Kalau bu Yl selalu 
mengingatkan, diberi 
hukuman piket seminggu. (18 
April 2017) 
Siswa diberi peringatan 
dan diberi hukuman piket 
selama satu minggu. 
Kegiatan spontan yang 
dilakukan oleh guru dan 
kepala sekolah apabila 
melihat siswa melakukan 
tindakan tidak disiplin yaitu  
memberi peringatan, 
menasihati, menegur agar 
tidak mengulangi 
perbuatannya lagi. Guru juga 
Kh Dinasihati, kadang disidang, 
didenda sama piket satu 
minggu. (18 April 2017) 
Guru memberi nasihat, jika 
pelanggarannya terlalu 
berat siswa diberi 
peringatan, di denda dan 







Ph Kalau anak laki-laki itu 
bergelantungan di gawang 
didenda sepuluh ribu, 
dinasihati agar tidak 
melakukan lagi. (18 April 
2017) 
Guru memberi nasihat 
untuk tidak mengulanginya 
lagi. 
memberi konsekuensi sesuai 
dengan kesepakatan. 
Da Dibilangin kalau jangan 
melanggar aturan lagi. (18 
April 2017) 
Ditegur supaya tidak 
mengulangi lagi. 
Mt Dibilangin jangan melanggar 
aturan sekolah. (18 April 
2017) 
Diberi teguran. 
Ay Menasihati, diberi hukuman 
diminta piket. (18 April 2017) 
Guru memberi nasihat dan 
diminta untuk piket. 
5. Apakah 
kepala sekolah 











Bb Pernah. Tidak datang 
terlambat, selalu berdoa 
bersama, berkata sopan. (18 
April 2017) 
Pernah, tidak terlambat 
datang ke sekolah, berdoa 
bersama dengan siswa dan 
berperilaku sopan. 
Guru dan kepala sekolah 
pernah memberikan teladan 
atau memberikan contoh 
perbuatan yang menunjukkan 
kedisiplinan kepada siswa. 
keteladanan yang diberikan 
berupa datang tepat waktu, 
berperilaku baik dan sopan, 
memberikan contoh 
membuang sampah pada 
tempatnya, menaati 
peraturan, memberi nasihat 
yang baik. 
Kh Pernah. Jika bertemu guru 
disuruh menyapa, disuruh 
tepat waktu. (18 April 2017) 
Pernah. Guru menghimbau 
agar siswa saling menyapa 
antara guru maupun siswa 
dan menghimbau untuk 
tepat waktu. 
Ph Pernah. Buang sampah harus 
pada tempatnya, meja tidak 
boleh dipukuli, tidak boleh 
jalan-jalan di kelas, berkata 
Pernah. Guru memberi 
contoh untuk membuang 
sampah pada tempatnya, 
berkata baik, menegur 
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baik, bertanggung jawab pada 
kelompok belajar. (18 April 
2017) 
untuk tidak ramai di kelas 
seperti memukuli meja, 
jalan-jalan sewaktu 
pelajaran berlangsung dan 
sebagainya. 
Da Pernah. Memberikan contoh 
kalau berangkat pagi, kalau 
pagi disuruh literasi, kalau ada 
bu guru dan kepala sekolah 
gak boleh motong 
pembicaraan. (18 April 2017) 
Pernah. Memberi contoh 
datang lebih awal, tidak 
memotong pembicaraan 
guru. 
Mt Pernah. Harus belajar yang 
rajin, jangan malas, kalau 
dengan guru berkata sopan. 
(18 April 2017) 
Pernah. Guru menasihati 
untuk belajar dengan rajin, 
tidak boleh bermalas-
malasan, dan bertutur kata 
sopan dengan guru. 
Ay Pernah. Guru menaati 
peraturan di sekolah, tepat 
waktu dan berkata jujur. (18 
April 2017) 
Memberi contoh untuk 
selalu taat pada peraturan, 
datang tepat waktu dan 
berkata jujur. 





di sekolah?  
Bb Terkadang, karena terlambat 
mengantar kakak ke smp dulu. 
Datangnya sampai sekolah 
7.15 (18 April 2017) 
Siswa terkadang 
melanggar peraturan 
sekolah seperti datang 
terlambat. 
Peraturan yang ada di sekolah 
maupun kelas sudah di 
laksanakan dengan baik oleh 
siswa. Namun ada sebagian 
siswa yang masih melanggar 
peraturan seperti terlambat 
Kh Iya. Datang ke sekolah tidak 
terlambat, buang sampah pada 
tempatnya, berpakaian rapi, 
Iya. Mematuhi peraturan 
sekolah seperti datang ke 
sekolah tepat waktu, 
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mengerjakan pr. (18 April 
2017) 
membuang sampah pada 
tempatnya, berpakaian rapi 
dan selalu mengerjakan 
tugas dari guru. 
datang ke sekolah, ramai saat 
pelajaran, dan sebagainya. 
Ph Kadang bernyanyi di kelas, 
jalan-jalan di kelas, ramai dan 
ngobrol tetapi sering menaati 
peraturan. (18 April 2017) 
Siswa tidak selalu menaati 
peraturan seperti ramai di 
kelas. 
Da Pernah melanggar seperti 
terlambat ke sekolah jam 7.10, 
tetapi sering menaati peraturan 
kok. (18 April 2017) 
Siswa datang terlambat. 
Mt Kadang. Pernah tidak 
mengerjakan pr. (18 April 
2017) 
Terkadang siswa tidak 
mengerjakan tugas dari 
guru. 
Ay Selalu. Ya seperti selalu 
datang tepat waktu, 
berpakaian rapi, ikut piket. (18 
April 2017) 
Siswa selalu mematuhi 
peraturan sekolah seperti 
datang tepat waktu, 
berpakaian rapi dan 
melaksanakan piket kelas. 





Bb Iya. Kalau upacara pakai 
merah putih, kamis baju 
pramuka. Kalau Senin Selasa 
kaos kaki putih sepatu hitam, 
kalau kamis kaos kaki hitam. 
(18 April 2017) 
Iya. Menggunakan pakaian 
sesuai dengan peraturan 
sekolah. 
Siswa selalu menggunakan 




Kh Iya. Senin Selasa pakai merah 
putih, Rabu kamis pakai baju 
pramuka, jumat sabtu pakai 
batik. (18 April 2017) 
Menggunakan pakaian 
sesuai dengan peraturan 
sekolah seperti hari Senin-
Selasa menggunakan 
seragam putih-merah, hari 
Rabu-Kamis menggunakan 
seragam pramuka dan hari 
Jumat-Sabtu menggunakan 
seragam batik sekolah. 
Ph Iya selalu. (18 April 2017) Selalu. 
Da Iya selalu. (18 April 2017) Selalu. 
Mt Iya mbak. (18 April 2017) Selalu. 
Ay Iya selalu. (18 April 2017) Selalu. 
8. Apakah ada 





dengan baik?  
Bb Ada, menjalankan mbak. 
Kalau tidak piket diberi 
hukuman piket selama dua 
minggu. (18 April 2017) 
Ada. Menjalankan sesuai 
dengan jadwal. Jika tidak 
melaksanakan piket akan 
mendapatkan konsekuensi 
yang berlaku. 
Sudah ada jadwal piket di 
kelas. Siswa melaksanakan 
jadwal piketnya dengan 
beberapa alasan diantaranya 
agar tidak mendapat 
konsekuensi, merasa 
memiliki tanggung jawab. 
Kh Iya, kadang suka lupa soalnya 
habis TPA. (18 April 2017) 
Iya. Siswa terkadang lupa 
melaksanakan piket karena 
setelah TPA. 
Ph Ada. Iya karena itu tanggung 
jawab kita harus menaatinya. 
(18 April 2017) 
Ada. Siswa melaksanakan 
piket karena memiliki rasa 
tanggung jawab untuk 
menjalankannya. 
Da Ada. Selalu piket dengan baik. 
(18 April 2017) 
Ada. Siswa melaksanakan 
piket dengan baik. 
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Mt Ada. Menjalankan sesuai 
dengan aturan. (18 April 2017) 
Ada. Siswa menjalankan 
piket sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 
Ay Iya ada. (18 April 2017) Ada. 





Bb Iya. Kayak jadwal piket, terus 
gak boleh nyanyi-nyanyi di 
kelas. (18 April 2017) 
Iya. Peraturan yang 
disepakati di kelas seperti 
jadwal piket kelas dan 
larangan untuk ramai saat 
pelajaran. 
Siswa terlibat langsung dalam 
pembuatan aturan di kelas 
yang disepakati bersama. 
Aturan-aturan tersebut seperti 
jadwal piket kelas, kelompok 
belajar, pengurus kelas, 
larangan membuang sampah 
sembarangan, larangan untuk 
ramai di kelas dengan 
konsekuensi yang disepakati 
bersama. 
Kh Iya. Daftar piket, kelompok  
belajar, pengurus kelas, 
peraturan buang sampah pada 
tempatnya, dinasihati, gak 
boleh glotekan, jalan-jalan 
sama rame, menggambar 
corat-coret, tidak boleh 
nangis, ngobrol di kelas saat 
pelajaran. (18 April 2017) 
Iya. Peraturan yang 
disepakati di diantaranya 
daftar piket, kelompok 
belajar, pengurus kelas, 
peraturan membuang 
sampah pada tempatnya, 
larangan untuk ramai saat 
pelajaran. 
Ph Pembuatan daftar piket, 
kelompok belajar, pengurus 
kelas. Di kelas tidak boleh 
bernyanyi karena mengganggu 
pelajaran dan mengganggu 
teman mengerjakan tugas. (18 
April 2017) 
Peraturan yang dibuat di 
kelas seperti pembuatan 
daftar pikrt, kelompok 
belajar, pengurus kelas dan 




Da Iya. Kalau rame disuruh piket, 
kalau gak piket diminta piket 
besok. (18 April 2017) 
Iya. Siswa mendapatkan 
konsekuensi sesuai 
kesepakatan jika tidak 
melaksanakan piket kelas. 
Mt Iya kalau ada yang rame 
disuruh piket guru. (18 April 
2017) 
Iya. Jika ada siswa ramai, 
guru meminta untuk siswa 
piket. 
Ay Iya terlibat, peraturan 
mengerjakan tugas tepat 
waktu. (18 April 2017) 
Terlibat. Peraturannya 
seperti mengerjakan tugas 
dengan tepat waktu. 






Bb Iya. (18 April 2017) Siswa sudah melaksanakan 
piket sesuai dengan jadwal 
masing-masing. 
Siswa sudah melaksanakan 
piket sesuai dengan aturan 
kelas. 
Kh Iya. (18 April 2017) Siswa sudah melaksanakan 
piket sesuai dengan jadwal 
masing-masing. 
Ph Iya. (18 April 2017) Siswa sudah melaksanakan 
piket sesuai dengan jadwal 
masing-masing. 
Da Iya. (18 April 2017) Siswa sudah melaksanakan 




Mt Iya. (18 April 2017) Siswa sudah melaksanakan 
piket sesuai dengan jadwal 
masing-masing. 
Ay Iya. (18 April 2017) Siswa sudah melaksanakan 
piket sesuai dengan jadwal 
masing-masing. 






Bb Lombanya lomba kelas paling 
bersih. (18 April 2017) 
Siswa mengikuti lomba 
kebersihan kelas. 
Siswa belum pernah 
mengikuti lomba tentang 
slogan-slogan kedisiplinan, 
tetapi siswa mengikuti lomba 
kebersihan kelas, lomba 
menggambar dan mewarnai. 
Kh Lomba kebersihan. (18 April 
2017) 
Lomba kebersihan di 
sekolah. 
Ph Lombanya mewarnai untuk 
kelas 1-3, kelas 4-6 
menggambar dan mewarnai, 
lomba kebersihan antar 
sekolah. (18 April 2017) 
Siswa mengikuti lomba 
menggambar dan 
mewarnai. 
Da Pernahnya lomba kebersihan 
antar kelas. (18 April 2017) 
Siswa mengikuti lomba 
kebersihan antar kelas. 
Mt Enggak pernah. (18 April 
2017) 
Tidak mengikuti lomba. 








Bb Pernah. Pakai daun-daun, peta, 
video, lagu, jalan-jalan liat 
lingkungan. (18 April 2017) 
Pernah menggunakan 
daun-daun, peta, video, 
lagu, mengamati 
lingkungan. 
Guru pernah menggunakan 
media atau sumber belajar 
lain selain buku seperti 





buku pada saat 
pembelajaran? 
Contohnya? 
Kh Pernah. Daun-daun, proyek 
pembuatan traktor pegas, 
pengolahan dari barang bekas, 
belajar di laboratorium 
komputer, pakai laptop, video, 
peta dunia. (18 April 2017) 
Pernah menggunakan 
daun-daun, membuat 
proyek, pengolahan dari 
barang bekas, di 
laboratorium komputer, 
menggunakan laptop, 
video, dan peta dunia. 
lagu dan musik, komputer, 
dan keluar kelas mengamati 
lingkungan sekitar. 
Ph Pernah. Pakai komputer di 
laboratorium, video, keluar 
kelas jalan-jalan, pakai peta 
gambar denah. (18 April 2017) 
Pernah menggunakan 
komputer di laboratorium, 
mengamati lingkungan 
sekitar, menggunakan peta. 
Da Pernah. Pakai komputer, 
video, nyanyi-nyanyi. Pernah 
juga ke lingkungan sekitar. (18 
April 2017) 
Pernah menggunakan 
komputer, video, lagu, 
mengamati lingkungan 
sekitar. 
Mt Pernah. Pakai musik, keluar 
kelas, pakai lagu. (18 April 
2017) 
Pernah menggunakan 
musik dan lagu, keluar 
kelas mengamati 
lingkungan. 
Ay Pernah. Pakai komputer, ke 
lingkungan sekitar, gambar, 
lagu-lagu. (18 April 2017) 
Pernah menggunakan 
komputer, mengamati 






Bb Saat upacara, diberi nasihat 
agar menggunakan seragam 
Guru memberi nasihat agar 
menggunakan seragam 
secara lengkap dan selalu 
menjaga kebersihan. 
Guru dan kepala sekolah 
sudah memberi motivasi 
untuk siswa agar memiliki 









lengkap dan menjaga 
kebersihan. (18 April 2017) 
menggunakan seragam secara 
lengkap, menjaga kebersihan, 
selalu datang tepat waktu, 
rajin sholat, rajin belajar, dan 
sebagainya. 
Kh Iya. Tidak boleh datang 
terlambat, menjaga 
kebersihan, berpakaian rapi. 
Guru memberi nasihat rajin 
sholat, tidak boleh berani 
sama orang tua, membantu 
orang kesusahan, rajin belajar, 
saling menyapa. Kepala 
sekolah meminta kalau 
upacara baris yang rapi, kalau 
upacara gak boleh ngobrol 
sendiri, harus mendengarkan 
dan menjalankan amanat. (18 
April 2017) 
Memberi himbauan agar 
tidak datang terlambat, 
menjaga kebersihan dan 
berpakaian rapi. Guru juga 
memberi nasihat untuk 
rajin sholat, tidak boleh 
berani dengan orang tua, 
membantu orang yang 
mengalami kesusahan, 
rajin belajar dan saling 
menyapa. Kepala sekolah 
memberikan nasihat untuk 
tidak berbicara saat 
upacara. 
Ph Iya. Memberi amanat 
menjaga kebersihan agar 
terhindar dari penyakit, rajin 
sholat, tidak boleh berani 
sama orang tua, kalau 
Memberi amanat untuk 
menjaga kebersihan agar 
terhindar dari penyakit, 
rajin sholat, tidak boleh 
berani dengan orang tua, 
dan bertanggung jawab 




kelompok belajar harus 
datang. (18 April 2017) 
Da Iya. Jangan malas 
mengerjakan pr, selalu rajin 
belajar, kalau mengerjakan pr 
jangan di sekolah. (18 April 
2017) 
Guru memberi motivasi 
untuk tidak malas 
mengerjakan pr, selalu 
rajin belajar, dan jangan 
mengerjakan pr di sekolah. 
Mt Pernah, waktu upacara. Kalau 
upacara jangan bicara sendiri. 
(18 April 2017) 
Pernah. Kepala sekolah 
memberikan motivasi saat 
upacara seperti untuk tidak 
bicara sendiri saat upacara 
bendera. 
Ay Iya. Berangkat sekolah tepat 
waktu, jangan membuang 
sampah sembarangan, cuci 
tangan sebelum makan. (18 
April 2017) 
Iya. Guru memberikan 
motivasi untuk berangkat 
sekolah tepat waktu, 
jangan membuang sampah 
sembarangan, dan cuci 
tangan sebelum makan. 





Bb Pernah. Dapat piagam, diberi 
pujian. 
Dapat hukuman karena 
terlambat diberi hukuman 
Pernah mendapat piagam. 
Siswa mendapat 
konsekuensi piket selama 
satu minggu jika 
melanggar peraturan. 
Siswa pernah mendapat 
hukuman berupa piket kelas. 
Penghargaan yang diperoleh 















piket satu minggu sama kalau 
gak mengerjakan pr. 
(18 April 2017) 
Kh Pernah. Didenda karena 
ngobrol, didenda karena 
nyanyi di kelas. 
Penghargaan berupa piagam, 
pujian, diberi tepuk tangan, 
kadang diberi uang, dapat 
nilai tambahan karena 
menghafal pelajaran. (18 
April 2017) 
Pernah. Didenda karena 
ramai. Penghargaan berupa 
piagam, pijian, diberi tepuk 
tangan, terkadang 
mendapat hadish berupa 
uang dan mendapat nilai 
tambahan. 
Ph Hukuman pernah, kayak 
didenda karena tidak 
mengerjakan pr, terlambat 
sekolah, rame. (18 April 
2017) 
Pernah mendapat hukuman 
karena tidak mengerjakan 
pr dan terlambat ke 
sekolah. 
Da Kalau tidak mengerjakan pr 
disuruh piket. 
Iya diberi tepuk tangan, diberi 
pujian selalu belajar lagi 
Jika tidak mengerjakan pr 
mendapat konsekuensi 
berupa piket. Siswa 
mendapat penghargaan 
berupa pujian dan motivasi 
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untuk meraih cita-cita. (18 
April 2017) 
untuk selalu belajar agar 
dapat meraih cita-cita. 
Mt Pernah. Hukumannya piket 
kelas. (18 April 2017) 
Mendapat konsekuensi 
berupa piket. 
Ay Belum pernah dapat 
hukuman. 
Iya diberi pujian, buku, 
pensil, penghapus. (18 April 
2017) 
Siswa belum pernah 
mendapat hukuman. Siswa 
mendpat pujian dan hadiah 
seperti peralatan sekolah. 







Bb Pernah. Buang sampah 
ditempatnya, masuk dan 
pulang berbaris saliman 
dengan guru. (18 April 2017) 
Pernah. Siswa melakukan 
perbuatan sesuai nilai 
kedisiplinan seperti 
membuang sampah pada 
tempatnya, berbaris 
bersalaman dengan guru di 
depan kelas. 
Siswa sudah melakukan 
perbuatan sesuai dengan nilai 
kedisiplinan seperti 
membuang sampah pada 
tempatnya, berbaris 
bersalaman dengan guru, 
datang tepat waktu, piket, 
memeriksa kuku, tidak ramai 
di kelas, dan menggunakan 
seragam rapi. 
Kh Pernah. Datang tepat waktu, 
baris dengan rapi, berdoa, 
saling sapa, piket, buang 
sampah pada tempatnya. (18 
April 2017) 
Pernah. Siswa datang tepat 
waktu, berbaris dengan 
rapi, berdoa, saling 
menyapa, piket, 
membuang sampah pada 
tempatnya. 
Ph Pernah. Datang tepat waktu di 
sekolah, tidak terlambat, ikut 
Pernah. Siswa melakukan 
perbuatan sesuai nilai 
kedisiplinan seperti tidak 
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menari, baris periksa kuku di 
depan kelas. (18 April 2017) 
terlambat ke sekolah, 
mengikuti ekstra tari dan 
berbaris memeriksa kuku. 
Da Pernah. Membuang sampah 
pada tempatnya. (18 April 
2017) 
Pernah. Siswa membuang 
sampah pada tempatnya. 
Mt Pernah. Melakukan piket, 
tidak ramai di kelas. (18 April 
2017) 
Pernah. Siswa melakukan 
piket, tidak ramai saat 
pembelajaran. 
Ay Pernah. Tidak datang 
terlambat, pakai baju yang 
rapi. (18 April 2017) 
Pernah. Siswa tidak datang 
terlambat dan memakai 










Lampiran 8. Penggunaan Uji Keabsahan Penelitian 
 
PENGGUNAAN UJI KEABSAHAN PENELITIAN 
No Pertanyaan Penelitian Sub Aspek Uji keabsahan 
Aspek  
1. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan 
di Kelas IV melalui Program Pengembangan 
Diri 
Kegiatan rutin  Triangulasi sumber dan teknik 
Kegiatan spontan Triangulasi sumber dan teknik 
Keteladanan  Triangulasi sumber dan teknik 
Pengkondisian Triangulasi sumber dan teknik 
3. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan 
di Kelas IV melalui Pengintegrasian dalam 
Pembelajaran 
Proses Pembelajaran  Triangulasi sumber dan teknik 
4. Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan 
di Kelas IV melalui Budaya Sekolah 
Kebijakan Sekolah Triangulasi sumber dan teknik 
Peraturan sekolah Triangulasi sumber dan teknik 
Pembiasaan  Triangulasi sumber dan teknik 








Lampiran 9. Triangulasi Sumber dan Teknik 
TRIANGULASI SUMBER DAN TRIANGULASI TEKNIK DATA HASIL PENELITIAN 
Aspek Sub Aspek Observasi Wawancara Dokumentasi Kesimpulan 
 Kepala Sekolah Guru Siswa  





























oleh guru untuk 
mengikuti 
upacara bendera 














 Bapak/ibu guru 
menghimbau 
siswa untuk 


















nasihat oleh guru 














































































































sedang piket di 
kelas. 
































melalui via wa. 
Siswa dihimbau 














untuk siswa jika 
berhalangan 
hadir ke sekolah 
yaitu harus ada 
pemberitahuan 
berupa surat 
ijin. Akan tetapi 








































































































siswa tersebut.  
pakaian dengan 
rapi dan lengkap. 
mengenakan 
pakaian dengan 




























































siswa di depan 
pintu gerbang 
sekolah dan di 
depan pintu 

























































































































































































yang rajin sholat 
berjamaah, 










































ramai di kelas. 
- - Siswa saling 
mengingatkan 
ketika ada siswa 










































Di dalam dan 













































seperti datang ke 
sekolah lebih 





















oleh guru yaitu 
memberikan 
contoh bersikap 
























































siswa di dalam 
kelas. 










tangan saat di 
dalam maupun 








di gerbang pintu 






siswa di depan 
pintu gerbang 


























- Di luar kelas. Keteladanan 
yang dilakukan 






kelas setelah bel 
masuk berbunyi. 
guru masuk 
kelas setelah bel 
masuk kelas 
berbunyi.  
































dengan rapi dan 
sopan.  
 


































- Di dalam dan 











di dalam kelas 









 Bapak guru 
tidak merokok 
di area sekolah 
Guru tidak 
merokok di area 
sekolah. 
Kepala sekolah 






di area sekolah. 











merokok di area 
sekolah. 





































- - - - - - 






tersedia di setiap 
kelas dengan 




tempat sampah di 
setiap kelas 





di setiap kelas. 

































































 Terpasang tata 










tertib di kelas 




















































































































































































 Visi dan misi 
sekolah 
terpasang di 























di setiap kelas 
dan kantor. 
belum terdapat 
pada visi dan misi 
sekolah akan 
tetapi sudah 
terdapat di dalam 
tata tertib sekolah 
yang terpasang di 
lingkungan 









dapat terlihat oleh 
siswa seperti di 
dalam kelas, di 
























yang terpasang di 
lingkungan 
sekolah. 








































bersih  untuk 
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sekali pada hari 
Jumat. 





















Lampiran  10. Dokumentasi 
DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 
       
Gambar 1. Siswa melaksanakan piket        Gambar 2. Siswa membuang sampah  
       
Gambar 3. Piket guru bersalaman         Gambar 4. Guru bersalaman dengan guru 
        
Gambar 5. Kegiatan pembelajaran          Gambar 6. Pemberian bantuan guru 
        
Gambar 7. Siswa berdoa bersama        Gambar 8.  Siswa berbaris di depan kelas 
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Gambar 9. Jadwal piket kelas IV B     Gambar 10. Jadwal piket kelas IV A  
        
Gambar 11. Slogan kedisiplinan                 Gambar 12. Slogan kedisiplinan  
           
Gambar 13. Guru bersalaman pulang          Gambar 14. Jadwal mata pelajaran kelas 
sekolah                                                         IV  
      
Gambar 15. Kalender Pendidikan SD        gambar 16. Poster nilai karakter 
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Gambar 17. Visi  dan misi sekolah          Gambar 18. Presensi manual guru 
          
Gambar 19. Jadwal segaram guru            Gambar 20. Wastafel setiap kelas 
             
Gambar 21. Tempat sampah di kelas  Gambar 22. Kerapian kantor 
            




                
Gambar 25. Guru bersalaman di depan kelas  Gambar 26. Siswa mengambil sampah 
        
Gambar 27. Wawancara siswa IV A        gambar 28. Wawancara siswa IV A 
      
Gambar 29. Wawancara siswa IV A     gambar 30. Wawancara siswa IV B 
      
Gambar 31. Wawancara siswa IV B     gambar 32. Wawancara siswa IV B 
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Gambar 32. Kegiatan ekstrakulikuler   Gambar 33. Kegiatan pengumpulan tugas 
        
Gambar 34. Buku piket kelas IV     Gambar 35. Kegiatan jumat bersih 
         





































































Lampiran  13. Surat-surat Penelitian 
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